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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan produk perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle yang layak digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari motivasi (2) mengetahui
besar peningkatan hasil belajar fisika aspek kognitif peserta didik dengan
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 4D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate). Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas X semester Genap SMA Negeri 2 Sleman tahun pelajaran 2018/2019 yang
dipilih secara random. Tahap define dilakukan untuk mendefinisikan permasalahan
dan kebutuhan penelitian yang dilakukan dengan cara observasi. Tahap design
merupakan perancangan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD serta instrumen
pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan RPP,
angket motivasi belajar fisika, soal pretest dan posttest,. Tahap develop, pada tahap
ini produk awal perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator ahli dan validator
praktisi untuk mengetahui kelayakan produk berdasarkan hasil validasi dan saran
serta komentar validator. Setelah divalidasi dan direvisi kemudian dilakukan revisi
dan uji coba produk secara terbatas dan uji coba luas pada peserta didik. Tahap
disseminate dilakukan penyebaran perangkat pembelajaran dengan memberikan
perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle kepada guru fisika SMA
Negeri 2 Sleman.
Setelah dilakukan penelitian disimpulkan bahwa (1) telah diperoleh perangkat
pembelajaran fisika berupa RPP dan LKPD berbasis Inquiry Pictorial Riddle yang
layak untuk meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari motivasi (2)
perangkat pembelajaran fisika berbasis Metode Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle
lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif dengan nilai
standard gain pada kelas eksperimen yaitu 0,51 dalam kategori sedang dan diperoleh
nilai standard gain pada kelas kontrol yaitu 0,29 dalam kategori rendah.
Kata Kunci :Perangkat pembelajaran, Inquiry Pictorial Riddle, Hasil belajar fisika
aspek kognitif
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang, pendidikan
merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan, mengembangkan,
mendewasakan, membuat yang tidak tertata menjadi semakin tertata, semacam
proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan dalam diri sendiri maupun
dalam diri orang lain. Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan sempurna sehingga ia dapat melaksanakan tugas
sebagai manusia. Tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan manusia terdidik
dan terampil bagi untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang. (Doni
Koesoema A, 2007:53). Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke
dalam salah satu dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Subino,
1987:17). Proses pendidikan sangat penting dan berpengaruh pada proses
pembelajaran.
Untuk mencapai suatu tujuan pendidikan diperlukan adanya standar
pendidikan, salah satunya adalah standar proses. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
2sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Proses pembelajaran yang dapat membangun kompetensi belajar peserta
didik yaitu salah satunya proses pembelajaran pada ilmu Fisika.
Ilmu Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala dan
fenomena nyata yang ada di alam serta interaksi yang ada di dalamnya. Ilmu
Fisika pada umumnya banyak mengandung konsep yang sulit dipahami oleh
peserta didik. Selain itu Faktor utama penyebab peserta didik menganggap fisika
sulit adalah banyaknya rumus-rumus matematik dalam fisika yang harus dihafal.
Masalah pada proses pembelajaran peserta didik kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelajaran di dalam kelas diarahkan
pada kemampuan peserta didik untuk menghafal informasi, berdasarkan hasil
observasi di SMA Negeri 2 Sleman guru sering memberikan contoh soal-soal
berupa persoalan matematis sehingga otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa pemahaman informasi yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Pada materi fisika banyak konsep dan persamaan-
persamaan yang perlu dihafal oleh peserta didik, sehingga terkadang
menyebabkan peserta didik kurang termotivasi dan kurang tertarik dengan
pelajaran fisika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SMA Negeri 2
Sleman metode pembelajaran guru di kelas masih kurang menarik. Bigs dan
Telfer (1987), mengemukakan bahwa diantara motivasi belajar peserta didik ada
yang dapat diperkuat dengan cara-cara pembelajaran. Motivasi instrumental,
motivasi sosial, dan motivasi meraih prestasi misalnya dapat dikondisikan secara
3bersyarat agar terjadi peran belajar peserta didik. Adapun cara-cara pembelajaran
yang berpengaruh pada proses belajar dapat ditentukan oleh guru. Kondisi
eksternal yang berpengaruh pada belajar yang penting adalah bahan belajar,
suasana belajar, media dan sumber belajar, dan subjek pembelajar itu sendiri.
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Sleman, pembelajaran
fisika yang dilakukan oleh guru sebagian besar masih menggunakan metode
ceramah, peserta didik sering diberikan contoh soal-soal berupa persoalan
matematis tanpa mengetahui penjelasan konsep yang benar oleh guru. Padahal
cara untuk menggambarkan sebuah konsep fisika bukan hanya menggunakan
persamaan matematis saja. Penggunaan matematis saja memberikan dampak
pemahaman bahwa fisika hanyalah sebatas rumus-rumus matematis tanpa
mengetahui makna fisisnya. Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di SMA
Negeri 2 Sleman hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada ulangan harian
cenderung rendah karena hanya 74,19% peserta didik yang tuntas KKM dengan
nilai KKM hanya sebesar 66. Untuk mencapai nilai KKM mata pelajaran fisika,
guru meremidi sebagian besar peserta didik yang nilainya di bawah KKM.
Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika perangkat pembelajaran
yang digunakan sesuai dengan tujuan. Suatu perangkat pembelajaran sangat
penting dalam menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran merupakan suatu bahan untuk belajar yang sangat dibutuhkan oleh
peserta didik saat melaksanakan suatu proses pembelajaran. Pemilihan perangkat
pembelajaran yang kurang tepat membuat pembelajaran kurang efektif dan
menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar peserta didik, baik hasil belajar
4aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Tidak mudah bagi guru dalam
menentukan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
sehingga saat pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang kurang
tertarik dan tidak fokus saat proses pembelajaran. Dalam hal ini perlu adanya
suatu perangkat pembelajaran yang lebih menarik untuk peserta didik agar lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dan hasil belajar yang
diperoleh dapat optimal.
Dalam menerapkan suatu perangkat pembelajaran tentunya dibutuhkan
teknik atau metode pemebelajaran yang menarik peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran, karena metode pembelajaran yang lebih berpusat pada guru
(teacher center) tentu akan sulit mengembangkan kompetensi peserta didik
secara optimal. Peserta didik yang lebih banyak mendengarkan penjelasan guru
mungkin hanya akan berkembang kemampuan kognitifnya, namun tidak
kemampuan afektif dan psikomotor. Proses pembelajaran yang dilakukan
semestinya melibatkan peserta didik untuk aktif berbuat dan aktif untuk berlatih.
Seorang guru harus menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student center) agar pembelajaran yang dilakukan lebih efektif dan
peserta didik dapat memahami serta mengusai tentang materi yang disampaikan.
Adapun metode pembelajaran yang digunakan dalam menerapkan
perangkat pembelajaran yang akan dibuat pada penelitian ini adalah metode
Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle. Berdasarkan hasil wawancara, guru fisika
di SMA Negeri 2 Sleman mengatakan bahwa di SMA Negeri 2 Sleman belum
pernah tersusun perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle
5sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran tersebut. Metode Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle merupakan
metode pembelajaran yang memberi kesempatan pada peserta didik untuk
berlatih membangun sendiri konsep fisika melalui ilustrasi berupa gambar-
gambar yang ditampilkan. Inquiry Pictorial Riddle adalah suatu metode
pembelajaran untuk mengembangkan aktivitas peserta didik dalam diskusi
kelompok kecil maupun besar melalui penyajian masalah yang disajikan dalam
bentuk ilustrasi gambar. Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru di sekolah terutama mata pelajaran IPA khususnya fisika, di sini peserta
didik dituntut bukan hanya sekedar menghafal konsep-konsep fisika saja, akan
tetapi juga lebih kepada penguasaan konsep-konsep fisika tersebut. Untuk
menguasai konsep-konsep fisika, dibutuhkan metode yang membantu dalam
mempermudah menguasainya.
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka dipilih penelitian
dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inquiry Pictorial
Riddle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif Ditinjau dari
Motivasi”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Peserta didik menganggap fisika sulit karena banyaknya rumus-rumus
matematik dalam fisika yang harus dihafal.
62. Pada pembelajaran fisika peserta didik cenderung menghafalkan persamaan-
persamaan, yang menimbulkan peserta didik kurang termotivasi dan kurang
tertarik dengan pelajaran fisika.
3. Pembelajaran fisika di SMA Negeri 2 Sleman masih menggunakan metode
ceramah, sehingga diperlukan metode pembelajaran yang berpusat pada
kegiatan peserta didik.
4. Pemilihan metode pembelajaran guru yang kurang menarik dan kurang
bervariasi, guru cenderung memberikan latihan soal-soal sehingga peserta
didik cenderung menghafalkan rumus-rumus tanpa memahami makna
fisisnya.
5. Hasil belajar fisika peserta didik masih kurang maksimal.
6. Belum tersusun perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan perangkat
Pembelajaran tersebut.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang dibahas demi keefektifan dan keefisienan
penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada masalah guru masih menggunakan
metode ceramah dalam pembelajarannya. Pembelajaran fisika peserta didik
cenderung menghafalkan persamaan-persamaan, yang menimbulkan peserta
didik kurang termotivasi dan kurang tertarik dengan pelajaran fisika dan juga
hasil belajar fisika peserta didik masih kurang maksimal.
Perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle dipilih sebagai solusi
dalam permasalahan ini. Tujuan dikembangkannya perangkat pembelajaran
7berbasis Inquiry Pictorial Riddle yaitu untuk meningkatkan hasil belajar fisika
aspek kognitif ditinjau dari motivasi belajar peserta didik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Apakah perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle layak untuk
meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari motivasi pada
materi pokok Usaha dan Energi?
2. Bagaimana efektifitas perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle terhadap peningkatan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari
motivasi pada materi pokok Usaha dan Energi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle
layak digunakan untuk meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif
ditinjau dari motivasi pada materi pokok Usaha dan Energi.
2. Untuk mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle terhadap peningkatan hasil belajar fisika aspek kognitif
ditinjau dari motivasi pada materi pokok Usaha dan Energi.
8F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Sebagai calon guru memperoleh pengalaman merancang perangkat
pembelajaran yang dapat dijadikan acuan dalam perbaikan pengajaran.
2. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan kepada sekolah dalam perbaikan proses
pembelajaran.
3. Bagi Peserta Didik
a. Memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle
b. Merangsang motivasi pada diri peserta didik untuk aktif, kreatif dan
inovatif saat pembelajaran.
c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.
4. Bagi Guru
a. Membantu guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan, materi yang diajarkan dan
kondisi pembelajaran.
b. Membantu guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak
membosankan.
9G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa perangkat
pembelajaran fisika berbasis Inquiry Pictorial Riddle yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain itu, dibuat
juga Instrumen tes yang mengacu pada Kurikulum 2013 dengan materi pokok
Usaha dan Energi dan angket motivasi belajar fisika. Produk yang dikembangkan
tersebut digunakan untuk meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif
ditinjau dari motivasi belajar peserta didik.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Fisika dan Pembelajaran Fisika
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang menjadi bagian dari ilmu-
ilmu alam atau sains. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah
yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk
ilmiah yang tersusun atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip, dan
teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2010:137). Fisika merupakan
salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang pada dasarnya bertujuan untuk
mempelajari dan memberi pemahaman tentang berbagai proses alam sifat zat
serta penerapannya.
Seseorang mengalami proses belajar kalau ada perubahan dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari kurang baik menjadi baik.
Aktivitas belajar tersebut mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral
change) pada diri individu yang belajar. Proses belajar ditandai dengan
adanya perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik segi kognitif, afektif,
maupun psikomotorik dari yang paling sederhana sampai yang paling
kompleks. Proses perubahan tersebut bersifat pemecahan masalah dan
pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil belajar (Hamalik,
2004:154). Belajar sebagai perubahan tingkah laku yang relatif mantap
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dikarenakan proses latihan dan pengalaman. Belajar merupakan suatu proses
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah
laku, sifatnya permanen, dan disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan.
Pembelajaran merupakan proses untuk menumbuhkan aktivitas belajar
peserta didik secara efektif dan efisien. pembelajaran merupakan suatu upaya
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan
berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar
secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. Sehingga pembelajaran
merupakan penumbuhan aktivitas subjek didik melalui sistem belajar agar
peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal (Sugihartono
dkk, 2012: 81). Proses pembelajaran merupakan hal sangat penting untuk
diperhatikan oleh pendidik agar hasil belajar peserta didik dapat optimal.
Pengetahuan fisika memiliki banyak konsep dan prinsip yang abstrak.
Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menginterpretasi
konsep dan prinsip fisika tersebut. Padahal peserta didik dituntut untuk
mampu menginterpretasi secara tepat. Kemampuan mengidentifikasi dan
menginterpretasi konsep dan prinsip fisika merupakan prasyarat bagi
penggunaan konsep-konsep untuk inferensi-inferensi yang lebih kompleks
atau untuk memecahkan soal fisika yang berkaitan dengan konsep tersebut.
Tujuan pembelajaran fisika adalah membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan dasar sehingga dapat digunakan secara fleksibel. Pembelajaran
fisika di tingkat sekolah atas ditujukan agar peserta didik menguasai konsep-
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konsep fisika dan keterkaitannya sehingga mampu menggunakan metode
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya (Mundilarto, 2002: 3-5).
Pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman langsung
kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dasar mengenai konsep-
konsep fisika dan mengembangkannya untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya.
Pembelajaran fisika memiliki beberapa manfaat bagi peserta didik.
Kegunaan dan fungsi pembelajaran fisika adalah sebagai berikut: 1)
memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan
alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari, 2) mengembangkan keterampilan proses, 3)
mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi peserta didik
untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari, 4) mengembangkan
kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi
antara kemajuan Fisika dan teknologi dengan keadaan lingkungan dan
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, 5) mengembangkan kemampuan
menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta keterampilan
yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Wartono, 1992: 2).
Pembelajaran Fisika di sekolah merupakan upaya membantu peserta didik
memiliki sikap ilmiah, mampu memproses fenomena di lingkungan dan
pengetahuan yang didapatkan pada kejadian alam maupun di lingkungan
sekitarnya.
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2. Perangkat Pembelajaran Fisika
Fisika merupakan ilmu yang mempelajari berbagai gejala alam dan
mengungkapkannya secara ilmiah dari yang berukuran sangat kecil hingga
sangat besar, serta menjadi salah satu ilmu yang fundamental dan dapat
digunakan sebagai dasar untuk ilmu-ilmu lain yang berkaitan. Menurut
Mundilarto (2012: 4) mata pelajaran Fisika di SMA dikembangkan dengan
mengacu pada karakteristik fisika, yakni bertujuan mendidik dan melatih
peserta didik agar dapat mengembangkan kompetensi observasi,
eksperimentasi, kemampuan berpikir, dan bersikap ilmiah. Oleh karena itu,
dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran fisika maka untuk memahami
fenomena alam yang terjadi sebaiknya tidak hanya sebatas teoritis saja akan
tetapi diperlukan kegiatan lainnnya berupa eksperimen dan juga kegiatan lain
yang berhubungan dengan teori. Hal ini dimaksudkan agar para peserta didik
lebih mudah dalam memahami dan dapat mencoba secara langsung
menemukan konsep-konsep yang ada dalam teori tersebut.
Pembelajaran fisika dipandang sebagai proses untuk mengembangkan
kemampuan memahami konsep, prinsip, maupun hukum-hukum fisika secara
ilmiah. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran harus
mempertimbangkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien serta
membuat kegiatan pembelajaran yang menarik untuk mempermudah peserta
didik dalam memahami materi-materi fisika.
Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh
guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah
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alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan
pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas. Dalam
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran
merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada
standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario
pembelajaran.
a. Silabus
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah menjelaskan bahwa silabus merupakan acuan penyusunan
kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
untuk satuan pendidikan dasar dan menegah sesuai dengan pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus
untuk mata pelajaran Fisika SMA teridiri dari:
1) Identitas mata pelajaran
2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas
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3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk semua jenjang pendidikan, kelas
dan mata pelajaran.
4) Kompetensi dasar, berkaitan dengan kemampuan spesifik yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terkait muatan
atau mata pelajaran.
5) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang
relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.
6) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
7) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.
8) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun
9) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah menjelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
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atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP
disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Komponen RPP Fisika SMA terdiri dari:
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan
2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema
3) Kelas/semester
4) Materi pokok
5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai
6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.
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8) Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi.
9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai.
10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.
11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.
12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup.
13) Penilaian hasil pembelajaran.
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Tugas yang diperintahkan dalam LKPD harus mengacu
pada kompetensi dasar yang akan dicapai peserta didik. Tugas tersebut
dapat berupa tugas teoritis dan tugas praktis (Majid, 2008: 176-177).
LKPD digunakan sebagai sarana untuk mengoptimalkan hasil belajar
peserta didik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar mengajar.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan teknologi yang digunakan, Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) termasuk dalam bahan ajar kategori bahan
cetak. Dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari
suatu kompetensi atau KD secara runtut dan sistematis sehingga peserta
didik mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu
(Majid 2008). Lembar Kerja Peserta Didik yang disusun dapat dirancang
dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi.
Manfaat LKPD bagi guru yaitu memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik yaitu peserta
didik dapat belajar secara mandiri dan mampu memahami maupun
menjalankan suatu tugas tertulis. Pemanfaatan LKPD dapat menciptakan
interaksi antara guru dan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi
lebih efektif.
d. Instrumen Penilaian
Penilaian bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan
belajar peserta didik. Dalam Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang
Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran dijelaskan
bahwa penilaian dalam setiap mata pelajaran meliputi kompetensi
pengetahuan, kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap. Penilaian
dilakukan berdasarkan indikator-indikator pencapaian hasil belajar dari
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masing-masing domain tersebut. Ada beberapa teknik dan instrumen
penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang
kemajuan peserta didik baik berupa tes maupun non-tes antara lain tes
tertulis, penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian hasil karya,
penilaian portofolio dan penilaian diri.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah menjelaskan bahwa Hasil penilaian otentik dapat digunakan
oleh guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan
(enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik
dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran
sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan
alat seperti angket, observasi, dan refleksi.
3. Inquiry Pictorial Riddle
Dalam menanamkan suatu konsep dalam proses belajar mengajar,
seorang guru harus bisa memilih metode pembelajaran yang tepat. Pada
penelitian ini dipilih metode pembelajaran Inquiry pictorial riddle.
Inquiry Pictorial Riddle adalah salah satu metode mengajar yang dapat
mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam diskusi kelompok
kecil maupun besar. Gambar, peragaan, atau situasi yang sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif pada peserta
didik (Enco Mulyasa, 2002). Metode pembelajaran Inquiry pictorial riddle
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah
yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru melalui gambar, peragaan,
atau situasi yang sesungguhnya.
Pictorial riddle adalah salah satu metode pembelajaran untuk
mengembangkan motivasi dan interest peserta didik di dalam diskusi
kelompok kecil maupun besar. Gambar, peraga atau situasi yang
sesungguhnya dapat digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis dan
kreatif peserta didik. Sebuah gambar memiliki kemampuan untuk
menyampaikan banyak informasi dengan ringkas dan dapat lebih mudah
diingat dari pada penjelasan yang panjang (Danie 2008:17). Pembelajaran
dengan metode Inquiry Pictorial Riddle dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep fisika uang abstrak dengan melalui sebuah gambar.
Suatu riddle biasanya berupa teka-teki gambar yang digambarkan di
papan tulis, papan poster atau diproyeksikan dari suatu transparansi,
kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle tersebut
(sudirman dkk, 1998:180) dalam Adela (2003:17). Gambar, peragaaan atau
situasi yang sesungguhnya dapat digunakan untuk meningkatkan cara
berpikir kritis dan kreatif peserta didik.
Gambar atau peragaan sesungguhnya dapat digunakan untuk
meningkatkan cara berpikir peserta didik. Menurut Bruner ada tiga tingkatan
utama modus belajar yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman
gambar (pictorial) dan pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga tingkat
pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman
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(pengetahuan, keterampilan, sikap) yang baru. Adapun beberapa keunggulan
dari media gambar/foto itu antara lain
a. Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan visual.
b. Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman.
c. Foto berharga murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa
memerlukan peralatan khusus.
Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran
khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelajaran. (b) fungsi afektif, yaitu media visual dapat
terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar teks bergambar.
(c) fungsi kognitif, yaitu media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan
yang terkandung dalam gambar. (d) fungsi kompensatoris, yaitu
mengakomodasi peserta didik yang lemah dan lambat menerima serta
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara
verbal.
Penerapan metode Inquiry Pictorial Riddle meliputi beberapa langkah
dimana penyajian masalah dalam bentuk media grafis sehingga dapat
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meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar dan membantu peserta
didik memahami materi pelajaran. Peserta didik dapat melatih kemampuan
berpikir melalui riddle yang sudah dirancang oleh guru karena peserta didik
terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Langkah-langkah dalam membuat rancangan suatu riddle adalah
sebagai berikut :
a. Memilih beberapa konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau
didiskusikan.
b. Melukis suatu gambar, menunjukkan suatu ilustrasi atau menggunakan
potret (gambar) yang menunjukkan konsep, proses atau situasi.
c. Suatu prosedur bergantian untuk menunjukkan sesuatu yang tidak
sewajarnya, dan kemudian meminta peserta didik untuk mencari dan
menemukan mana yang salah dengan riddle tersebut.
d. Membuat pertanyaan-pertanyaan berbentuk divergen yang
berorientasikan pada proses dan berkaitan dengan riddle (gambar dan
sebagainya) yang akan membantu peserta didik memperoleh pengertian
tentang konsep atau prinsip apakah yang terlibat di dalamnya.
(Trowbridge and Bybee, 1990: 224).
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Tabel 1. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Inquiry Pictorial
Riddle
Fase Kegiatan
Fase 1.
Penyajian Masalah
Peserta didik disajikan permasalahan dalam
bentuk gambar peristiwa yang menimbulkan teka-
teki
Fase 2.
Pengamatan terhadap
gambar
Peserta didik mengamati gambar yang disajikan
dan mencatat apabila ada hal-hal yang perlu untuk
ditanyakan kepada guru
Fase 3.
Identifikasi Masalah
Peserta didik mengidentifikasi masalah secara
berkelompok dari permasalahan yang disajikan
Fase 4.
Mengumpulkan Data
Peserta didik melakukan pengamatan berdasarkan
riddle bergambar yang mengandung permasalahan
Fase 5.
Menganalisis dan
merumuskan
penjelasan
Peserta didik merumuskan penjelasan melalui
diskusi kelompok
Fase 6. Diskusi dan
tanya jawab
Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya
untuk dicocokkan dengan kelompok lain
(Samsudin, 2011:10)
Seperti halnya metode pembelajaran yang lain, metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle juga mempunyai kelebihan. Menurut
Samsudin (2011) kelebihan metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle,
antara lain :
a. Peserta didik lebih memahami konsep-konsep dasar dan dapat
mendorong peserta didik untuk mengeluarkan ide-idenya.
b. Melalui teka-teki bergambar, materi yang diberikan dapat lebih
terekam dalam ingatan peserta didik.
c. Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis sehingga peserta didik
mampu mengeluarkan inisiatifnya sendiri.
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d. Mendorong peserta didik untuk berpikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.
e. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
f. Peserta didik tidak hanya belajar tentang konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, tetapi juga proses belajar tentang pengarahan diri sendiri,
tanggung jawab, komunikasi sosial.
g. Dapat membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri peserta
didik.
h. Dapat memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga
materi dapat bertahan lama dalam memori.
Adapun kekurangan metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle, antara
lain:
a. Peserta didik yang terbiasa belajar dengan hanya menerima informasi
dari guru akan kesulitan jika dituntut untuk berpikir sendiri.
b. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajarnya yang mulanya
sebagai pemberi atau penyaji informasi menjadi sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing peserta didik dalam belajar.
c. Banyaknya kebebasan yang diberikan peserta didik dalam belajar tidak
menjamin bahwa peserta didik belajar dengan tekun, penuh aktivitas,
dan terarah.
d. Berbagai sumber belajar dan fasilitas yang dibutuhkan tidak selalu
mudah disediakan.
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e. Peserta didik membutuhkan lebih banyak bimbingan guru untuk
melakukan penyelidikan atau pun aktivitas belajar lain.
f. Penggunaan metode pembelajaran ini pada kelas besar serta jumlah
guru yang terbatas membuat tidak optimalnya pembelajaran.
4. Motivasi Belajar Fisika
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu, demi
mencapai suatu tujuan (Tadjah, 1994: 102). Seorang guru harus mampu
menggerakkan motivasi belajar peserta didik karena motivasi merupakan
syarat yang harus dimiliki oleh peserta didik saat melakukan proses
pembelajaran karena tanpa adanya motivasi belajar maka tujuan
pembelajaran tidak akan dapat tercapai.
Selanjutnya yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri peserta didik yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan (Imron,
1988, hal 87-88). Jadi motivasi belajar merupakan suatu keadaan atau kondisi
yang mendorong, merangsang atau menggerakkan seseorang untuk belajar
sesuatu atau melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan.
Dalam bidang pendidikan, guru dan peserta didik sama-sama
memerlukan motivasi untuk menggerakkan dirinya dalam mencapai kualitas
kerja yang optimal sehingga dapat dipastikan hasilnya akan optimal pula.
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Usaha untuk mendapatkan hasil prestasi yang optimal dibutuhkan motivasi
belajar yang tinggi dari diri sendiri ataupun dari luar, karena itu faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar sebagai berikut:
a. Faktor internal peserta didik (faktor dari dalam diri peserta didik) yakni
kondisi jasmani dan rohani peserta didik meliputi:
1)Aspek fisiologis seperti keadaan telinga dan mata
2)Aspek psikologis seperti inteligensi, motivasi peserta didik, sikap,
bakat dan minat.
b. Faktor eksternal peserta didik (faktor dari luar diri peserta didik) yakni
kondisi lingkungan disekitar peserta didik. Lingkungan sosial ini ada dua,
yaitu:
1) Lingkungan sosial sekolah, seperti para guru, para staf administrasi
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar
seorang peserta didik.
2) Faktor pendekatan belajar (Approach to Learning) yaitu jenis
upaya belajar peserta didik meliputi strategi yang digunakan
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran. (Muhibbin Syah, 2003:144).
Untuk menghindari adanya gejala krisis motivasi belajar, maka para
ahli psikologi pendidikan menghendaki adanya daya penggerak dalam diri
peserta didik untuk mencapai taraf prestasi belajar yang setinggi mungkin,
demi penghargaan kepada diri sendiri. Kemudian untuk membangkitkan
motivasi belajar di sekolah, maka guru atau tenaga bimbing perlu mengenal
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murid dan mempunyai kesanggupan kreatif untuk menghubungkan pelajaran
dengan kebutuhan dan minat anak. Dalam hal ini bermacam-macam cara
untuk membangkitkan motivasi anak di sekolah.
Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar
menimbulkan perubahan mental pada diri peserta didik. Bekerja menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar dan
bekerja merupakan penggerak kemajuan masyarakat. Kedua motivasi ini
harus dimiliki oleh peserta didik, guru dituntut untuk memperkuat motivasi
peserta didik (Dimyati, M, 1999:84). Motivasi belajar penting bagi peserta
didik dan guru. Bagi peserta didik pentingnya motivasi belajar adalah :
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar dibandingkan dengan
teman sebagai ilustrasi. Jika terbukti usaha belajar seorang peserta didik
belum memadai, maka ia berusaha dengan tekun untuk berhasil
c. Mengarahkan kegiatan belajar.
d. Membesarkan semangat belajar.
e. Mengadakan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja
yang berkesinambungan
Motivasi juga penting bagi guru. Pengetahuan dan pemahaman tentang
motivasi kegiatan pada peserta didik bermanfaat bagi guru, antara lain:
a. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat peserta didik
untuk belajar sampai berhasil.
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b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar peserta didik yang bermacam
ragam.
Meningkatkan dan menyadarkan guru, untuk memilih satu diantara
bermacam-macam peran sebagai penasehat, fasilitator instruktur, teman
diskusi, penyemangat atau pendidik (Dimyati, M, 1999:85). Ada beberapa
cara untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik yaitu:
a. Kebermaknaan
Peserta didik akan suka dan bermotivasi belajar apabila hal-hal yang
dipelajari mengandung makna tertentu baginya. Kebermaknaan
sebenarnya bersifat personal karena dirasakan sebagai sesuatu yang
penting bagi diri seseorang.
b. Metodeling
Peserta didik akan suka memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan
dan ditirunya. Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh
peserta didik jika guru mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku
metode, bukan dengan hanya menceritakannya secara lisan
c. Komunikasi terbuka
Peserta didik lebih suka belajar bila penyajian terstruktur supaya pesan-
pesan guru terbuka terhadap pengawasan peserta didik.
d. Prasyarat
Apa yang telah dipelajari oleh peserta didik sebelumnya mungkin
merupakan faktor penting yang menentukan berhasil atau gagalnya
peserta didik belajar. Untuk itu, guru harus melakukan analisis terhadap
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tugas, topik, dan tujuan-tujuan yang dicapai. Bertitik tolak dari keadaan
peserta didik tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan pelajarannya
sehingga membangkitkan motivasi belajar yang lebih tinggi di kalangan
peserta didik.
e. Novelty
Peserta didik lebih senang belajar bila perhatiannya ditarik oleh
penyajian-penyajian yang baru (novelty) atau masih asing. Sesuatu gaya
dan alat yang baru atau masing-masing bagi peserta didik akan lebih
menarik perhatian mereka untuk belajar.
f. Latihan/praktek yang Aktif dan Bermanfaat
Peserta didik lebih senang belajar jika mengambil bagian yang aktif
dalam latihan/praktek untuk mencapai tujuan pengajaran. Praktek secara
aktif berarti peserta didik mengerjakan sendiri, bukan mendengarkan
ceramah dan mencatat pada buku tulis.
g. Latihan terbagi
Peserta didik lebih senang belajar jika dibagi-bagi menjadi sejumlah
kurun waktu yang pendek. Latihan-latihan secara demikian akan lebih
meningkatkan motivasi peserta didik belajar dibandingkan dengan latihan
yang dilakukan sekaligus dalam jangka waktu yang panjang.
h. Kurangi secara Sistematik Paksaan Belajar
Peserta didik perlu diberikan paksaan atau pemompaan waktu mulai
belajar. Akan tetapi bagi peserta didik yang sudah mulai menguasai
pelajaran paksaan atau pompaan harus dikurangi. Jangan sampai peserta
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didik mau belajar tergantung pada pemompaan saja. Cara itu memang
perlu dilaksanakan dalam rangkaian meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.
i. Kondisi yang Menyenangkan
Peserta didik lebih senang melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajaran
menyenangkan (Oemar Hamalik, 2001).
Pengaruh motivasi terhadap perilaku dan proses belajar peserta didik
yaitu :
1. Motivasi mengarahkan motivasi seseorang untuk mencapai target
2. Motivasi meningkatkan usaha dan energi yang dikeluarkan untuk
mencapai target
3. Motivasi membuat seseorang mau melalui suatu pekerjaan dan
mempertahankan suatu aktivitas. Peserta didik lebih terdorong untuk
memulai suatu pekerjaan hingga selesai, bahkan jika diinterupsi.
4. Motivasi mempengaruhi proses berpikir seseorang. Motivasi
mempengaruhi apa dan bagaimana suatu informasi diproses. Orang yang
memiliki motivasi cenderung meminta bantuan ketika menghadapi
kesulitan setelah usahanya sudah maksimal atau meminta penjelasan
terhadap suatu tugas atau informasi untuk menyelesaikan tugasnya.
5. Motivasi menunjukkan kosekuensi apa yang diinginkan
6. Motivasi meningkatkan prestasi (Jeanne, 2008).
Ada sejumlah indikator untuk mengetahui peserta didik memiliki
motivasi dalam proses pembelajaran. Kompri (2015: 247) mengemukakan
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bahwa indikator untuk mengetahui peserta didik memiliki motivasi dalam
proses pembelajaran diantaranya adalah: (a) memiliki gairah yang tinggi, (b)
penuh semangat, (c) memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi,
(d) mampu jalan sendiri ketika guru meminta peserta didik mengerjakan
sesuatu, (e) memiliki rasa percaya diri, (f) memiliki daya konsentrasi yang
lebih tinggi, (g) kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi, dan
(h) memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.
Ada beberapa indikator lain yang dapat mengetahui peserta didik
memiliki motivasi dalam proses pembelajaran, menurut Uno (2013:23)
indikator motivasi belajar dapat diklarifikasikan sebagai berikut: (a) adanya
hasrat dan keinginan, (b) adanya dorongan kebutuhan dalam belajar, (c)
adanya harapan dan cita-cita masa depan, (d) adanya penghargaan dalam
belajar, (e) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan (f) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, indikator motivasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini meliputi (a) memiliki rasa ingin tahu , (b) mandiri, (c)
memiliki rasa percaya diri, (d) kesulitan dianggap sebagai tantangan, (e)
suasana belajar
5. Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (produck)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
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proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah
bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). Dalam siklus
input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat
perolehan oleh proses. Begitupun dalam kegiatan belajar mengajar, setelah
mengalami belajar peserta didik berubah perilakunya dibanding sebelumnya.
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya (Winkel, 1996:51). Aspek
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang
dikembangkan oleh Bloom, Simpson, dan Harrow mencakup aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik (Winkel, 1996:244). Keberhasilan suatu pengajaran
diukur dari sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru.
Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar peserta didik
sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being attained). Tujuan pengajaran
menjadi hasil belajar yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan belajarnya.
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Ada
tingkatan keberhasilan suatu pembelajaran:
a. Istimewa/maksimal
Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasi oleh
peserta didik.
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b. Baik sekali/optimal
Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan pelajaran yang diajarkan
dikuasai oleh peserta didik.
c. Baik/minimal
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai
oleh peserta didik.
d. Kurang
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh
peserta didik (Djamarah dan Zain, 2013:107).
Ada lima kemampuan yang diperoleh dari hasil-hasil belajar: (1)
Keterampilan intelektual karena keterampilan itu merupakan penampilan yang
ditunjukkan oleh peserta didik tentang operasi intelektual yang dilakukannya;
(2) Strategi kognitif karena peserta didik menunjukkan penampilan yang
kompleks dalam suatu situasi baru, dimana diberikan sedikit bimbingan dalam
memilih dan menerapkan aturan atau konsep yang telah dipelajari; (3) Sikap
atau sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku peserta didik; (4)
informasi verbal; dan (5) keterampilan motorik (Gagne dalam Ratna Wilis
Dahar, 2006:118). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah adanya
perubahan-perubahan tingkah laku atau pengetahuan dari individu karena
adanya interaksi yang dilakukan oleh individu tersebut.
Taksonomi tujuan pengajaran dalam ranah kognitif menurut Bloom
terdiri atas enam tingkatan, yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan evaluasi. Keenam kategori atau taksonomi itu kemudian
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disempurnakan oleh Lorin Anderson Krathwohl (2001) dengan istilah serta
urutan sebagai berikut : remembering (mengingat), understanding
(memahami), applying (menerapkan), analyzing (menganalisis, mengurai),
evaluating (menilai) dan creating (mencipta). Revisi Krathwohl ini sering
digunakan dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang sering dikenal
dengan istilah C1 sampai dengan C6. Adapun uraiannya adalah sebagai
berikut :
a. Mengingat (C1), adalah kompetensi yang paling mendasar dalam ranah
kognitif. Kompetensi mengingat ditandai oleh kemampuan peserta didik
untuk mengenali kembali suatu objek, ide, prosedur, prinsip, atau teori
yang pernah diketahuinya dalam proses pembelajaran, tanpa
memanipulasinya dalam bentuk atau simbol lain. Kompetensi mengingat
ditandai oleh aktivitas peserta didik yang bersifat hafalan, misalnya
tentang pengertian, rumus-rumus, dan sejumlah fakta.
b. Memahami (C2), memahami dapat juga disebut dengan istilah “mengerti”.
Kompetensi ini ditandai dengan kemampuan peserta didik untuk mengerti
akan suatu konsep, rumus, ataupun fakta-fakta untuk kemudian
menafsirkan dan menyatakannya kembali dengan kata-kata sendiri.
Aktivitas yang tergolong ke dalam kompetensi ini misalnya merangkum
materi pelajaran, menjelaskan isi dongeng dikaitkan dengan pengalaman
sendiri, membuat contoh peristiwa yang sama dengan yang telah
dijelaskan oleh guru.
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c. Menerapkan, mengaplikasikan (C3), merupakan kemampuan melakukan
atau mengembangkan sesuatu sebagai wujud dari pemahaman konsep
tertentu. Misalnya, setelah peserta didik membaca langkah-langkah
membubut, diharapkan ia bisa mempraktikan langsung setelah
mendengarkan penjelaskan, peserta didik pun dapat membuat contohnya.
Contoh lain yaitu melibatkan peserta didik dalam penggunaan prosedur-
prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan
masalah.
d. Menganalisis (C4), merupakan kemampuan memisahkan suatu fakta atau
konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkannya satu sama
lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.
Berikut beberapa contoh kegiatan menganalisis :
1) Mendiagnosis penyebab terjadinya bencana tsunami.
2) Merinci langkah-langkah penelitian lapangan.
e. Mengevaluasi (C5), adalah kemampuan di dalam menunjukkan kelebihan
dan kelemahan sesuatu berdasarkan kriteria atau patokan tertentu.
Termasuk ke dalam kemampuan ini adalah pemberian tanggapan, kritik
dan saran. Untuk bisa sampai ke tahap ini, tentu saja seorang peserta didik
harus mengetahui benar salahnya atas hal, fenomena, ataupun keadaan
yang dievaluasinya.
f. Mencipta (C6), merupakan kompetensi kognitif yang paling tinggi,
sebagai panduan sekaligus pemuncak dari kompetensi-kompetensi lainnya.
Mencipta merupakan kemampuan ideal yang seharusnya dimiliki oleh
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seorang peserta didik setelah mempelajari kompetensi tertentu. Ia tidak
sekedar tahu, tetapi lebih dari itu, ia bisa melakukannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar ranah kognitif yang
diteliti pada penelitian ini mencakup mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4).
6. Materi Pembelajaran Usaha dan Energi
a. Usaha
Dalam sudut pandang fisika, khususnya mekanika, usaha mengandung
pengertian sebagai segala sesuatu yang dilakukan oleh gaya pada suatu
benda sehingga benda itu bergerak. Halliday, Resnick, dan Walker (2005:
154-155) mendefinisikan usaha adalah energi yang dipindahkan ke atau
dari sebuah objek karena adanya gaya yang bekerja pada objek tertentu.
Agar usaha berlangsung, maka gaya harus dikerahkan pada suatu benda
hingga benda tersebut menempuh jarak tertentu.
Gambar 1. Orang Sedang Mendorong Kereta Salju
Pada gambar 1 terdapat sejumlah orang yang masing-masing
memberikan gaya melalui suatu dorongan kepada kereta salju sehingga
kereta salju bergerak (berpindah). Adanya gaya yang bekerja sebuah
kereta salju yang menyebabkan kereta salju tersebut berpindah tempat
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menunjukkan adanya usaha yang telah dilakukan oleh masing-masing
orang itu.
Gambar 2. Seorang Atlet Angkat Besi sedang Mengangkat Barbel
Pada gambar 2 ditunjukkan seorang atlet sedang mengangkat sebuah
barbel dalam suatu olimpiade kejuaraan angkat besi. Atlet tersebut
mencoba mengangkat barbel yang mula-mula terletak di lantai hingga
berada di atas kepalanya. Gaya yang diberikan oleh atlet tersebut pada
barbel menyebabkan barbel dapat berpindah (berubah ketinggiannya).
Adanya gaya yang diberikan oleh atlet itu kepada barbel sehingga barbel
dapat berpindah menunjukkan adanya usaha yang diberikan oleh atlet
tersebut kepada barbel.
Gambar 3. Seorang Tahanan sedang Mendorong Tembok
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Pada gambar 3, seorang tahanan sedang mendorong dinding sel
tempatnya dipenjara. Tahanan tersebut mengerjakan sejumlah gaya
kepada dinding, namun dinding sel tersebut tetap di tempatnya (tidak
bergerak atau berpindah). Adanya gaya yang diberikan oleh tahanan
tersebut kepada dinding sel tetapi dinding sel tersebut tidak berpindah
menunjukkan bahwa tahanan itu tidak melakukan usaha atau tidak ada
usaha yang terjadi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa ada dua syarat
terjadinya suatu usaha, yaitu:
1. Adanya gaya yang bekerja pada suatu benda;
2. Adanya perpindahan yang dialami oleh benda tersebut.
Dengan demikian usaha didefinisikan sebagai sejumlah gaya yang
bekerja pada suatu benda sehingga menyebabkan benda berpindah
sepanjang garis lurus dan searah dengan arah gaya.
Secara matematis, usaha yang dilakukan pada suatu benda dinyatakan
sebagai berikut :
...(1)
Keterangan : W= usaha yang dilakukan pada suatu benda (Joule)
= gaya yang bekerja pada suatu benda (N)
= perpindahn yang dialami benda tersebut (m)
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Satuan untuk usaha adalah joule (J) dimana nilainya adalah 1 J = 1 N.1
m = 1 Nm. Pada kasus tersebut, gaya yang bekerja pada suatu benda
searah dengan perpindahan benda tersebut.
Bila gaya yang bekerja pada suatu benda tidak searah dengan arah
perpindahan benda itu, maka usaha yang dilakukan akan menjadi lebih
kecil. Usaha yang dilakukan pada suatu benda apabila gaya yang bekerja
pada benda itu tidak searah dengan arah perpindahannya secara
matematis dinyatakan sebagai berikut:
...(2)
Keterangan : = sudut antara arah gaya dan arah perpindahannya
Gambar 4. Gaya pada Benda yang Berbentuk Sudut dengan Arah
Perpindahannya
Apabila dibuat grafik hubungan antara gaya terhadap perpindahan ,
akan diperoleh suatu luas daerah yang dibatasi oleh kedua besaran gaya
dan perpindahan. Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya terhadap
benda dapat digambarkan dengan luas daerah yang diarsir, dengan
sebagai sumbu vertikal dan sebagai sumbu horisontal.
s
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Gambar 5. Usaha Dinyatakan dengan Luas Bidang -
Usaha akan bernilai positif apabila luas daerah yang dibatasi oleh
dan berada di atas sumbu horizontal dan bernilai negatif apabila luas
daerah tersebut berada di bawah sumbu horizontal.
Gaya menghasilkan usaha positif jika gaya mempunyai komponen
vektor gaya dalam arah yang sama dengan perpindahannya, dan
menghasilkan usaha negatif jika gaya mempunyai komponen vektor gaya
dalam arah yang berlawanan dengan perpindahanya. Usaha nol jika tidak
ada komponen vektornya (Halliday, 2010: 156). Usaha total yang
dilakukan oleh gaya diwakili oleh luas di bawah kurva antara posisi awal
dan posisi akhir.
b. Energi
Energi merupakan kemampuan melakukan usaha. Definisi tersebut
hanya bersifat umum. Secara umum, tanpa energi kita tidak dapat
melakukan kerja. Sebagai contoh, jika kita mendorong sepeda motor yang
mogok, usaha alias kerja yang kita lakukan menggerakan sepeda motor
tersebut. Pada saat yang sama, energi kimia dalam tubuh kita menjadi
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berkurang, karena sebagian energi kimia dalam tubuh berubah menjadi
energi kinetik sepeda motor. Usaha dilakukan ketika energi dipindahkan
dari satu benda ke benda lain. Contoh ini juga menjelaskan salah satu
konsep penting dalam sains, yakni kekekalan energi. Jumlah total energi
pada sistem dan lingkungan bersifat kekal alias tetap. Energi tidak pernah
hilang, tetapi hanya dapat berubah bentuk dari satu bentuk energi menjadi
bentuk energi lain.
Energi dapat berada dalam berbagai bentuk, seperti energi panas,
energi cahaya, energi listrik, energi kinetik, energi kimia, energi potensial,
energi nuklir, dan lain sebagainya. Ada dua bentuk energi yang ada
kaitannya dengan mekanika, yaitu energi kinetik dan energi potensial.
1) Energi Kinetik
Setiap benda yang bergerak memiliki energi. Sejumlah
kendaraan yang bergerak dengan laju tertentu di jalan raya juga
memiliki energi kinetik. Benda yang bergerak memiliki kemampuan
untuk melakukan usaha, karenanya dapat dikatakan memiliki energi.
Energi pada benda yang bergerak disebut energi kinetik. Kata kinetik
berasal dari bahasa yunani, kinetikos, yang artinya “gerak”. Ketika
benda bergerak, benda memiliki kecepatan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa energi kinetik merupakan energi yang dimiliki
benda karena gerakannya atau kecepatannya.
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Gambar 6. Benda yang bergerak memiliki Energi Kinetik
Agar benda dipercepat beraturan sampai bergerak dengan laju maka
pada benda tersebut harus diberikan gaya total yang konstan dan
searah dengan arah gerak benda sejauh . Untuk itu dilakukan usaha
atau kerja pada benda tersebut sebesar = . , dengan = m
Karena benda memiliki kecepatan awal , kecepatan akhir dan
bergerak sejauh , maka untuk menghitung nilai percepatan , kita
menggunakan persamaan :
= + 2 . .
subtitusikan nilai percepatan ke dalam persamaan gaya = m
untuk menentukan usaha :
…(3)
…(4)
…(5)
…(6)
…(7)
…(8)
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Persamaan ini menjelaskan usaha total yang dikerjakan pada benda.
Karena = EK maka dapat disimpulkan bahwa besar energi kinetik
pada benda adalah :
Persamaan 7 di atas dapat ditulis kembali menjadi :
Persamaan 10 menyatakan bahwa usaha total yang bekerja pada
sebuah benda sama dengan perubahan energi kinetiknya. Pernyataan
ini merupakan prinsip usaha-energi. Prinsip usaha energi berlaku jika
adalah usaha total yang dilakukan oleh setiap gaya yang bekerja
pada benda. Jika usaha positif ( ) bekerja pada suatu benda, maka
energi kinetiknya bertambah sesuai dengan besar usaha positif
tersebut ( ). Jika usaha ( ) yang dilakukan pada benda bernilai
negatif, maka energi kinetik benda tersebut berkurang sebesar .
Dapat dikatakan bahwa gaya total yang diberikan pada benda di mana
arahnya berlawanan dengan arah gerak benda, maka gaya total
tersebut mengurangi laju dan energi kinetik benda.
2) Energi Potensial
Secara umum, energi potensial diartikan sebagai energi yang
tersimpan dalam sebuah benda atau dalam suatu keadaan tertentu.
Energi potensial, karena masih tersimpan, sehingga baru bermanfaat
ketika berubah menjadi energi lain Misalnya pada air terjun, energi
…(9)
…(10)
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potensial diubah menjadi energi kinetik sehingga dapat menggerakan
turbin yang kemudian akan digunakan untuk menghasilkan energi
listrik.
Dalam pengertian yang lebih sempit, yakni dalam kajian
mekanika, energi potensial adalah energi yang dimiliki benda karena
kedudukan atau keadaan benda tersebut. Berikut akan dipaparkan dua
contoh energi potensial yang mengacu pada pengertian ini, yakni
energi potensial gravitasi dan energi potensial pegas.
a) Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki suatu
benda karena kedudukannya (ketinggiannya) terhadap suatu
bidang acuan tertentu. Semakin tinggi benda di atas permukaan
tanah, makin besar energi potensial yang dimiliki benda tersebut.
Gambar 7. Benda yang Memiliki Ketinggian Memiliki
Energi Potensial dengan perpindahan benda ke bawah
Dengan demikian, energi potensial (Ep) gravitasi sebuah benda
merupakan hasil kali gaya berat benda (mg) dan ketinggiannya
h= h2 – h1
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EP = mgh
Berdasarkan persamaan energi potensial di atas, tampak bahwa
makin tinggi (h) benda di atas permukaan tanah, makin besar
energi potensial (EP) yang dimiliki benda tersebut. Energi
potensial gravitasi bergantung pada jarak vertikal alias
ketinggian benda di atas titik acuan tertentu. Biasanya tanah
dijadikan sebagai titik acuan jika benda mulai bergerak dari
permukaan tanah atau gerakan benda menuju permukaan tanah.
Jika digabungkan 2 persamaan yang telah diketahui :
Persamaan ini menyatakan bahwa usaha yang dilakukan oleh
gaya yang menggerakan benda dari h1 ke h2 (tanpa percepatan)
sama dengan perubahan energi potensial benda antara h1 dan h2.
Setiap bentuk energi potensial memiliki hubungan dengan suatu
gaya tertentu dan dapat dinyatakan sama dengan energi potensial
gravitasi. Secara umum, perubahan energi potensial yang
memiliki hubungan dengan suatu gaya tertentu, sama dengan
usaha yang dilakukan gaya jika benda dipindahkan dari
kedudukan pertama ke kedudukan kedua. Dalam makna yang
lebih sempit, bisa dinyatakan bahwa perubahan energi potensial
…(11)
…(12)
…(13)
…(14)
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merupakan usaha yang diperlukan oleh suatu gaya luar untuk
memindahkan benda antara dua titik, tanpa percepatan.
3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Dalam situasi dimana selalu berlaku = - , jenis energi
lainnya adalah energi potensial dan gayanya yang disebut gaya
konservatif. Contoh gaya konservatif adalah gaya gravitasi dan gaya
pegas. Usaha total yang dilakukan oleh gaya konservatif pada sebuah
partikel bergerak di jalur tertutup adalah nol (Halliday, 2010: 183).
Energi mekanik pada suatu sistem merupakan penjumlahan dari
energi potensial dan energi kinetik. Energi mekanik dapat dirumuskan:
...(15)
Pada bagian ini, kita akan membahas apa yang terjadi pada
energi mekanik ketika hanya gaya konservatif yang menyebabkan
perpindahan energi pada sistem yaitu ketika gaya gesek dan gaya
hambatan tidak bekerja pada objek dalam sistem. Dapat diasumsikan
sistem terisolasi dari lingkungannya, artinya tidak ada gaya eksternal
dari objek di luar sistem yang menyebabkan perubahan energi di
dalam sistem. Ketika sebuah gaya konservatif melakukan usaha W
pada benda di dalam sistem, gaya tersebut mentransfer energi antara
energi kinetik objek dengan energi potensial sistem. Perubahan energi
kinetik dirumuskan:
…(16)
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sedangkan, perubahan energi potensial dirumuskan:
Dari persamaan (16) dan (17) dapat diperoleh :
Dengan kata lain, salah satu dari kedua energi ini bertambah
sebanyak berkurangnya energi yang lain. Sehingga dapat dituliskan :
…(19)
di mana subskrip pada persamaan itu merujuk kepada dua saat yang
berbeda dan juga berarti merujuk pada dua penyusun yang berbeda
dari objek-objek dalam sistem tersebut.
Gambar 8. Benda yang bergerak dan mengalami perubahan
ketinggian memiliki Energi Mekanik
Sehingga dapat diperoleh
…(20)
Dalam sebuah sistem terisolasi di mana hanya ada gaya
konservatif yang menyebabkan perubahan energi, maka energi kinetik
dan energi potensial dapat berubah, tetapi jumlah keduanya yaitu
…(17)
…(18)
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energi mekanik tidak dapat berubah (Halliday, 2010: 189). Hasil ini
dikenal dengan Hukum Kekekalan Energi Mekanik.
c. Daya
Besaran usaha menyatakan gaya yang menyebabkan perpindahan
benda. Namun, besaran ini tidak memeperhitungkan lama waktu gaya itu
bekerja pada benda, sehingga menyebabkan benda berpindah. Kadang-
kadang usaha dilakukan sangat cepat dan di saat lain usaha dilakukan
sangat lambat. Besaran yang menyatakan besar usaha yang dilakukan per
satuan waktu dinamakan daya.
Daya didefinisikan sebagai kelajuan usaha atau usaha per satuan waktu.
Daya dituliskan secara matematis sebagai berikut :
Keterangan :
W = usaha (joule)
t = waktu (sekon)
P = daya (J/s atau watt)
 Efisiensi atau Daya Guna Pengubah Energi
Telah mempelajari bahwa energi akan terasa manfaatnya ketika
energi tersebut berubah bentuk menjadi energi lain. Seperti energi
listrik ketika energi tersebut berubah bentuk menjadi cahaya, gerak,
panas atau bentuk energi lainnya. Akan tetapi alat atau mesin
pengubah energi tidak mungkin mengubah seluruh energi yang
…(21)
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diterimanya menjadi energi yang bermanfaat. Sebagian energi akan
berubah menjadi energi yang tidak bermanfaat atau terbuang yang
biasanya dalam bentuk energi kalor atau panas.
Perbandingan antar energi yang bermanfaat (keluaran) dan
energi yang diterima olet alat pengubah energi (masukan) disebut
efisiensi. Secara matematis dituliskan sebagai berikut :
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian pertama yang relevan adalah skripsi oleh Indah Rizqi Kurnia
Ningsih yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Poster Berbasis
Picrorial Riddle untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Jogonalan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
media pembelajaran poster berbasis Pictorial Riddle yang telah dikembangkan
layak digunakan dalam pembelajaran pada pokok bahasan usaha dan energi di
kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Jogonalan dengan kategori baik, (2) peningkatan
minat belajar fisika setelah menggunakan media pembelajaran poster berbasis
Pictorial Riddle berdasarkan nilai Normalized Gain sebesar 0,13 dengan kategori
rendah, (3) peningkatan hasil belajar fisika peserta didik setelah menggunakan
media pembelajaran poster berbasis Pictorial Riddle berdasarkan nilai
Normalized Gain sebesar 0,42 dengan kategori sedang.
Keterbatasan dari penelitian ini adalah hanya berfokus pada
pengembangan media pembelajaran Poster. Penelitian ini dirasa kurang karena
…(22)
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syarat untuk melakukan suatu pembelajaran tidak hanya menyiapkan suatu media
pembelajaran saja namun perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
lain juga seperti RPP dan LKPD.
Penelitian kedua yang relevan adalah skripsi oleh Binti Uswatun Hasanah
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Tipe Pictorial Riddle
Dengan Konten Integrasi-Interkoneksi Pada Materi Suhu Dan Kalor Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah
Model pembelajaran inkuiri tipe pictorial riddle dengan konten integrasi-
interkoneksi efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi suhu dan kalor berdasarkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding kelas kontrol dengan N-gain kelas eksperimen (0,316) termasuk kategori
sedang dan N-gain kelas kontrol (0,087) termasuk kategori rendah.
Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya diterapkan pada pokok
bahasan pada materi suhu dan kalor. Penelitian tersebut dirasa kurang karena untuk
mengetahui suatu metode pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif perlu diuji
cobakan pada materi pokok bahasan yang lain.
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran merupakan proses terjadinya kegiatan belajar mengajar
antara peserta didik dan guru. Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan
yang memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar. Dalam suatu
pembelajaran yang dilakukan di kelas, pemillihan perangkat pembelajaran dan
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metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat penting peranannya
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Dengan menerapkan perangkat pembelajaran, digunakan metode
pembelajaran Inquiry dengan metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle,
peserta didik akan lebih aktif dan mandiri pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Peserta didik diberikan kesempatan untuk berlatih membangun
sendiri konsep fisika melalui ilustrasi berupa gambar-gambar yang ditampilkan.
Inquiry Pictorial Riddle adalah suatu metode pembelajaran untuk
mengembangkan aktivitas peserta didik dalam diskusi kelompok kecil maupun
besar melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi gambar,
peserta didik dituntut bukan hanya sekedar menghafal konsep-konsep fisika saja,
akan tetapi juga lebih kepada penguasaan konsep-konsep fisika tersebut.
Jadi dalam metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle, peserta didik
diberi kesempatan untuk menemukan dan menyelidiki materi yang akan dibahas
secara mandiri dengan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan berdasarkan
acuan kurikulum 2013. Guru hanya bertugas untuk memfasilitasi peserta didik,
meluruskan atau memberi penjelasan mengenai materi yang tidak bisa
dipecahkan secara mandiri oleh peserta didik, dan mengelola jalannya proses
pembelajaran. Berdasarkan penjabaran di atas, diharapkan ada peningkatan hasil
belajar ranah kognitif ditinjau dari motivasi belajar peserta didik pada materi
Usaha dan Energi.
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Kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle yang dikembangkan berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli dan
praktisi?
2. Bagaimanakah kelayakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle yang dikembangkan berdasarkan hasil angket respon peserta didik ?
Gambar 9. Alur Kerangka Pikir
Pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah
Hasil belajar kognitif peserta
didik kurang maksimal
Metode Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle (IPR)
Perangkat Pembelajaran berbasis metode pembelajaran IPR
Layak
Hasil belajar aspek kognitif
peserta didik meningkat
Peserta didik kurang
termotivasi dalam
pelajaran fisika
Motivasi belajar peserta didik
meningkat
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3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik yang
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle
ditinjau dari motivasi belajar?
4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta
didik antara kelas yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
Inquiry Pictorial Riddle dengan kelas kontrol?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Pada tahap penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
perangkat dengan model 4-D yang disarankan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974:5). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle untuk meningkatkan hasil belajar
aspek kognitif ditinjau dari motivasi belajar peserta didik kelas X SMA. Model
4-D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P yaitu pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.
1. Define (Tahap Pendefinisian)
Pada tahap ini memilki tujuan yaitu menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu :
a. Analisis awal
Analisis awal bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika. Dengan analisis ini akan
didapatkan gambaran fakta, harapan, dan alternatif penyelesaian masalah
dasar yang memudahkan dalam pemilihan bahan pembelajaran yang
dikembangkan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Analisis awal
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dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi, pengamatan atau
observasi kelas. Analisis awal sangat penting dilakukan guna memperoleh
informasi awal untuk melakukan pengembangan (Sugiyono, 2014:292).
Analisis awal dapat dilakukan dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan objek yang akan diteliti.
Analisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran Fisika di SMA Negeri 2 Sleman meliputi
kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan
pengembangan perangkat pembelajaran. Kegiatan awal dilakukan dengan
wawancara dan observasi. Observasi dan wawancara digunakan untuk
mengetahui kelengkapan perangkat pembelajaran yang mendukung proses
pembelajaran fisika. Observasi dilakukan dengan melihat Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru sebagai acuan
pembuatan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle.
Aspek yang diamati dalam kegiatan observasi adalah perangkat
pembelajaran, keaktifan perangkat di kelas selama pembelajaran dan hasil
belajar kognitif 31 peserta didik. Wawancara yang dilakukan yaitu dengan
mengajukan pertanyaan kepada guru Fisika SMA Negeri 2 Sleman terkait
metode pembelajaran yang sering diterapkan di kelas, dan rancangan
perangkat pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara yaitu guru hanya mengajar secara metode
ceramah yang membuat sebagian peserta didik menjadi bosan dan
mengantuk. Keaktifan peserta didik dikelas cukup aktif bukan dalam
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mendiskusikan materi yang sedang diajarkan namun sebaliknya
mediskusikan sesuatu diluar materi Fisika.
Setelah peneliti mengidentifikasi permasalahn yang muncul dalam
penerapan metode pembelajaran di kelas, peneliti melakukan kajian
pustaka untuk mendapatkan teori-teori yang mendukung. Dari kajian
pustaka ini, peneliti mengetahui suatu cara yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang telah ditemukan saat observasi dan
wawancara. Perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle
sangat tepat digunakan dalam mengatasi permasalah tersebut. Perangkat
Pembelajaran berisi gambar permasalahan-permasalah yang terkait dengan
permasalah yang terjadi alam atau kehidupan nyata. Peserta Didik
memperhatikan setiap peristiwa kemudian dilakukan diskusi secara
berkelompok, setelah itu peserta didik melakukan eksperimen. Guru
berguna sebagai pembimbing bukan sebagai pendaping dalam metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle. Atas dasar inilah peneliti
mengembangkan Perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle.
b. Analisis peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran
karakteristik peserta didik. Mulyatiningsih (2011: 196) mengemukakan
analisis karakteristik peserta didik antara lain meliputi kemampuan
akademik individu, karakteristik fisik, kemampaun kerja kelompok,
motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, pengalaman belajar
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sebelumnya, dan sebagainya. Kaitannya dengan pengembangan bahan ajar,
karakteristik peserta didik perlu diketahui untuk menyusun bahan ajar
yang sesuai dengan kemampuan akademiknya.
c. Analisis tugas
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam
suatu pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar
dalam bentuk garis besar. Analisis ini mencakup : (a) analisis struktur isi;
(b) Analisis prosedural; (c) analisis proses informasi; (d) analisis konsep;
(e) perumusan tujuan. Pada tahap ini menentukan isi pembelajaran yang
mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
sesuai dengan Kurikulum 2013.
d. Analisis konsep
Pada tahap ini mengidentifikasi, menyusun serta menghubungkan
konsep yang akan dibelajarkan kepada peserta didik sehingga terbentuk
suatu peta konsep. Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi,
merinci dan menyusun pemetaan materi yang akan dipelajari oleh peserta
didik.
e. Perumusan tujuan pembelajaran
Pada tahap ini merumuskan tujuan pembelajaran pada sub materi
usaha dan energi mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) serta disesuaikan dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle.
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Setelah peneliti mengidentifikasi permasalahn yang muncul dalam
penerapan metode pembelajaran dikelas, peneliti melakukan kajian pustaka
untuk mendapatkan teori-teori yang mendukung sebagai pedoman untuk
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle. Dari kajian pustaka ini, peneliti mengetahui suatu cara yang digunakan
untuk mengatasi permasalahan yang telah ditemukan saat observasi dan
wawancara. Perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle dapat
digunakan dalam mengatasi permasalah tersebut. Pada tahap Define ini
dihasilkan pedoman penyusunan produk perangkat pembelajaran berbasis
Inquiry Pictorial Riddle yang akan digunakan untuk melakukan penelitian.
2. Design (Tahap Perancangan)
Pada tahap ini memiliki tujuan yaitu untuk menyiapkan perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah yaitu penyusunan perangkat
pembelajaran, pemilihan media sesuai tujuan, pemilihan format. Tahap
perancangan yaitu dengan melakukan perancangan atau menyusun instrumen
penelitian berupa instrumen pengambilan data dan instrumen pembelajaran.
Instrumen pengambilan data antara lain lembar penilaian kelayakan RPP
untuk dosen ahli dan guru, angket respon peserta didik, angket keterlaksanaan
RPP. Instrumen pengambilan data kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing yang nantinya akan digunakan untuk menilai kelayakan produk
berbasis Inquiry Pictorial Riddle.
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a. Penyusunan perangkat pembelajaran
Tahap ini merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap
define dengan tahap design. Perangkat pembelajaran disusun berdasarkan
hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Perangkat pembelajaran ini
merupakan suatu alat mengukur terjadiya perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar.
b. Pemilihan media sesuai tujuan
Pada tahap ini bertujuan untuk menyampaikan materi pelajaran. Adapun
media yang digunakan pada penelitian ini adalah media berbasis Inquiry
Pictorial Riddle
c. Pemilihan Format
Pemilihan format dapat dilakukan dengan mengkaji format-format
perangkat yang sudah ada dan yang sudah dikembangkan.
Pada tahap Design ini merupakan suatu tahap yang akan menghasilkan
suatu produk awal berupa perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle berupa RPP dan LKPD, instrmen tes dan angket motivasi belajar fisika.
3. Develop (Tahap Pengembangan)
Pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
seperti RPP, LKPD, Instrumen tes dan angket motivasi belajar fisika yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi :
a. Validasi perangkat oleh para pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi
panduan penggunaan metode dan perangkat metode pembelajaran. Tim ahli
yang dilibatkan dalam proses validasi terdiri dari: pakar teknologi
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pembelajaran, pakar bidang studi pada mata pelajaran yang sama, pakar
evaluasi hasil belajar.
b. Revisi metode berdasarkan masukan dari para pakar pada saat validasi
c. Uji coba terbatas dengan peserta didik
d. Revisi Produk berdasarkan hasil uji coba
e. Uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan
kelas sesungguhnya.
Pada tahap Develop ini merupakan suatu tahap yang akan menghasilkan
suatu produk jadi berupa perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle berupa RPP dan LKPD, instrumen tes dan angket motivasi belajar
fisika yang telah direvisi sesuai dengan langkah-langkah pada tahap
pengembangan.
4. Disseminate (Tahap Penyebaran)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah
lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas
penggunaan perangkat dalam Kegiatan Belajar Mengajar.
Tahap penyebarluasan (disseminate) merupakan tahap akhir dari
metode 4D. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah melakukan
packaging (pengemasan) dan diffusion and adaption. Tahap ini dilakukan
supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pada konteks
pengembangan bahan ajar, tahap disseminate dilakukan dengan cara
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sosialisasi bahan ajar melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada
guru dan peserta didik.
Gambar 10. Alur Tahapan Pengembangan dalam Penelitian
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sleman. Pada Semester Genap
pada bulan Februari-April 2019
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu peserta didik yang diambil secara Random dari dua
kelas yaitu kelas X MIPA 1 sebanyak 25 peserta didik sebagai kelas Eksperimen
dan kelas X MIPA 2 sebanyak 25 peserta didik sebagai kelas kontrol.
D. Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran Fisika berbasis Inquiry Pictorial Riddle
Perangkat pembelajaran fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Inquiry Pictorial
Riddle
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standart isi dan
dijabarkan dalam silabus. RPP digunakan sebagai pedoman bagi guru
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar sistematis atau
runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Komponen RPP terdiri dari: (1) identitas sekolah yaitu nama satuan
pendidikan, (2) identitas mata pelajaran atau tema/ subtema, (3)
kelas/semester, (4) materi pokok, (5) alokasi waktu, (6) tujuan
pembelajaran, (7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,
(8) metode pembelajaran, (9) media pembelajaran, (10) sumber belajar,
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(11) langkah-langkah pembelajaran, dan (12) penilaian hasil belajar. RPP
yang digunakan pada penelitian ini adalah RPP dengan langkah-langkah
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle.
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry Pictorial
Riddle.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus didiskusikan dan dikerjakan oleh peserta didik. Lembar
kegiatan ini berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan
tugas. Pada penelitian ini LKPD yang digunakan adalah LKPD berbasis
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lembar Penilaian Kelayakan
Lembar penilaian kelayakan ini digunakan untuk memperoleh data
tentang penilaian dari dosen atau ahli untuk menilai kelayakan perangkat
pembelajaran yang dirancang. Penilai ahli dan praktisi mengisi lembar
penilaian kelayakan dengan cara memberikan skor terhadap indikator
yang telah dipaparkan dan disesuaikan dengan perangkat yang telah
dirancang. Data hasil penilaian ahli dan praktisi dijadikan dasar untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran yang dirancang. Jenis data pada
lembar kelayakan ini adalah data kualitatif berupa saran dan komentar
serta data kuantitatif berupa skor penilaian dari validator. Adapun kisi-
kisi penilaian kelayakan dapat dilihat pada lampiran 1b dan 1d.
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b. Soal Pretest dan Posttest
Soal tes merupakan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar aspek kognitif yang dimiliki individu maupun
kelompok. Soal tes yang digunakan berupa tes tertulis multiple choise
yang berjumlah 30 soal dengan pilihan jawaban a, b, c, d dan e. Berikut
adalah kisi-kisi soal Pretest dan Posttest
Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Nomor
butir
soal
Ranah Bloom
C1 C2 C3 C4
Mendeskripsikan
konsep usaha
1 √
2 √
3 √
4 √
5 √
6 √
Mendeskripsikan
konsep Energi
Potensial
7 √
8 √
9 √
10 √
11 √
12 √
Mendeskripsikan
konsep energi kinetik
13 √
14 √
15 √
16 √
17 √
18 √
Mendeskripsikan
konsep hukum
kekekalan energi
mekanik
19 √
20 √
21 √
22 √
23 √
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24 √
Mendeskripsikan
konsep Daya
25 √
26 √
27 √
28 √
29 √
30 √
1. Validitas Tes
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi melalui
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis
rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui penilaian ahli.
Validitas isi atau content validity memastikan bahwa pengukuran
memasukkan sekumpulan item yang memadai dan mewakili yang
mengungkap konsep. Azwar (2012:113) menyatakan bahwa validitas
isi soal tes dapat dianalisis menggunakan V Aiken, formula V Aiken
untuk menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada
hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item
dari segi sajauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur.
Formula V Aiken adalah sebagai berikut :
…(23)
Keterangan :
s = r – lo
lo = angka penilaian validitas yang terendah
c = angka penilaian validitas tertinggi
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r = angka yang diberikan oleh penilai
Uji validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan aplikasi
ITEMAN versi 3.00. Uji validitas ini bertujuan untuk menentukan butir
soal yang layak digunakan sebagai tes penguasaan materi peserta didik
pada uji luas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui “kestabilan” tes
yang dibuat. Arikunto (2013: 232) menyatakan bahwa klasifikasi daya
beda butir soal adalah sebagai berikut :
Tabel 3. Kriteria Uji Validitas
Rentang Nilai Klasifikasi Interpretasi
0.00-0.20 Jelek (poor) Butir item yang bersangkutan
daya pembedanya lemah sekali,
dianggap tidak memiliki daya
pembeda yang baik
0.21-0.40 Cukup
(satistifactory)
Butir item yang bersangkutan
telah memilki daya pembeda yang
cukup (sedang)
0.41-0.70 Baik (good) Butir item yang bersangkutan
telah memilki daya pembeda yang
baik
0.71-1.00 Baik sekali
(excellent)
Butir item yang bersangkutan
telah memilki daya pembeda yang
baik sekali
Bertanda
Negatif
Butir item yang bersangkutan
telah memilki daya pembeda
negatif (jelek sekali)
Jika nilai yang diperoleh negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua
butir soal yang mempunyai nilai negatif sebaiknya dibuang.
2. Reliabilitas instrumen tes
Reliabilitas instrumen adalah kemampuan alat yang dapat
memberikan hasil yang relatif sama terhadap apa yang dinilai.
Reliabilitas alat ukur erat kaitannya dengan masalah eror pengukuran
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yang menunjukkan pada sejumlah inkonsistensi hasil ukur terjadi
apabila pengukuran dilakukan ulang pada sekelompok subjek yang
sama (Azwar, 2015:8). Pengujian reliabilitas item soal menggunakan
program ITEMAN dilihat berdasarkan nilai koefisien alpha, diukur
berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1. Nilai alpha dapat
diinterpretasikan pada tabel berikut.
Tabel 4. Tingkat Reliabilitas
Alpha Kategori
0,00-0,20 Tidak Reliabel
0,21-0,40 Kurang Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat Reliabel
(Triton, 2006 : 248)
c. Angket Respon Peserta Didik
Angket ini digunakan untuk memperoleh tanggapan atau respon dari
peserta didik mengenai kualitas perangkat pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle. Berdasarkan penilaian menggunakan instrumen ini
peneliti dapat memperbaiki perangkat pembelajaran agar layak digunakan.
Tabel 5. Aspek Penilaian Angket Respon Peserta Didik
Aspek yang
diukur
Indikator
Nomor
butir
Jumlah
butir
Materi
Media pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle sudah mencakup semua
materi yang diajarkan.
1
3
Materi pertanyaan yang terdapat dalam
media pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle tidak sesuai dengan
materi yang seharusnya diajarkan.
2
Penyajian materi pada Media 3
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pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle ini mendorong untuk berdiskusi
dengan teman yang lain
Penyajian
Desain media pembelajaran berbasis
Inquiry Pictorial Riddle menarik.
4
4
Pemilihan gambar pada media
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle sudah sesuai.
5
Pemilihan warna pada media
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle sudah sesuai.
6
Terdapat petunjuk penggunaan media
yang jelas dan mudah dipahami
7
Bahasa
Tulisan pada media pembelajaran
berbasis Inquiry Pictorial Riddle sulit
dibaca karena ukuran huruf terlalu kecil
8
3
Kalimat yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle menggunakan ejaan yang sudah
sesuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
9
Bahasa yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle ini sederhana dan mudah
dipahami
10
Ketertarikan
Media pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle dapat meningkatkan
motivasi belajar
11
5
Materi fisika yang dipelajari
menggunakan media pembelajaran
berbasis Inquiry Pictorial Riddle sulit
dipahami
12
Media pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle dapat membuat suasana
pembelajaran menjadi kondusif.
13
Pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
14
Media pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle dapat membuat saya
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.
15
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d. Angket Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik
Angket sering juga disebut dengan kuesioner. Suharsimi Arikuntoro
menyatakan bahwa, “Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya”. Angket
dapat berbentuk pernyataan atau pertanyaan dibuat sekaligus dengan
pilihan jawabannya. Angket ini terdiri dari 25 butir yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pencapaian motivasi belajar peserta didik
terhadap kegiatan pembelajaran fisika menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis metode pembelajaran Inqury Pictorial Riddle.
Berikut adalah kisi-kisi angket motivasi belajar peserta didik :
Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
No Indikator
Pernyataan Jumlah
pernyataanPositif Negatif
1 Memiliki rasa ingin
tahu
1,3 2,4 4
2 Suasana belajar yang
menarik
7,8,9 5,6 5
3 Mandiri 10,12,14,15 11,13 6
4 Memiliki
kepercayan diri
16,17 18,19,20 5
5 Menganggap
kesulitas sebagai
tantangan
21,23,24 22,25 5
1. Validitas Angket
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi melalui
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis
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rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui penilaian ahli.
Validitas isi atau content validity memastikan bahwa pengukuran
memasukkan sekumpulan item yang memadai dan mewakili yang
mengungkap konsep. Azwar (2012:113) menyatakan bahwa validitas
isi soal tes dapat dianalisis menggunakan V Aiken, formula V Aiken
untuk menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada
hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item
dari segi sajauh mana item tersebut mewakili konstrak yang diukur.
Formula V Aiken adalah sebagai berikut :
…(24)
Keterangan :
s = r – lo
lo = angka penilaian validitas yang terendah
c = angka penilaian validitas tertinggi
r = angka yang diberikan oleh penilai
Uji validitas butir angket dilakukan dengan menggunakan aplikasi
ITEMAN versi 3.00. Uji validitas ini bertujuan untuk menentukan butir
soal yang layak digunakan sebagai tes penguasaan materi peserta didik
pada uji luas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui “kestabilan” tes
yang dibuat. Klasifikasi daya beda butir soal disesuaikan pada tabel 3.
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2. Reliabilitas Angket Motivasi
Reabilitas instrumen adalah kemampuan alat yang dapat
memberikan hasil yang relatif sama terhadap apa yang dinilai.
Menurut Azwar (2015:8) reliabilitas alat ukur erat kaitannya dengan
masalah eror pengukuran yang menunjukkan pada sejumlah
inkonsistensi hasil ukur terjadi apabila pengukuran dilakukan ulang
pada sekelompok subjek yang sama. Pengujian reliabilitas item soal
menggunakan program ITEMAN dilihat berdasarkan nilai koefisien
alpha, diukur berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1. Untuk
menentukan reliabilitas butir angket digunakan acuan yang sama
seperti pada tabel 4.
e. Lembar Observasi keterlaksaan RPP
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kegiatan guru dan peserta
didik dalam pembelajaran. Instrumen ini digunkaan untuk mengukur
keterlaksanaan Rencana Pelaksaan Pembelajaran menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle.
Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh
observer. Kriteria setiap langkah yang dimaksud adalah terlaksana dan
tidak terlaksana. Adapun skala presentase untuk menentukan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Interjudge Agreement (IJA)
dengan rumus sebagai berikut:
…(25)
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Keterangan :
= kegiatan yang terlaksana
= kegiatan yang tidak terlaksana
Presentase keterlaksanaan selanjutnya diubah menjadi data
kualitatif dengan menggunakan kriteria dari Widyoko (2009: 242) dapat
dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 7. Skala Interjudge Agreement (IJA)
No Presentase (%) Kategori
1 Sangat Baik
2 Baik
3 Cukup
4 Kurang
5 Sangat Kurang
Kriteria RPP yang layak digunakan dalam pembelajaran apabila
keterlaksaannya lebih dari 75%
E. Jenis Data
Jenis data dalam pengembangan perangkat pembelajaran berbasis metode
Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle untuk meningkatkan hasil belajar fisika
aspek kognitif ditinjau dari motivasi belajar peserta didik SMA kelas X pada
materi usaha dan energi adalah sebagai berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi berupa saran dari validator ahli
dan praktisi, serta respon peserta didik yang berupa komentar atau saran
untuk bahan revisi.
73
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dari penelitian ini diperoleh dari :
a. Hasil penilaian oleh validator ahli dan praktisi, berupa skor lembar
penilaian kelayakan perangkat pembelajaran RPP dan LKPD dengan
skala 1 sampai 5, untuk setiap kriteria. Skala tersebut meliputi; 1 = Tidak
Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Cukup, 4 = Baik, dan 5 = Sangat Baik.
b. Data penguasaan pada materi pokok usaha dan energi dijaring dengan
menggunakan pretest dan posttest peserta didik.
c. Data tentang respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yang berupa angket respon peserta didik dengan skala 1
sampai 5, Skala tersebut meliputi; 1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 =
Cukup, 4 = Baik, dan 5 = Sangat Baik.
d. Data tentang motivasi belajar fisika peserta didik berupa skor angket
motivasi belajar fisika peserta didik dengan skala 1 sampai 4, untuk setiap
kriteria. Skala tersebut meliputi; 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak
Setuju (TS), 3 = Setuju (S), dan 4= Sangat Setuju (SS).
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan pada penelitian adalah sebagai berikut :
1. Melaksanakan tes kepada peserta didik, tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes awal (Pre-Test) dan tes akhir (Post-Test). Tes awal digunakan
sebelum pembelajaran dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum mendapatkan perlakuan, baik di
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Kelas kontrol mendapat perlakuan
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berupa metode pembelajaran konvensional, sedangkan kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan dengan metode pembelajaran Inquiry Pictorial
Riddle. Prosedur tes kedua yakni tes akhir, tes akhir dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah mendapatkan perlakuan, baik
dikelas kontrol maupun kelas eksperimen.
2. Memberikan angket motivasi belajar kepada peserta didik. Angket dalam
penelitian ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang harus
dijawab oleh responden. Angket diberikan kepada peserta didik dengan
tujuan untuk mengetahui motivasi peserta didik terhadap materi fisika dengan
metode pembelajaran Inqury Pictorial Riddle. Adapun skala yang digunakan
dalam angket tersebut adalah skala Likert yaitu: sangat setuju, setuju, tidak
setuju, sangat tidak setuju, menurut pribadi peserta didik secara jujur dan
objektif. Ketentuan skor pada skala Likert yaitu sebagai berikut :
SS = Sangat Setuju skor = 4
S = Setuju skor = 3
TS = Tidak Setuju skor = 2
STS = Sangat Tidak Setuju skor = 1
3. Memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan peserta
didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis metode pembelajaran Inqury
Pictorial Riddle
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kelayakan Instrumen Penelitian
Kelayakan instrumen dilihat dari penilaian oleh validator ahli dan
validator praktisi. Kelayakan perangkat pembelajaran dianalisis
menggunakan simpangan baku ideal (SBi). SBi digunakan untuk menentukan
kelayakan instrumen yang dilakukan penilaian validator dan mengategorikan
hasil perolehan data dari instrumen berdasarkan standar deviasi penilaian
oleh validator. Teknik menganalisisnya adalah sebagai berikut.
a. Analisis Kelayakan RPP
Analisis kelayakan RPP dianalisis dengan cara sebagai berikut :
1) Menentukan nilai rata-rata aktual
…(26)
Keterangan :
= nilai rata-rata
= jumlah total jawaban nilai validator
= jumlah penilai
2) Menghitung rata-rata ideal
3) Menghitung nilai simpangan baku ideal (SBi)
Hasil rata-rata skor tiap aspek diubah secara kualitatif berupa kriteria
kualitas. Kriteria kualitatif ditentukan dengan menentukan skor
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menggunakan penilaian skala lima. Metode penilaian skala lima menurut
Widyoko (2011) adalah sebagai berikut.
Tabel 8. Kategori Penilaian Skala Lima
Rentang Nilai Kategori Kualitas
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang
(Widyoko, 2011)
Pedoman pengkonversian nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori
kualitatif digunakan untuk menyimpulkan bagaimana tingkat kelayakan
instrumen yang dikembangkan. Jika nilai dan disubtitusikan pada
rumus yang ada pada tabel kategori penilaian skala lima maka akan diperoleh
pedoman konversi seperti disajikan pada tabel berikut
Tabel 9. Kriteria Penilaian Kelayakan RPP
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak, apabila
minimal tingkat kelayakan yang dicapai adalah kategori Baik.
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b. Analisis Kelayakan LKPD
Analisis penilaian kelayakan LKPD dilakukan dengan langkah-
langkah seperti pada analisis penilaian kelayakan RPP. Dalam penelitian
ini jumlah butir kriteria penilaian kelayakan LKPD secara keseluruhan
adalah 15 butir. Berdsarkan tabel 8 diperoleh kriteria penilaian skala 5
untuk kelayakan LKPD adalah sebagai berikut :
Tabel 10. Kriteria Penilaian Kelayakan LKPD
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak, apabila
minimal tingkat kelayakan yang dicapai adalah kategori Baik.
c. Analisis Kelayakan Angket Respon Peserta Didik
Analisis penilaian kelayakan Angket Respon Peserta Didik
dilakukan dengan langkah-langkah seperti pada analisis penilaian
kelayakan RPP. Dalam penelitian ini jumlah butir kriteria penilaian
kelayakanAngket Respon Peserta Didik secara keseluruhan adalah 10
butir. Berdsarkan tabel 8 diperoleh kriteria penilaian skala 5 untuk
kelayakan Angket Respon Peserta Didik adalah sebagai berikut :
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Tabel 11. Kriteria Kelayakan Angket Respon Peserta Didik
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak, apabila
minimal tingkat kelayakan yang dicapai adalah kategori Baik.
2. Uji Standard Gain
Uji Gain ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
fisika aspek kognitif ditinjau dari motivasi belajar pada peserta didik. Hasil
analisis gain ini dapat menunjukkan peningkatan peserta didik sebelum dan
sesudah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle. Menurut Hake dalam Knight
(2004:9), standart gain dapat dicari dengan menggunakan rumus:
…(27)
Keterangan :
= nilai rerata posttest
= nilai rerata posttest
= skor maksimal
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Tabel 12. Klasifikasi Standard Gain
Niali <g> Klasifikasi
<g> 0.7 Tinggi
0.7 > <g> 0.3 Sedang
0.3 > <g> Rendah
(Hake, 1998)
3. Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD
Analisis data angket respon peserta didik menggunakan analisis
deskripstif dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengubah skala pernyataan ke dalam nilai skala 1 sampai dengan 5
yaitu:
Sangat Baik = 5
Baik = 4
Cukup = 3
Kurang Baik = 2
Tidak Baik = 1
b. Menentukan nilai rata-rata aktual
…(28)
Keterangan :
= nilai rata-rata
= jumlah total jawaban nilai validator
= jumlah penilai
c. Menghitung rata-rata ideal
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d. Menghitung nilai simpangan baku ideal (SBi)
Hasil rata-rata skor tiap aspek diubah secara kualitatif berupa kriteria
kualitas. Kriteria kualitatif ditentukan dengan menentukan skor
menggunakan penilaian skala lima. Metode penilaian skala lima
menurut Widyoko (2011) adalah sebagai berikut.
Tabel 13. Kategori Penilaian Skala Lima
Rentang Nilai Kategori Kualitas
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang
(Widyoko, 2011)
Pedoman pengkonversian nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi
kategori kualitatif digunakan untuk menyimpulkan bagaimana tingkat
kelayakan instrumen yang dikembangkan. Jika nilai dan
disubtitusikan pada rumus yang ada pada tabel kategori penilaian skala
lima maka akan diperoleh pedoman konversi seperti disajikan pada tabel
berikut :
Tabel 14. Kriteria Penilaian Peserta Didik terhadap LKPD
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
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Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak, apabila
minimal tingkat kelayakan yang dicapai adalah kategori Baik.
4. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 23.0. Bertujuan
untuk mengetahui apakah segala yang diteliti memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (Uji K-S). Interpretasi hasil uji normalitas dengan melihat nilai
Asymp. Sig. (2tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai
berikut.
1) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed ) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sig (2tailed ) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig (2tailed ) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp.
Sig (2tailed ) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
yang berdistribusi tidak normal.
Uji normalitas dilakukan pada hasil belajar aspek kognitif (pretest dan
posttest) dan nilai motivasi belajar awal dan akhir pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa kelompok yang
dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians
homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan dengan bantuan
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aplikasi SPSS 23.0. Data dapat dikatakan homogen jika signifikansi >0,05.
Uji homogenitas dilakukan pada hasil belajar aspek kognitif (pretest dan
posttest) dan nilai motivasi belajar awal dan akhir pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
c. Data Interval
Data Interval merupakan transformasi data ordinal yang diperoleh dari
angket motivasi belajar peserta didik yang berisi respon peserta didik
terhadap pembelajaran berbasis inquiry Pictorial Riddle dan
pembelajaran dengan metode konvensional. Menurut Ridwan dan
Kuncoro (2008:30), mentransformasikan data interval bertujuan untuk
memenuhi sebagian dari syarat analisis parametrik dimana data
setidaknya berskala interval. Angket motivasi tersebut berisi empat
pilihan jawaban berdasarkan skala Likert. Hasil jawaban peserta didik
diberi skor 4,3,2,1, data yang diperoleh tersebut dalam bentuk data
dengan skala ordinal. Teknik transformasi yang paling sederhana adalah
dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).
5. Uji Keefektifan perangkat pembelajaran
Setelah persyaratan analisis terpenuhi, langkah selanjutnya adalah uji
keefektifan menggunakan statistik parametrik yaitu uji General Linear
Metode (GLM)-Multivariate. Apabila uji prasyarat analisis tidak terpenuhi,
pengujian hipotesis menggunakan statistik non parametrik yaitu uji Binomial
dan Chi-Square. Hipotesis pada penelitian ini meliputi 2 hipotesis yaitu:
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a. H0: Tidak terdapat perbedaan penguasaan materi fisika usaha dan energi
pada peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle dan metode konvensional ditinjau
dari motivasi belajar.
b. H1: Terdapat perbedaan penguasaan materi fisika usaha dan energi pada
peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle dan metode konvensional ditinjau
dari motivasi belajar
Hipotesis tersebut diuji dengan uji General Linear Metode (GLM)-
Multivariate atau uji Chi-Square dan dapat dituliskan sebagai berikut:
a. H0 ditolak jika nilai Sig < 0,05. Artinya terdapat perbedaan hasil
penguasaan materi fisika dan motivasi belajar fisika yang signifikan pada
peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle dan metode konvensional.
b. H0 diterima jika nilai Sig. > 0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan hasil
penguasaan materi fisika dan motivasi belajar fisika yang signifikan pada
peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle dan metode konvensional.
Uji General Linear Metode (GLM)-Multivariate atau uji Chi-Square
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 23.0.
ANCOVA merupakan teknik analisis yang berguna untuk meningkatkan
presisi sebuah percobaan karena didalamnya dilakukan pengaturan terhadap
pengaruh peubah bebas lain yang tidak terkontrol. ANCOVA digunakan jika
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peubah bebasnya mencakup variabel kuantitatif dan kualitatif. Dalam
ANCOVA digunakan konsep ANOVA dan analisis regresi.
Tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui/melihat pengaruh perlakuan
perlakuan peserta didik terhadap motivasi dan hasil belajar.
Model ANCOVA dengan satu covariate secara matematis adalah sebagai
berikut :
, …(29)
i = 1,2,........a
j = 1,2,.......
dimana :
: nilai peubah respon pada perlakuan ke-i observasi ke-j
: nilai covariate pada observasi yang bersesuaian dengan
: pengaruh perlakuan ke-i
: koefisien regresi linier
: random error
= banyaknya kategori pada perlakuan
= banyaknya observasi pada kategori ke-i
a. Asumsi dalam ANCOVA
1)X adalah fixed, diukur tanpa error dan independen terhadap perlakuan
(tidak dipengaruhi oleh perlakuan).
2) mengikuti sebaran NID (o, ).
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3) yang mengindikasikan bahwa antara x dan y terdapat hubungan
linier.
b. Hipotesis
H0 : = = ...= = 0
H1 : sekurang-kurangnya ada satu , i = 1, 2, ...a
c. Dalam ANCOVA terdapat 2 tipe Dekomposisi (penguraian) jumlah
kuadrat yang biasa digunakan, yaitu SS Type I dan SS Type III.
Perbedaaan kedua tipe dekomposisi tersebut adalah sebagai berikut.
Type I :
Dalam SS Type I, proses dilakukan dengan memasukkan covariate ke
dalam persamaan/model terlebih dahulu dan diasumsikan covariate
memiliki hubungan linier dengan peubah respon. Sehingga pengujian
hipotesis hanya dilakukan satu kali yaitu untuk mengetahui pengaruh
perbedaaan kategori perlakuan terhadap peubah respon.
Type III :
Dalam SS Type I, proses dilakukan tanpa didasari asumsi apapun, apakah
covariate atau perlakuan yang masuk ke dalam persamaan/model
terlebih dahulu. Sehingga pengujian hipotesis dilakukan dua kali yaitu
untuk mengetahui adanya hubungan linier antara covariate dengan
peubah respon dan untuk mengetahui pengaruh perbedaaan kategori
perlakuan terhadap peubah respon. (default dalam SPSS adalah SS Type
III)
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Informasi pokok yang diperoleh adalah pengujian hipotesis untuk
mengetahui apakah ada hubungan linier antara covariate dengan peubah
respon dan untuk mengetahui pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap
peubah respon.
a. Pengujian untuk mengetahui hubungan linier antara covariate dengan
peubah respon, dengan menghilangkan pengaruh perlakuan
Hipotesis :
H0 : = 0 (Tidak ada hubungan linier antara covariate dengan peubah
respon)
H1 : ≠ 0 (Ada hubungan linier antara covariate dengan peubah respon)
Kriteria Keputusan
Jika angka Sig.>0.05 maka H0 tidak ditolak, yang berarti tidak hubungan
linier antara covariate dengan peubah respon.
Jika angka Sig.<0.05 maka H0 ditolak, yang berarti hubungan linier
antara covariate dengan peubah respon.
b. Pengujian untuk mengetahui pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap
peubah respon, dengan menghilangkan pengaruh covariate
Hipotesis
H0 : = = ...= = 0
(Tidak ada pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap peubah respon)
H1 : sekurang-kurangnya ada satu ≠ 0, i = 1, 2, ...a
(Ada pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap peubah respon)
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Kriteria Keputusan
Jika angka Sig.>0.05 maka H0 tidak ditolak, yang berarti tidak ada
pengaruh perbedaan perlakuan terhadap peubah respon.
Jika angka Sig.<0.05 maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh
perbedaan perlakuan terhadap peubah respon.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis metode pembelajaran
Inquiry Pictorial Riddle untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA
ditinjau dari motivasi belajar pada materi pokok usaha dan energi mengacu pada
model pengembangan 4D-models yang terdiri dari 4 tahap yaitu Define
(pendefinisian), Design (pengembangan), Develop (perencanaan), Disseminate
(penyebaran). Hasil penelitian setiap tahap adalah sebagai berikut :
1. Define (Tahap Pendefinisian)
Pada tahap ini terdiri dari 5 langkah pokok yaitu :
a. Analisis Awal
Pada penelitian ini dilakukan analisis awal yaitu peneliti melakukan
observasi di SMA Negeri 2 Sleman, observasi ini dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 2 Sleman dan
mengamati secara langsung pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan
dengan melihat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat
oleh guru sebagai acuan pembuatan perangkat pembelajaran berbasis
Inquiry Pictorial Riddle. Aspek yang diamati dalam kegiatan observasi
adalah perangkat pembelajaran, keaktifan perangkat di kelas selama
pembelajaran dan hasil belajar kognitif 31 peserta didik. Wawancara yang
dilakukan yaitu dengan mengajukan pertanyaan kepada guru Fisika SMA
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Negeri 2 Sleman terkait metode pembelajaran yang sering diterapkan di
kelas, dan rancangan perangkat pembelajaran. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara yaitu ditemukan bahwa
kegiatan pembelajaran masih menggunakan media konvensional yaitu
media cetak berupa LKS, selain itu guru hanya mengajar secara metode
ceramah yang membuat sebagian peserta didik menjadi bosan dan
mengantuk. Keaktifan peserta didik dikelas cukup aktif bukan dalam
mendiskusikan materi yang sedang diajarkan namun sebaliknya
mediskusikan sesuatu diluar materi Fisika. Pembelajaran dengan metode
ceramah menyebabkan peserta didik merasa bosan dan kurang
memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru sehingga
menyebabkan peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan
dan motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika masih
sangat kurang. Sehingga guru perlu melakukan pembelajaran yang
inovatif agar peserta didik tidak merasa bosan saat pembelajaran fisika
yaitu dengan metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle. Inquiry
Pictorial Riddle adalah pendekatan pembelajaran fisika yang baik namun
pendekatan ini jarang diterapkan dalam pembelajaran fisika.
b. Analisis Peserta Didik
Peserta didik kelas X SMA rata-rata berusia 15-16 tahun. Pada tahap
ini anak memiliki kemampuan berfikir logis dan abstrak. Kemampuan
tersebut menjadi dasar pertimbangan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran.
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Suatu pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk memahami dan
menghafal suatu konsep tetapi juga memberikan pemahaman bagaimana
suatu konsep tersebut dapat terjadi sehingga peserta didik dapat memiliki
pengetahuan untuk memcahkan suatu permasalahan.
c. Analisis Tugas
Kurikulum Nasional yang diterapkan di SMA Negeri 2 Sleman adalah
Kurikulum 2013. Analisis tugas yang dilakukan ini bertujuan sebagai
bahan pertimbangan untuk menetapkan bentuk dan format perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan. Hasil analisis tugas materi
Usaha dan Energi adalah sebagai berikut :
1) Kompetensi Inti (KI)
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
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menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.
2) Kompetensi Dasar (KD)
1.1 : Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan
keteraturan dan komleksitas alam dan jagat raya terhadap
kebesaran tuhan yang menciptakannya
1.2 : Menyadari kebesaran tuhan yang menciptakan air sebagai unsur
utama kehidupan dengan karakteristik yang memungkinkan bagi
makhluk hidup untuk tumbuh berkembang.
1.1 : Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu,
objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjaab,
terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam
melaksanakan percobaan dan diskusi.
1.2 : Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan hasil percobaan
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a. : Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha
(kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
4.9 : Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah,
konsep energi, usaha (kerja), dan hukum kekekalan energi
d. Analisis Konsep
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan
menyusun pemetaan materi yang akan dipelajari oleh peserta didik.
Materi yang diambil dalam penelitian ini adalah Usaha dan Energi. Hasil
analisis konsep materi Usaha dan Energi adalah sebagai berikut :
Gambar 11. Peta Konsep Usaha dan Energi
USAHA DAN ENERGI
USAHA
GAYA PERPINDAHAN
ENERGI
ENERGI
POTENSIALL
ENERGI
KINETIK
ENERGI
MEKANIK
DAYA
Kedudukan
benda
Kecepatan
gerak benda
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini dirumuskan tujuan pembelajaran yang menggambarkan
proses dan hasil yang akan dicapai oleh peserta didik. Adapun perumusan
tujuan pembelajaran pada peneletian ini adalah sebagai berikut :
1) Peserta didik dapat menjelaskan konsep usaha
2) Peserta didik dapat menjelaskan hubungan usaha, gaya dan
perpindahan
3) Peserta didik dapat menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya
tunggal dan usaha yang ditimbulkan oleh beberapa gaya
4) Peserta didik dapat menjelaskan tentang Konsep Energi
5) Peserta didik dapat menjelaskan tentang energi potensial gravitasi
6) Peserta didik dapat menganalisis hubungan usaha dan energi potensial
7) Peserta didik dapat menjelaskan Energi Kinetik
8) Peserta didik dapat menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik
9) Peserta didik dapat menjelaskan energi mekanik
10) Peserta didik dapat menganalisis hukum kekekalan energi mekanik
11) Peserta didik dapat menjelaskan konsep Daya dan Efisiensi
2. Design (Tahap Perancangan)
Pada tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran
berbasis Inquiry Pictorial Riddle. Adapun perangkat pembelajaran yang
dirancang adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), penyusunan instrumen tes
94
yang terdiri dari soal Pretest dan Posttest serta penyusunan angket motivasi
belajar fisika peserta didik.
a. Penyusunan Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1)Perumusan KI dan KD
KI dan KD pada RPP disusun berdasarkan dari standar isi pada
Permendikbud No. 21 tahun 2016
2)Perumusan Indikator
Perumusan Indikator disesuaikan dengan KD yang telah
disusun.
3)Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan indikator
yang telah disusun.
4)Pemilihan metode/pendekatan
Metode pembelajaran yang akan digunakan adalah dengan
pendekatan Inquiry Pictorial Riddle dan disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran yang ada.
5)Pemilihan Sumber dan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang akan disusun dikumpulkan dari
berbagai sumber diantaranya yaitu buku Fisika SMA/MA Kelas X
Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan MIPA oleh Hari Subagya dan
Insih Wilujeng tahun 2001, dan buku Fisika Peminatan Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SMA/MA kelas X Kurikulum
2013 oleh Ani Sufi Rufaida tahun 2013.
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6)Penentuan kegiatan pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran dibagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan
pembukaan berisi serangkaian kegiatan yaitu penyiapan peserta
didik secara fisik dan mental, apersepsi, motivasi dan penyampaian
tujuan pembelajara. Pada kegiatan inti disesuaikan dengan langkah-
langkah metode Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle (IPR) dan
pada kegiatan penutup berisi kegiatan yang meliputi refleksi pada
materi yang telah dipelajari dan pemberian tugas.
7)Penentuan teknik penilaian
Penilaian pembelajaran dilakukan pada dua aspek yaitu motivasi
belajar yang ditinjau dari angket motivasi dan pengetahuan yang
ditinjau dari hasil pretest dan posttest
8)Penyusunan lembar penilaian RPP
Penyusunan lembar penilaian RPP disesuaikan dengan aspek-
aspek yang terdapat pada RPP yang telah disusun.
b. Penyusunan Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1)Perumusan KD dan Tujuan Pembelajaran
Perumusan KD diturunkan dari standar isi dan Perumusan
tujuan pembelajaran diturunkan dari Indikator yang telah ditentukan
dalam RPP.
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2)Penyusunan Format LKPD
Format LKPD disusun berdasarkan langkah-langkah metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle (IPR) yaitu :
a) Penyajian masalah dalam bentuk gambar
b) Pengamatan terhadap gambar
c) Identifikasi masalah
d) Mengumpulkan data
e) Menganalisis dan merumuskan penjelasan
f) Diskusi dan tanya jawab (presentasi)
3)Penyusunan Lembar Penilaian LKPD
Penilaian LKPD didasarkan pada aspek kelengkapan
komponen LKPD, kesesuaian isi dan materi, kebahasaan dan
kesesuaian syarat metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle.
c. Penyusunan Rancangan Instrumen Tes (Pretest dan Posttest)
Penyusunan soal tes dirancang berupa soal pilihan ganda yang terdiri
dari 30 butir soal. Materi yang diujikan meliputi materi usaha, energi
potensial, energi kinetik, energi mekanik dan daya. Soal pretest dan
posttest disusun sesuai dengan kisi-kisi. Adapun kisi-kisi soal pretest dan
Posttest adalah sebagai berikut :
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Tabel 15. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Nomor
butir
soal
Ranah Bloom
C1 C2 C3 C4
Mendeskripsikan
konsep usaha
1 √
2 √
3 √
4 √
5 √
6 √
Mendeskripsikan
konsep Energi
Potensial
7 √
8 √
9 √
10 √
11 √
12 √
Mendeskripsikan
konsep energi kinetik
13 √
14 √
15 √
16 √
17 √
18 √
Mendeskripsikan
konsep hukum
kekekalan energi
mekanik
19 √
20 √
21 √
22 √
23 √
24 √
Mendeskripsikan
konsep Daya
25 √
26 √
27 √
28 √
29 √
30 √
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Penskoran pada soal Pretest dan Posttest adalah diberikan skor 1 untuk
jawaban benar dan diberikan skor 0 untuk jawaban yang salah.
d. Penyusunan Angket Motivasi Belajar peserta didik
Angket motivasi belajar peserta didik dirancang untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan motivasi belajar fisika pada peserta didik
dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle. Angket Motivasi belajar ini terdiri dari 25 butir yang diturunkan
dari 5 indikator yang telah ditetapkan yaitu memiliki rasa ingin tahu,
susanan belajar yang menarik, mandiri, memiliki kepercayaan diri dan
menganggap kesulitan sebagai tantangan. Adapun kisi-kisi pernyataan
angket motivasi belajar fisika peserta didik adalah sebagai berikut :
Tabel 16. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Fisika
No Indikator
Pernyataan Jumlah
pernyataanPositif Negatif
1 Memiliki rasa ingin
tahu
1,3 2,4 4
2 Suasana belajar yang
menarik
7,8,9 5,6 5
3 Mandiri 10,12,14,15 11,13 6
4 Memiliki
kepercayan diri
16,17 18,19,20 5
5 Menganggap
kesulitas sebagai
tantangan
21,23,24 22,25 5
Angket motivasi belajar fisika tersebut akan diisi oleh peserta didik
dengan memberikan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
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e. Penyusunan Angket Respon Peserta Didik
Penyusunan Angket Respon peserta didik ini bertujuan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap perangkat yang
dikembangkan. Angket ini berisi pernyataan sebanyak 15 butir
pernyataan. Peserta didik diberikan alternatif jawaban Sangat Baik, Baik,
Cukup, Kurang Baik dan Tidak Baik. Selain butir pernyataan angket,
terdapat juga kolom untuk mengisi kritik dan saran. Kritik dan saran
tersebut akan digunakan sebagai salah satu acuan untuk perbaikan
perangkat yang dikembangkan.
3. Develop (Tahap Pengembangan)
a. Kelayakan produk oleh Validator Ahli dan Praktisi
Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan analisis kelayakan
perangkat pembelajaran fisika materi Usaha dan Energi, yang mana
perangkat pembelajaran tersebut telah divalidasi oleh validator ahli dan
praktisi. Validator memberikan penilaian sekaligus masukan dan saran
untuk perbaikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Adapun
hasil analisis kelayakan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Kelayakan RPP
Hasil analisis kelayakan RPP sebagai berikut:
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Tabel 17. Penilaian RPP
Aspek yang dinilai
Validator Rata-rata
skor
Kategori
Ahli Praktisi
Identitas RPP 5 4 4,5 Sangat Baik
Perumusan Indikator 8 8 8 Baik
Perumusan Tujuan
Pembelajaran
4 4 4 Baik
Pemilihan Materi
Pembelajaran
8 8 8 Baik
Metode/Pendekatan/
Metode Pembelajaran
8 8 8 Baik
Media Pembelajaran 8 8 8 Baik
Sumber Belajar 4 4 4 Baik
Langkah-Langkah
Pembelajaran
16 16 16 Baik
Penilaian 12 12 12 Baik
Penggunaan Bahasa 10 8 9 Sangat Baik
Rata-rata 81,5 Baik
Berdasarkan analisis tersebut, RPP memiliki rata-rata 81,5 dalam kategori
baik yang artinya RPP layak untuk digunakan.
Tabel 18. Revisi RPP
No Saran/Komentar Perbaikan
1 Pada bagian langkah-langkah
pembelajaran, ditambahkan
kolom tabel untuk fase yang
disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran metode
Inquiry Pictorial Riddle
Telah ditambahkan kolom
tabel untuk fase yang
disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran metode
Inquiry Pictorial Riddle
2 Melengkapi materi ajar yang
digunakan
Materi ajar yang digunakan
dilampirkan pada RPP
3 Melengkapi materi ajar dengan
gambar-gambar
Materi ajar yang digunakan
sudah dilengkapi dengan
gambar-gambar.
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2) Kelayakan LKPD
Hasil analisis kelayakan LKPD sebagai berikut:
Tabel 18. Penilaian LKPD
Aspek yang dinilai
Validator Rata-rata
skor
Kategori
Ahli Praktisi
Kelengkapan komponen
LKPD
16 16 16 Baik
Kesesuaian isi dan
materi
24 24 24 Baik
Kebahasaan 12 12 12 Baik
Kesesuaian syarat
metode pembelajaran
Inquiry Pictorial Riddle
8 8 8 Baik
Rata-rata 60 Baik
Berdasarkan analisis tersebut, LKPD memiliki rata-rata 60 dalam
kategori baik yang artinya LKPD layak untuk digunakan.
Tabel 19. Revisi LKPD
No Saran/Komentar Perbaikan
1 Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran pada LKPD
disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran metode
Inquiry Pictorial Riddle
LKPD yaang disusun sudah
disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran metode
Inquiry Pictorial Riddle
2 Pada LKPD ditambahkan
kegiatan percobaan sederhana
tidak hanya kegiatan diskusi.
LKPD yang disusun sudah
ditambahkan kegiatan
percobaan sederhana yaitu
percobaan tentang usaha dan
percobaan tentang energi.
3) Analisis Validitas soal Pretest dan Posttest
Soal pretest dan posttest divalidasi oleh 2 validator yaitu
validator ahli dan validator praktisi, hasil validasi oleh validator
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dianalisis menggunakan V Aiken. Berikut merupakan hasil validitas
isi soal Pretest dan Posttest menggunakan V Aiken :
Tabel 21. Validitas isi soal Pretest
Nomor
Butir
Penilaian
Validitas
Dosen Guru
1 9 9 0,888889
2 9 9 0,888889
3 9 8 0,833333
4 10 9 0,944444
5 9 9 0,888889
6 10 9 0,944444
7 9 10 0,944444
8 9 10 0,944444
9 9 9 0,888889
10 10 8 0,888889
11 9 9 0,888889
12 10 9 0,944444
13 9 9 0,888889
14 9 8 0,833333
15 9 9 0,888889
16 9 9 0,888889
17 9 9 0,888889
18 9 10 0,944444
19 9 9 0,888889
20 10 9 0,944444
21 9 10 0,944444
22 10 9 0,944444
23 9 10 0,944444
24 10 9 0,944444
25 9 9 0,888889
26 9 9 0,888889
27 9 9 0,888889
28 9 9 0,888889
29 9 9 0,888889
30 10 9 0,944444
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Tabel 22. Validitas isi soal Posttest
Nomor
Butir
Penilaian
Validitas
Dosen Guru
1 9 9 0,888889
2 9 9 0,888889
3 9 8 0,833333
4 10 9 0,944444
5 9 9 0,888889
6 10 9 0,944444
7 9 10 0,944444
8 9 10 0,944444
9 9 9 0,888889
10 10 8 0,888889
11 9 9 0,888889
12 10 9 0,944444
13 9 9 0,888889
14 9 8 0,833333
15 9 9 0,888889
16 9 9 0,888889
17 9 9 0,888889
18 9 10 0,944444
19 9 9 0,888889
20 10 9 0,944444
21 9 10 0,944444
22 10 9 0,944444
23 9 10 0,944444
24 10 9 0,944444
25 9 9 0,888889
26 9 9 0,888889
27 9 9 0,888889
28 9 9 0,888889
29 9 9 0,888889
30 10 9 0,944444
Berdasarkan tabel 21 dan 22, diketahui bahwa validitas isi soal
pretest dan posttest memiliki skor validitas dalam rentang 0,83-0,94
yang menunjukkan hasil analisis bahwa 30 butir soal valid.
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4) Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar Fisika
Angket motivasi belajar divalidasi oleh 2 validator yaitu
validator ahli dan validator praktisi, hasil validasi oleh validator
dianalisis menggunakan V Aiken. Berikut merupakan hasil validitas
isi soal Pretest dan Posttest menggunakan V Aiken :
Tabel 23. Validitas isi angket motivasi belajar
Nomor
Butir
Penilaian
Validitas
Dosen Guru
1 9 8 0.9375
2 9 8 0.9375
3 9 8 0.9375
4 9 8 0.9375
5 9 8 0.9375
6 9 8 0.9375
7 9 9 1
8 9 8 0.9375
9 9 8 0.9375
10 9 8 0.9375
11 9 8 0.9375
12 9 8 0.9375
13 9 8 0.9375
14 9 8 0.9375
15 9 8 0.9375
16 9 8 0.9375
17 9 8 0.9375
18 9 9 1
19 9 8 0.9375
20 9 8 0.9375
21 9 9 1
22 9 8 0.9375
23 9 9 1
24 9 8 0.9375
25 9 8 0.9375
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Berdasarkan tabel 23, diketahui bahwa validitas isi angket
motivasi belajar memiliki skor validitas dalam rentang 0,9-1,0 yang
menunjukkan hasil analisis bahwa 25 butir angket valid. Pada
lampiran disajikan hasil analisis butir angket dan revisi serta saran dan
komentar.
5) Analisis Penilaian Angket Respon Peserta Didik
Hasil validasi Angket Respon Peserta Didik sebagai berikut:
Tabel 24. Penilaian Angket Respon Peserta Didik
Aspek yang dinilai
Validator Rata-rata
skor
Kategori
Ahli Praktisi
Kesesuaian pertanyaan
dengan aspek yang diukur
16 16 16 Baik
Kontruksi 12 12 12 Baik
Bahasa 15 12 13,5 Baik
Rata-rata 41,5 Baik
Berdasarkan analisis tersebut, Angket Respon Peserta Didik memiliki
rata-rata 41,5 dalam kategori baik yang artinya Angket Respon
Peserta Didik layak untuk digunakan.
b. Uji Coba Terbatas
Uji terbatas ini bertujuan untuk menguji validitas butir soal pretest dan
posttest, reliabilitas soal pretest dan posttest, validitas butir pernyataan
angket motivasi belajar fisika, reliabilitas angket motivasi belajar fisika
dan respon peserta didik terhadap LKPD. Berikut hasil validitas butir soal
pretest dan posttest, reliabilitas soal pretest dan posttest , validitas butir
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pernyataan angket motivasi belajar fisika, reliabilitas angket motivasi
belajar fisika dan respon peserta didik terhadap LKPD.
1) Uji Validitas Butir soal dan Reliabilitas soal pretest dan posttest
Pada uji terbatas ini hasil pengerjaan peserta didik sebanyak 60
anak digunakan untuk menganalisis validitas butir soal dan reliabilitas
soal. Hasil analisis validitas butir soal dan reliabilitas soal dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 25. Analisis Validitas Butir Soal
Nomor
Butir
Prop.
Correct
Tingkat
kesukaran butir
soal
Point
Biserial
Interpretasi
1 0,406 Sedang 0,217 Valid
2 0,833 Mudah 0,345 Valid
3 0,783 Mudah 0,095 Tidak Valid
4 0,150 Sukar 0,097 Tidak Valid
5 0,717 Mudah 0,460 Valid
6 0,033 Sukar 0,157 Tidak Valid
7 0,450 Sedang 0,271 Valid
8 0,867 Mudah 0,303 Valid
9 0,933 Mudah 0,368 Valid
10 0,917 Mudah 0,338 Valid
11 0,467 Sedang 0,312 Valid
12 0,950 Mudah 0,496 Valid
13 0,767 Mudah 0,288 Valid
14 0,117 Sukar 0,104 Tidak Valid
15 0,900 Mudah 0,556 Valid
16 0,867 Mudah 0,527 Valid
17 0,917 Mudah 0,306 Valid
18 0,800 Mudah 0,240 Valid
19 0,600 Sedang 0,365 Valid
20 0,083 Sukar 0,116 Tidak Valid
21 0,767 Mudah 0,309 Valid
22 0,550 Sedang 0,378 Valid
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23 0,517 Sedang 0,302 Valid
24 0,667 Sedang 0,260 Valid
25 0,817 Mudah 0,383 Valid
26 0,883 Mudah 0,301 Valid
27 0,553 Sedang 0,300 Valid
28 0,750 Mudah 0,368 Valid
29 0,733 Mudah 0,638 Valid
30 0,783 Mudah 0,477 Valid
Nilai Point Biserial apabila berada pada rentang 0,21-0,40
serta 0,41-0,70 maka butir soal dapat dikatakan valid. Berdasrkan
hasil analisis di atas maka ada 25 butir soal yang dinyatakan valid.
Tabel 26. Reliabilitas Soal
Alpha N of Items
0,687 30
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai alpha 0,687 maka
soal dinyatakan reliabel
2) Uji Validitas Butir dan Reliabilitas angket motivasi belajar fisika
Pada uji terbatas ini hasil pengerjaan peserta didik sebanyak 60
anak digunakan untuk menganalisis validitas butir pernyataan angket
dan reliabilitas angket motivasi belajar. Hasil analisis validitas butir
pernyataan angket dan reliabilitas angket motivasi belajar dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 27. Validitas Butir Angket
Nomor Butir Daya Beda Interpretasi
1 0,561 Valid
2 0,701 Valid
3 0,567 Valid
4 0,763 Valid
5 0,173 Tidak Valid
6 0,429 Valid
7 0,552 Valid
8 0,614 Valid
9 0,370 Valid
10 0,653 Valid
11 0,525 Valid
12 0,694 Valid
13 0,059 Tidak Valid
14 0,585 Valid
15 0,628 Valid
16 0,564 Valid
17 0,336 Valid
18 0,407 Valid
19 0,394 Valid
20 0,593 Valid
21 0,525 Valid
22 0,550 Valid
23 0,699 Valid
24 0,665 Valid
25 0,714 Valid
Nilai daya beda apabila lebih besar atau sama dengan 0,3 maka
butir pernyataan angket dapat dikatakan valid. Berdasarkan hasil
analisis di atas maka ada 23 butir pernyataan yang dinyatakan valid.
Tabel 28. Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Alpha N of Items
0,895 25
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Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai alpha 0,895 maka
soal dinyatakan sangat reliabel
3) Angket Respon Peserta Didik
Angket respon peserta didik diperoleh dari uji terbatas dengan cara
peserta didik sejumlah 10 anak dijelaskan tentang LKPD yang
dikembangkan kemudian peserta didik diberikan angket untuk
memberikan penilaian terkait media LKPD berbasis Inquiry Pictorial
Riddle yang dikembangkan. Pada tahap ini diperoleh catatan respon
peserta didik yang akan digunakan sebagai acuan perbaikan LKPD
yang akan dikembangkan.
Tabel 29. Hasil Rata-Rata Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
No Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kategori
1 Materi 3,1 Cukup
2 Penyajian 3,42 Baik
3 Bahasa 3,13 Cukup
4 Ketertarikan 3,32 Cukup
RATA-RATA 3,24 Cukup
Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai rata-rata respon
peserta didik 3,24, berdasarkan hasil rata-rata tersebut maka LKPD
berbasis Inquiry Pictorial Riddle dikategorikan “Cukup”. Sehingga
LKPD perlu untuk diperbaiki sesuai dengan saran dan komentar yang
diberikan
Peserta didik memberikan tanggapan terkait dengan LKPD.
Tanggapan peserta didik disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 30. Komentar dan Saran Peserta Didik
No Respon
1 Langkah kerja pada bagian percobaan sedikit kurang jelas
2 LKPD dibuat lebih berwarna lagi agar lebih menarik
3 Sudah cukup baik
4 Petunjuk pengerjaan soal kurang jelas
5 Petunjuk cara mengerjakan LKPD diperjelas
c. Uji Coba Luas
Tahap uji coba luas dilakukan untuk mengetahui kualitas dan
keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau dari motivasi
belajar. Uji luas juga bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan
motivasi belajar fisika dan penguasaan materi aspek kognitif peserta didik
setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle. Uji coba luas ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sleman dengan
melibatkan 25 peserta didik kelas X MIPA 1.
1) Keterlaksaan RPP
Keterlaksaan RPP ini dianalisis bertujuan untuk mengetahui seberapa
baik RPP tersebut dapat terlaksana. Keterlaksaan RPP dianalisis
menggunakan Interjudge Agreement (IJA). Keterlaksaan RPP
disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 31. Analisis keterlaksanaan RPP
No Pertemuan
Presentase Keterlaksanaan RPP (%)
Rata-rata (%)
Observer 1 Observer 2
1 Pertama 100 100 100
2 Kedua 94,4 100 97,2
3 Ketiga 95,6 100 97,8
4 Keempat 100 100 100
Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui keterlaksanaan RPP
lebih dari 75%. RPP dikatakan sudah terlaksana dengan baik
2) Peningkatan Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
Data peningkatan hasil belajar kognitif pada uji lapangan
diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh
peserta didik kelas Kontrol dan kelas Eksperimen. Hasil rata-rata
peningkatan hasil belajar fisika aspek kognitif peserta didik disajikan
pada tabel di bawah ini :
Tabel 32. Nilai Standard Gain Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
kelas Eksperimen
No Analisis Pretest Posttest
Standard
Gain
1 Nilai Terendah 24 68 0,22
2 Nilai Tertinggi 76 88 0,77
3 Rata-rata 54,4 78,4 0,51
Tabel 33. Nilai Standard Gain Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
kelas Kontrol
No Analisis Pretest Posttest
Standard
Gain
1 Nilai Terendah 40 60 0,09
2 Nilai Tertinggi 76 84 0,67
3 Rata-rata 60,5 72,6 0,29
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Berdasarkan acuan kriteria peningkatan Standard Gain, hasil rata-rata
yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 0,51 maka hasil belajar
fisika aspek kognitif di kelas eksperimen dapat dikatakan meningkat
dengan kategori sedang. Sedangkan, pada kelas kontrol hasil rata-rata
yang diperoleh adalah 0,29 maka hasil belajar fisika aspek kognitif di
kelas kontrol dapat dikatakan meningkat dengan kategori rendah.
Gambar 12. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta
Didik Aspek Kognitif kelas Eksperimen dan Kontrol
3) Angket Respon Peserta Didik terhadap media LKPD
Data skor respon peserta didik terhadap LKPD diajaring
melalui angket repon peserta didik dengan berbagai aspek. Hasil rata-
rata skor tiap aspek yang diperoleh melalui angket respon peserta
didik terhadap media LKPD berbasis Inquiry Pictorial Riddle adalah
sebagai berikut:
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Tabel 34. Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
No Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kategori
1 Materi 3,43 Baik
2 Penyajian 4,1 Baik
3 Bahasa 3,47 Baik
4 Ketertarikan 3,57 Baik
RATA-RATA 3,65 Baik
Berdasarkan tabel 34 diperoleh pedoman pengkonversian nilai
kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kualitatif untuk menyimpulkan
bagaimana kelayakan media yang dikembangkan. Berdasarkan acuan
pengkonversian tersebut maka hasil rata-rata yang diperoleh adalah
3,65. Hasil rata-rata respon peserta didik kelas X MIPA 1 terhadap
LKPD berbasis Inquiry Pictorial Riddle berada pada kategori Baik
4) Deskripsi data hasil penelitian
Data hasil penelitian berisi data motivasi belajar fisika dan
hasil belajar fisika aspek kognitif pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Ringkasan data motivasi belajar fisika dan hasil belajar
fisika aspek kognitif disajikan pada tabel di bawah ini :
Tabel 35. Ringkasan Data Motivasi Belajar Fisika
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Motivasi
awal
Motivasi
Akhir
Motivasi
awal
Motivasi
Akhir
Nilai Terendah 38 45 44 50
Nilai Tertinggi 69 71 65 78
Rata-rata 55,6 60,3 53,8 66,5
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Tabel 36. Ringkasan Data Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai Terendah 44 60 24 68
Nilai Tertinggi 76 84 76 88
Rata-rata 60,5 72,6 54,4 78,4
5) Pengujian Prasyarat Analisis
Pengujian prasayarat analisis dilakukan pada hasil motivasi
belajar fisika dan hasil belajar fisika aspek kognitif (pretest dan
posttest) yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dianalisis dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Uji Normalitas
bertujuan untuk mengatahui sebaran data terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan pada hasil belajar aspek kognitif
(pretest dan posttest) dan nilai motivasi belajar awal dan akhir
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebaran data
terdistribusi normal jika nilai sig.>0,05. Hasil analisis uji
normalitas pada hasil pretest, posttest, motivasi awal dan motivasi
akhir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel
berikut :
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Tabel 37. Hasil Uji Normalitas
kelas
Kolmogorov-Smirnova Keterangan
Statistic df Sig.
Pretest
kontrol ,170 25 ,059 Normal
eksperimen ,120 25 ,200* Normal
Posttest
kontrol ,148 25 ,162 Normal
eksperimen ,160 25 ,099 Normal
motivasi1
kontrol ,093 25 ,200* Normal
eksperimen ,094 25 ,200* Normal
motivasi2
kontrol ,168 25 ,068 Normal
eksperimen ,156 25 ,117 Normal
Dilihat dari hasil statistik pada tabel 37 dapat dilihat bahwa nilai
signifikasi yang diperoleh >0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil motivasi belajar fisika dan hasil belajar fisika
aspek kognitif terdistribusi Normal.
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dianalisis dengan menggunakan aplikasi
SPSS 23.0. Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam
atau homogen tidaknya varians sampel yang diambil. Uji
homogenitas dilakukan pada hasil belajar aspek kognitif (pretest
dan posttest) dan nilai motivasi belajar awal dan akhir pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Prasyarat untuk varians homogen
jika nilai sig.>0,05. Hasil analisis uji homogenitas pada hasil
pretest, posttest, motivasi awal dan motivasi akhir pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 38. Hasil Uji Homogenitas
Levene
Statistic
df1 df2 Sig. Keterangan
Pretest
Based on Mean 2,728 1 48 ,105 Homogen
Based on Median 2,571 1 48 ,115
Based on Median and with
adjusted df
2,571 1 42,129 ,116
Based on trimmed mean 2,679 1 48 ,108
Posttest
Based on Mean 1,066 1 48 ,307
Based on Median 1,077 1 48 ,305
Based on Median and with
adjusted df
1,077 1 46,291 ,305 Homogen
Based on trimmed mean 1,141 1 48 ,291
motivasi1
Based on Mean 1,240 1 48 ,271
Based on Median 1,248 1 48 ,269
Based on Median and with
adjusted df
1,248 1 46,529 ,270 Homogen
Based on trimmed mean 1,216 1 48 ,276
motivasi2
Based on Mean 1,288 1 48 ,262
Based on Median 1,099 1 48 ,300
Based on Median and with
adjusted df
1,099 1 47,954 ,300 Homogen
Based on trimmed mean 1,354 1 48 ,250
Dilihat dari hasil statistik pada tabel 38 dapat dilihat bahwa
nilai signifikasi yang diperoleh >0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil motivasi belajar fisika dan hasil belajar fisika
aspek kognitif mempunyai varians yang homogen (sama)
c) Data Interval
Data Interval merupakan transformasi data ordinal yang
diperoleh dari angket motivasi belajar peserta didik yang berisi
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respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis inquiry
Pictorial Riddle dan pembelajaran dengan metode konvensional.
Angket motivasi tersebut berisi empat pilihan jawaban
berdasarkan skala Likert. Hasil jawaban peserta didik diberi skor
4,3,2,1, data yang diperoleh tersebut dalam bentuk data dengan
skala ordinal. Teknik transformasi yang paling sederhana adalah
dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).
Transformasi data ordinal ke data interval secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran
6) Uji Keefektifan
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan
uji keefektifan. Hasil analisis motivasi belajar dan hasil belajar fisika
peserta didik memiliki distribusi yang normal dan homogen, maka
langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui adanya pengaruh hasil
belajar fisika dan motivasi belajar fisika menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle dapat dilakukan
analisis parametric uji ANCOVA, untuk mengetahui keefektifan
penggunaan perangkat pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle
dilakukan dengan uji GLM-mixed design.
a. Uji ANCOVA
Hasil dari uji ANCOVA menunjukkan terdapat perbedaan antara
variable bebas yang satu dengan variable bebas yang lainnya jika
signifikansi adalah kurang dari 0,05.
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Tabel 39. Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil
Source Type III Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2259.670a 2 1129.835 9.342 .000
Intercept 1363.631 1 1363.631 11.276 .002
Motivasi 507.350 1 507.350 4.195 .046
Perlakuan 1214.111 1 1214.111 10.039 .003
Error 5684.010 47 120.936
Total 24288.000 50
Corrected Total 7943.680 49
Hasil Analisis pada tabel 39 terlihat bahwa angka
signifikansi untuk motivasi adalah 0,046, karena nilai Sig.<0,05
maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa dapat dikatakan ada
hubungan linier antara motivasi dengan hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik. Pernyataan ini mengindikasikan
bahwa asumsi ANCOVA telah terpenuhi.
Selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui
pengaruh perbedaan perlakuan mengajar terhadap hasil belajar
yang diperoleh peserta didik. Dari hasil analisis terlihat bahwa
angka signifikansi untuk perlakuan adalah 0,003. Karena nilai
signifikansi <0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh perbedaan perlakuan mengajar dengan
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle dan pembelajaran dengan metode konvensional terhadap
hasil belajar yang diperoleh peserta didik.
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Pada hasil analisis angka signifikansi pada bagian
Corrected Model terlihat bahwa angka signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,000, karena nilai signifikansi <0,05
maka H0 ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa motivasi dan
perlakuan mengajar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik.
b. General Linear Metode-Mixed Design
Analisis GLM-mixed design ini dilakukan untuk menentukan
apakah pembelajaran fisika menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap peningkatan hasil
belajar fisika ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. Untuk
mengetahui keefektifan metode pembelajaran tersebut, mengacu
pada tabel Pairwise Comparisons dan profile plot: Estimated
Marginal Means of Measure.
Tabel 40. Pairwise Comparisons
group (I) time (J) time Mean Difference
(I-J)
Std. Error Sig.b
kontrol
1 2 -29,843* 2,736 .000
2 1 29,843* 2,736 .000
eksperimen
1 2 -41,629* 2,736 .000
2 1 41,629* 2,736 .000
Berdasarkan tabel 40 menunjukkan bahwa peserta didik pada
kelas kontrol memiliki perbedaan rerata antara nilai sebesar -29,843
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dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), dan peserta didik pada
kelas eksperimen memiliki perbedaan rerata sebesar -41,629 dengan
sig sebesar 0,000 (p<0,05). Kelas eksperimen memiliki perbedaan
nilai rerata terbesar sehingga dapat terlihat bahwa peningkatan hasil
belajar kelas eksperimen adalah yang paling signifikan, hal ini
diperjelas dengan grafik pada Gambar 13. Hal ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran fisika menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle lebih efektif
daripada metode pembelajaran secara konvensional.
Gambar 13. Grafik Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Inquiry Pictorial Riddle
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4. Disseminate (Tahap Penyebaran)
Tahap penyebarluasan (disseminate) merupakan tahap akhir dari
model 4D. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah melakukan
packaging (pengemasan) dan diffusion and adaption. Tahap ini dilakukan
supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. Pada konteks
pengembangan perangkat pembelajaran, tahap disseminate dilakukan dengan
cara memberikan perangkat pembelajaran dalam jumlah terbatas kepada guru
dan peserta didik.
Produk perangkat pembelajaran fisika berupa RPP dan LKPD, serta
instrumen tes dan angket motivasi belajar fisika ini diberikan kepada guru-
guru fisika SMA Negeri 2 Sleman.
B. Pembahasan
pada penelitian ini dikembangkan sebuah perangkat pembelajaran berbasis
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik ditinjau dari motivasi tehadap
mata pelajaran fisika. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu terdiri
atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Selain itu, dibuat juga soal Pretest dan Posttest serta angket motivasi
belajar fisika untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang dibuat
dalam meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif. Berdasarkan hasil
analisis data, berikut rincian masing-masing hasil analisis data :
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ditinjau dari
Kurikulum 2013. RPP yang dikembangkan terdiri dari (1) identitas sekolah
yaitu nama satuan pendidikan, (2) identitas mata pelajaran atau tema/
subtema, (3) kelas/semester, (4) materi pokok, (5) alokasi waktu, (6) tujuan
pembelajaran, (7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (8)
metode pembelajaran, (9) media pembelajaran, (10) sumber belajar, (11)
langkah-langkah pembelajaran, dan (12) penilaian hasil belajar. Identitas
sekolah (satuan Pendidikan), identitas mata pelajaran materi pokok dan
alokasi waktu sangat Baik, indikator dirumuskan sesuai dengan KI dan KD
Kurikulum 2013, serta pemilihan bahan ajar dan media belajar sudah sesuai
dengan KI, KD, dan indikator. RPP menggunakan langkah pembelajaran
yang disesuaikan dengan langkah-langkah metode Inquiry Pictorial Riddle.
Bahasa yang digunakan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai dengan EYD. Penilaian berdasarkan aspek kognitif berupa soal pretest
dan posttest yang diberikan kepada peserta didik. Berdasarkan hasil validasi
oleh Validator ahli dan Validator praktisi, RPP yang dibuat telah memenuhi
kriteria layak dengan perolehan skor rata-rata 81,5. Menurut Widyoko (2011)
skor tersebut termasuk dalam kategori baik. Suatu instrumen dikatakan layak
apabila minimal memenuhi kriteria baik, dengan demikian dapat dikatakan
RPP yang telah dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ditinjau dari aspek
Kelengkapan komponen LKPD, Kesesuain isi dan Materi, kebahasan dan
kesesuaian syarat metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle.
Kelengkapan materi LKPD sudah baik dan isi LKPD sudah disusun secara
sistematis. LKPD yang dikembangkan sudah disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran metode Inquiry Pictorial Riddle. Bahasa yang
digunakan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan EYD. LKPD yang disusun mampu membimbing peserta didik dalam
memahami materi fisika dan dapat membimbing dalam memecahkan suatu
masalah. LKPD dilengkapi dengan gambar-gambar sesuai dengan langkah
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle. Isi LKPD terdiri dari 4 bagian utama
yaitu pengamatan terhadap gambar-gambar, identifikasi masalah,
mengumpulkan data, menganalisis dan merumuskan penjelasan. Berdasarkan
hasil validasi oleh Validator ahli dan Validator praktisi, LKPD yang dibuat
telah memenuhi kriteria layak dengan perolehan skor rata-rata 60. Menurut
Widyoko (2011) skor tersebut termasuk dalam kategori baik. Suatu instrumen
dikatakan layak apabila minimal memenuhi kriteria baik, dengan demikian
dapat dikatakan LKPD yang telah dikembangkan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.
3. Angket Respon Peserta Didik
Angket respon peserta didik diperoleh pada saat uji coba terbatas yang
dinilai oleh 10 peserta didik SMA Negeri 2 Sleman. Skor rata-rata angket
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respon yang diperoleh adalah 3,24, berdasarkan hasil rata-rata tersebut maka
LKPD berbasis Inquiry Pictorial Riddle dikategorikan “Cukup”. Sehingga
LKPD pada uji terbatas perlu untuk diperbaiki sesuai dengan saran dan
komentar yang diberikan
Hasil respon peserta didik pada uji coba terbatas dijadikan bahan
perbaikan dan revisi sesuai dengan saran dan kritik dari peserta didik
sehingga dapat menghasilkan LKPD yang telah direvisi dan kemudian hasil
yang telah direvisi digunakan untuk pengambilan data pada uji lapangan luas
di SMA Negeri 2 Sleman. Pada saat uji lapangan luas dijaring kembali respon
peserta didik terhadap LKPD yang digunakan. Hasil analisis kuantitatif
respon peserta didik diperoleh skor rata-rata penilaian kelayakan LKPD
berbasis metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle adalah 3,65 dan dapat
dikategorikan Baik. Hal ini dapat diartikan bahwa LKPD berbasis metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang dikembangkan layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran fisika pada materi pokok Usaha dan Energi
4. Hasil Validitas dan Reliabilitas Soal tes
Validitas isi soal pretest dan posttest divalidasi oleh 2 validator yaitu
validator ahli dan praktisi, hasil penilaian dianalisis menggunakan V Aiken
yang menunjukkan hasil analisis bahwa validitas butir soal berada pada
rentang 0,83-0,94, sehingga semua butir soal yang berjumlah 30 soal untuk
awal dikatakan valid semua, oleh karena itu butir soal yang dinyatakan valid
digunakan sebagai instrumen pengukuran. Selain divalidasi oleh validator
ahli, Instrumen tes yang berjumlah 30 butir soal juga divalidasi secara
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empiris yang dinalaisis menggunakan aplikasi ITEMAN. Instrumen tes
tersebut dikerjakan oleh 60 peserta didik. Dari hasil analisis dengan
menggunakan program ITEMAN terdapat 5 butir soal yang gugur dari 30
butir soal yaitu nomor 3,4,6,14, dan 20. Namun demikian hal tersebut tidak
mempengaruhi secara signifikan karena 25 butir soal yang valid masih dapat
mewakili keseluruhan indikator soal pembelajaran Usaha dan Energi. Hasil
uji reliabilitas intrumen tes juga menggunakan program ITEMAN yang
menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan termasuk “reliabel”
dengan nilai Alpha sebesar 0,687 atau dapat diinterpretasikan bahwa
instrumen tes yang digunakan dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang
ajeg dan tidak berubah walau diteskan pada situasi yang berbeda-beda.
5. Hasil Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi
Validitas isi angket motivasi belajar fisika divalidasi oleh 2 validator
yaitu validator ahli dan praktisi, hasil penilaian dianalisis menggunakan V
Aiken yang menunjukkan hasil analisis bahwa validitas butir angket berada
pada rentang 0,9-1,0, sehingga semua butir angket yang berjumlah 25
pernyataan untuk awal dikatakan valid semua, oleh karena itu butir angket
sebanyak 25 butir digunakan sebagai instrumen pengukuran motivasi belajar
peserta didik. Selain divalidasi oleh validator ahli, angket motivasi yang
berjumlah 25 butir pernyataan juga divalidasi secara empiris yang dinalaisis
menggunakan aplikasi ITEMAN. Angket tersebut dikerjakan oleh 60 peserta
didik. Dari hasil analisis dengan menggunakan program ITEMAN terdapat 2
butir pernyataan yang gugur dari 25 butir soal yaitu nomor 5 dan 13. Namun
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demikian hal tersebut tidak mempengaruhi secara signifikan karena 23 butir
pernyataan yang valid masih dapat mewakili keseluruhan indikator motivasi
belajar. Hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar juga menggunakan
program ITEMAN juga menunjukkan bahwa angket motivasi belajar yang
digunakan termasuk “sangat reliabel” dengan nilai Alpha sebesar 0,895 atau
dapat diinterpretasikan bahwa angket motivasi yang digunakan dapat
dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg dan tidak berubah walau
diteskan pada situasi yang berbeda-beda.
6. Peningkatan Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif Peserta Didik
Peningkatan hasil belajar fisika peserta didik yang dimaksud adalah
penguasaan materi peserta didik terhadap materi usaha dan energi.
Peningkatan penguasaan materi diukur dengan instrumen tes yang sudah
valid dan reliabel pada uji luas di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 melalui
soal pretest dan posttest. Peningkatan hasil belajar fisika peserta didik ini
dianalisis dengan nilai standart gain. Nilai standar gain dimasukkan dalam 3
kategori, yaitu kategori rendah apabila nilai standar gain lebih kecil dari 0,3 ,
kategori sedang apabila nilai standar gain antara 0,3 sampai 0,7 dan kategori
tinggi apabila nilai standar gain lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh nilai standar gain 0,51 pada kelas eksperimen sehingga dapat
dikatakan terdapat peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dengan
kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai standard gain
0,29 sehingga dapat dikatakan terdapat peningkatan hasil belajar fisika
peserta didik pada kelas kontrol dengan kategori rendah.
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7. Uji Prasyarat Analisis
Uji Prasyarat Analisis ini terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas dengan persyaratan analisis nilai signifikansi hasil analisis lebih
besar dari 0,05. Pada hasil analisis yang telah dilakukan, Hasil analisis uji
normalitas pada hasil pretest, posttest, motivasi awal dan motivasi akhir pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi >0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil pretest, posttest, motivasi awal dan
motivasi akhir pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi secara
normal. Sedangkan pada Hasil analisis uji homogenitas pada hasil pretest,
posttest, motivasi awal dan motivasi akhir pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh nilai signifikansi >0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil motivasi belajar fisika dan hasil belajar fisika mempunyai
varians yang homogen (sama).
8. Uji Keefektifan
Setelah persyaratan analisis terpenuhi, dapat diketahui bahwa kelas
memiliki kemampuan yang sama. Setelah mengetahui kemampuan kelas
yang sama kemudian memberikan perlakukan yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas X MIPA 1 sebagai kelas
Eksperimen menggunakan perangkat pembelajaran berbasis metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle sedangkan kelas X MIPA 2 sebagai
kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelas
diberikan diperlakukan berbeda untuk mengetahui perbedaan peningkatan
hasil belajar fisika ditinjau dari motivasi. Setelah tiap kelas diberi perlakuan,
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maka untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di berikan soal posttest.
Posttest di berikan setelah masing-masing kelas mendapatkan perlakuan, hal
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif kedua kelas tersebut.
Didapat rata rata nilai rata rata posttest kelas eksperimen 78,4 dan untuk kelas
kontrol senilai 72,6. Rata rata nilai posttest menunjukan bahwa terdapat
perbedaan. Nilai rata rata motivasi belajar yang didapat setelah peserta didik
mendapat perlakukan yang berbeda yaitu nilai rata rata motivasi belajar akhir
kelas eksperimen 66,5 dan untuk kelas kontrol senilai 60,3.
Hasil pengujian hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik yang
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquriy Pictorial Riddle
menunjukan bahwa H0 di tolak dan Ha di terima. Terdapat perbedaan
penguasaan materi fisika pada materi usaha dan energi pada peserta didik
yang mengikuti pembelajaran fisika dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle dan metode pembelajaran konvensional. Hal ini dapat di
lihat dari nilai signifikasi Tests of Between-Subjects Effects pada uji
ANCOVA.
Uji Keefektifan, menggunakan statistik parametrik yaitu uji ANCOVA
menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Dari hasil analisis yang diperoleh bahwa
angka signifikansi untuk motivasi adalah 0,046, karena nilai Sig.<0,05 maka
H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa dapat dikatakan ada hubungan linier antara
motivasi dengan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Pernyataan
ini mengindikasikan bahwa asumsi ANCOVA telah terpenuhi.
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Selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh
perbedaan perlakuan mengajar terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta
didik. Dari hasil analisis terlihat bahwa angka signifikansi untuk perlakuan
adalah 0,003. Karena nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh perbedaan perlakuan mengajar
dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial
Riddle dan pembelajaran dengan metode konvensional terhadap hasil belajar
yang diperoleh peserta didik.
Pada hasil analisis angka signifikansi pada bagian Corrected Model
terlihat bahwa angka signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000,
karena nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak. Sehingga disimpulkan
bahwa motivasi dan perlakuan mengajar berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik.
Peningkatan motivasi hasil belajar di tandai dengan peningkatan tes
kemapuan awal (pretest) dengan tes kemampuan akhir (posttest) yang dapat
dilihat pada analisis menggunakan GLM-mixed design. Melihat peningkatan
rerata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar kelas eksperimen,
selain itu juga bisa di lihat dari gambar grafik menunjukan rentang untuk
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, hal ini menunjukan
bahwa kelas yang mengikuti pembelajaran fisika dengan perangkat
pembelajaran berbasis metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle lebih
baik daripada kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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Sehingga dapat dikatakan kelas eksperimen atau kelas yang
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle lebih
baik daripada kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Mengacu pada tujuan penelitian nomor 2 untuk mengetahui mana
yang lebih efektif antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran fisika
dengan perangkat pembelajaran berbasis metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle dan menggunakan metode pembelajaran konvensional untuk
meningkatkan hasil belajar fisika ditinjau dari motivasi belajar, Berdasarkan
tabel hasil Pairwise Comparisons menunjukkan bahwa peserta didik pada
kelas kontrol memiliki perbedaan rerata antara nilai sebesar -29.843 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), dan peserta didik pada kelas eksperimen
memiliki perbedaan rerata sebesar -41.629 dengan sig sebesar 0,000 (p<0,05).
Kelas eksperimen memiliki perbedaan nilai rerata terbesar sehingga dapat
terlihat bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen adalah yang paling
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran fisika
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle lebih
efektif daripada metode pembelajaran secara konvensional.
Hasil analisis menggunakan GLM-mixed design menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry
Pictorial Riddle lebih baik daripada kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional, skor yang dihasilkan menunjukan bahwa menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle lebih baik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan. Diperoleh simpulan sebagai
berikut :
1. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle
yang layak untuk meningkatkan hasil belajar fisika aspek kognitif ditinjau
dari motivasi pada materi pokok Usaha dan Energi, dengan perolehan skor
kelayakan RPP yaitu 81,5 dengan kategori baik, skor kelayakan LKPD yaitu
60 dengan kategori Baik dan skor respon peserta didik yang diberikan
terhadap LKPD yang dikembangkan diperoleh skor rata-rata 3,65 dengan
kategori baik.
2. Perangkat Pembelajaran berbasis Inquiry Pictorial Riddle pada materi pokok
Usaha dan Energi lebih efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
fisika aspek kognitif ditinjau dari motivasi. Peningkatan hasil belajar fisika
aspek kognitif pada kelas eksperimen diperoleh nilai standard gain yaitu 0,51
dengan kategori sedang dan pada kelas kontrol diperoleh nilai standard gain
yaitu 0,29 dengan kategori rendah.
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa
keterbatasan saat pelaksanaan penelitian antara lain :
1. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle
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sehingga guru perlu memberikan perhatian ekstra pada saat pembelajaran
berlangsung.
2. Beberapa peserta didik yang mengikuti kegiatan sekolah menyebabkan
peserta didik ijin saat jam pembelajaran berlangsung sehingga kelompok
yang terbentuk tidak sesuai
3. Terjadi pemotongan jam pelajaran saat bertepatan dengan agenda sekolah
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan saran
sebagai berikut :
1. Pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan sebagai pembiasaan bagi peserta didik untuk memperoleh hasil
yang optimal.
2. Menyediakan jam pengganti bagi peserta didik yang ijin saat jam pelajaran
berlangsung sehingga peserta didik yang ijin dapat menyesuaiakn materi
dengan teman-temannya.
3. Mengetahui agenda kegiatan sekolah sehingga waktu mengajar saat penelitian
dapat disesauaikan.
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Lampiran 1a. Analisis Penilaian Kelayakan RPP
1. Penilaian RPP secara keseluruhan (Total Indikator 20)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kriteria Penskoran
Rentang Nilai Kategori Kualitas
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
(Widyoko, 2011)
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
2. Penilaian RPP per-Aspek
a. Identitas RPP (Total Indikator 1)
Perhitungan skor rata-rata penilai
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Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
b. Perumusan Indikator (Total Indikator 2)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
c. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Total Indikator 1)
Perhitungan skor rata-rata penilai
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Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
d. Pemilihan Materi Pembelajaran (Total Indikator 2)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
141
e. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran (Total Indikator 2)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
f. Media Pembelajaran (Total Indikator 2)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
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Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
g. Sumber Belajar (Total Indikator 1)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
h. Langkah-langkah Pembelajaran (Total Indikator 4)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
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Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
i. Aspek Penilaian (Total Indikator 3)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
j. Penggunaan Bahasa
Perhitungan skor rata-rata penilai
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Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
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Analisis Penilaian Kelayakan RPP
No Aspek penilaian Indikator yang dinilai
Validator Skor
Rata-
rata
Total
skor Interval Skor KategoriValidator
1
Validator
2
A Identitas RPP Format penulisan
identitas RPP (satuan
pendidikan, mata
pelajaran, kelas,
semester, materi pokok,
alokasi waktu,
pertemuan)
5 4 4,5 4,5
Sangat
Baik
B Perumusan
Indikator
Kesesuaian dengan KI
dan KD
4 4 4
8 BaikPenggunaan kata kerja
operasional pada
indikator
4 4 4
C Perumusan Tujuan
Pembelajaran
Kesesuaian Tujuan
dengan Indikator
4 4 4 4 Baik
D Pemilihan Materi
Pembelajaran
Keseuaian dengan
karekteristik peserta
didik
4 4 4
8 Baik
Kesesuaian dengan
alokasi waktu
4 4 4
E Model/Pendekatan/
Metode
Pembelajaran
Kesesuaian dengan
karekteristik peserta
didik
4 4 4
8 Baik
Kesesuaian dengan
model pembelajaran
4 4 4
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Inquiry Pictorial Riddle
yang digunakan
F Media
Pembelajaran
Kesesuaian media
dengan materi dan
model pembelajaran
4 4 4
8 Baik
Penggunaan bahasa
yang komunikatif
4 4 4
G Sumber Belajar Pemilihan buku sumber
sesuai dengan
kurikulum 2013 dan
materi
4 4 4 4 Baik
H Langkah-langkah
Pembelajaran
Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas
4 4 4
16 Baik
Penggunaan sintaks
strategi pembelajaran
sesuai dengan model
pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle yang
digunakan
4 4 4
Penyediaan alokasi
waktu dalam masing-
masing kegiatan
pembelajaran
4 4 4
Kesesuaian isi kegiatan
pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran
4 4 4
I Aspek Penilaian Kesesuaian penilaian
kognitif dengan
4 4 4 12 Baik
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Instrumen yang
digunakan
Kesesuaian penilaian
sikap dengan Instrumen
yang digunakan
4 4 4
Kesesuaian penilaian
keterampilan dengan
Instrumen yang
digunakan
4 4 4
J Penggunaan
Bahasa
Pengguanaan kata-kata
baku dalam perangkat
pembelajaran
5 4 4,5
9
Sangat
BaikPenggunaan kata-kata
yang padat, jelas dan
mudah dipahami
5 4 4,5
TOTAL 83 80 81,5 81,5 Baik
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Lampiran 1b. Pedoman Penilaian Kelayakan RPP
PEDOMAN PENILAIAN KELAYAKAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA kelas X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inquiry Pictorial Riddle untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
Peneliti : Aster Indah Malida
Petunjuk Penggunaan :
1. Lembar Penilaian diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi
2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli fisika
Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenuhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenuhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenuhi kriteria lima
149
A. ASPEK PENILAIAN
No
Komponen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
Kriteria Penilaian
A Identitas RPP
1 Format penulisan identitas RPP (satuan
pendidikan, mata pelajaran, kelas,
semester, materi pokok, alokasi waktu,
pertemuan)
(1) Jika terdapat kurang dari dua poin identitas RPP
(2) Jika terdapat dua poin identitas RPP
(3) Jika terdapat tiga poin identitas RPP
(4) Jika terdapat empat poin identitas RPP
(5) Jika terdapat semua poin identitas RPP
B Peumusan Indikator
1 Kesesuaian dengan KI dan KD (1) Jika KI dan KD tidak sesuai dengan satuan pendidikan
(2) Jika KI dan KD kurang sesuai dengan satuan pendidikan
(3) Jika KI dan KD cukup sesuai dengan satuan pendidikan
(4) Jika KI dan KD sesuai dengan satuan pendidikan
(5) Jika KI dan KD sangat sesuai dengan satuan pendidikan
2 Penggunaan kata kerja operasional pada
indikator
(1) Jika penggunaan kata kerja operasional pada indikator tidak sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diukur
(2) Jika penggunaan kata kerja operasional pada indikator kurang sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diukur
(3) Jika penggunaan kata kerja operasional pada indikator cukup sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diukur
(4) Jika penggunaan kata kerja operasional pada indikator sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan diukur
(5) Jika penggunaan kata kerja operasional pada indikator sangat sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan diukur
C Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 Kesesuaian Tujuan dengan Indikator (1) Jika tujuan pembelajaran tidak mengacu pada Indikator
(2) Jika tujuan pembelajaran kurang mengacu pada Indikator
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(3) Jika tujuan pembelajaran cukup mengacu pada Indikator
(4) Jika tujuan pembelajaran mengacu pada Indikator
(5) Jika tujuan pembelajaran sangat mengacu pada Indikator
D Pemilihan Materi Pembelajaran
1 Kesesuaian dengan karekteristik peserta
didik
(1) Jika pemilihan materi tidak sesuai dengan karekteristik peserta didik
(2) Jika pemilihan materi kurang sesuai dengan karekteristik peserta didik
(3) Jika pemilihan materi cukup sesuai dengan karekteristik peserta didik
(4) Jika pemilihan materi sesuai dengan karekteristik peserta didik
(5) Jika pemilihan materi sangat sesuai dengan karekteristik peserta didik
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu (1) Jika pemilihan materi tidak sesuai dengan alokasi waktu
(2) Jika pemilihan materi kurang sesuai dengan alokasi waktu
(3) Jika pemilihan materi cukup sesuai dengan alokasi waktu
(4) Jika pemilihan materi sesuai dengan alokasi waktu
(5) Jika pemilihan materi sangat sesuai dengan alokasi waktu
E Metode Pembelajaran
1 Kesesuaian dengan karekteristik peserta
didik
(1) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan karekteristik peserta
didik
(2) Jika metode pembelajaran kurang sesuai dengan karekteristik peserta
didik
(3) Jika metode pembelajaran cukup sesuai dengan karekteristik peserta
didik
(4) Jika metode pembelajaran sesuai dengan karekteristik peserta didik
(5) Jika metode pembelajaran sangat sesuai dengan karekteristik peserta
didik
2 Kesesuaian dengan metode pembelajaran
Inquiry Pictorial Riddle yang digunakan
(1) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan langkah-langkah metode
Inquiry Pictorial Riddle
(2) Jika metode pembelajaran kurang sesuai dengan langkah-langkah
metode Inquiry Pictorial Riddle
(3) Jika metode pembelajaran tidak sesuai dengan langkah-langkah metode
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Inquiry Pictorial Riddle
(4) Jika metode pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah metode
Inquiry Pictorial Riddle
(5) Jika metode pembelajaran sangat sesuai dengan langkah-langkah
metode Inquiry Pictorial Riddle
F Media Pembelajaran
1 Kesesuaian media dengan materi dan
metode pembelajaran
(1) Jika media yang digunakan tidak sesuai dengan materi dan metode
pembelajaran
(2) Jika media yang digunakan kurang sesuai dengan materi dan metode
pembelajaran
(3) Jika media yang digunakan cukup sesuai dengan materi dan metode
pembelajaran
(4) Jika media yang digunakan sesuai dengan materi dan metode
pembelajaran
(5) Jika media yang digunakan sangat sesuai dengan materi dan metode
pembelajaran
2 Penggunaan bahasa yang komunikatif (1) Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif
(2) Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif
(3) Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif
(4) Jika bahasa yang digunakan komunikatif
(5) Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif
G Sumber Belajar
1 Pemilihan buku sumber sesuai dengan
kurikulum 2013 dan materi
(1) Jika buku yang digunakan 0-20 % sesuai kurikulum 2013
(2) Jika buku yang digunakan 21- 40% sesuai kurikulum 2013
(3) Jika buku yang digunakan 41-60% sesuai kurikulum 2013
(4) Jika buku yang digunakan 61-80% sesuai kurikulum 2013
(5) Jika buku yang digunakan 81-100 % sesuai kurikulum 2013
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H Langkah-langkah Pembelajaran
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup dengan jelas
(1) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan tidak
jelas
(2) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan
kurang jelas
(3) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan
cukup jelas
(4) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas
(5) Jika menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan
sangat jelas
2 Penggunaan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle
yang digunakan
(1) Jika penggunaan langkah-langkah pembelajaran tidak sesuai dengan
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang digunakan
(2) Jika penggunaan langkah-langkah pembelajaran kurang sesuai dengan
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang digunakan
(3) Jika penggunaan langkah-langkah pembelajaran cukup sesuai dengan
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang digunakan
(4) Jika penggunaan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan metode
pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang digunakan
(5) Jika penggunaan langkah-langkah pembelajaran sangat sesuai dengan
metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle yang digunakan
3 Penyediaan alokasi waktu dalam masing-
masing kegiatan pembelajaran
(1) Jika penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing kegiatan
pembelajaran 0-20% sudah baik
(2) Jika penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing kegiatan
pembelajaran 21-40 % sudah baik
(3) Jika penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing kegiatan
pembelajaran 41-60 % sudah baik
(4) Jika penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing kegiatan
pembelajaran 61-80 % sudah baik
(5) Jika penyediaan alokasi waktu dalam masing-masing kegiatan
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pembelajaran 81-100 % sudah baik
4 Kesesuaian isi kegiatan pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran
(1) Jika isi kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
(2) Jika isi kegiatan pembelajaran kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran
(3) Jika isi kegiatan pembelajaran cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran
(4) Jika isi kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
(5) Jika isi kegiatan pembelajaran sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran
I Aspek Penilaian
1 Kesesuaian penilaian kognitif dengan
Instrumen yang digunakan
(1) Jika penilaian kognitif tidak sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(2) Jika penilaian kognitif kurang sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(3) Jika penilaian kognitif cukup sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(4) Jika penilaian kognitif sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(5) Jika penilaian kognitif sangat sesuai dengan Instrumen yang digunakan
2 Kesesuaian penilaian sikap dengan
Instrumen yang digunakan
(1) Jika penilaian sikap tidak sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(2) Jika penilaian sikap kurang sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(3) Jika penilaian sikap cukup sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(4) Jika penilaian sikap sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(5) Jika penilaian sikap sangat sesuai dengan Instrumen yang digunakan
3 Kesesuaian penilaian keterampilan
dengan Instrumen yang digunakan
(1) Jika penilaian keterampilan tidak sesuai dengan Instrumen yang
digunakan
(2) Jika penilaian keterampilan kurang sesuai dengan Instrumen yang
digunakan
(3) Jika penilaian keterampilan cukup sesuai dengan Instrumen yang
digunakan
(4) Jika penilaian keterampilan sesuai dengan Instrumen yang digunakan
(5) Jika penilaian keterampilan sangat sesuai dengan Instrumen yang
digunakan
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J Bahasa
1 Pengguanaan kata-kata baku dalam
perangkat pembelajaran
(1) Jika 0-20% kata yang digunakan baku dalam perangkat pembelajaran
(2) Jika 21-40% kata yang digunakan baku dalam perangkat pembelajaran
(3) Jika 41-60% kata yang digunakan baku dalam perangkat pembelajaran
(4) Jika 61-80% kata yang digunakan baku dalam perangkat pembelajaran
(5) Jika 81-100% kata yang digunakan baku dalam perangkat pembelajaran
2 Penggunaan kata-kata yang padat, jelas
dan mudah dipahami
(1) Jika 0-20% kata yang digunakan padat, jelas dan mudah dipahami
(2) Jika 21-40% kata yang digunakan padat, jelas dan mudah dipahami
(3) Jika 41-60% kata yang digunakan padat, jelas dan mudah dipahami
(4) Jika 61-80% kata yang digunakan padat, jelas dan mudah dipahami
(5) Jika 81-100% kata yang digunakan padat, jelas dan mudah dipahami
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Penilaian kelayakan RPP oleh Validator Ahli
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Penilaian kelayakan RPP oleh Validator Praktisi
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Lampiran 1 c. Analisis Penilaian Kelayakan LKPD
1. Penilaian LKPD secara keseluruhan (Total Indikator 15)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kriteria Penskoran
Rentang Nilai Kategori Kualitas
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
(Widyoko, 2011)
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
2. Penilaian LKPD per-Aspek
a. Kelengkapan komponen LKPD (Total Indikator 4)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
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Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
b. Kesesuaian isi dan materi (Total Indikator 6)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
c. Kebahasaan (Total Indikator 3)
Perhitungan skor rata-rata penilai
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Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
d. Kesesuaian syarat model pembelajaran (Total Indikator 2)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
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Analisis Penilaian Kelayakan LKPD
No Aspek penilaian Indikator yang dinilai
Validator Skor
Rata-
rata
Total
skor Interval Skor KategoriValidator
1
Validator
2
A Kelengkapan
komponen LKPD
Cover LKPD 4 4 4
16 Baik
Kolom identitas peserta
didik
4 4 4
Petunjuk penggunaan
LKPD
4 4 4
Isi LKPD disusun secara
sistematis
4 4 4
B Kesesuaian isi
dan materi
Kesesuaian
permasalahan dengan
Kompetensi Dasar (KD)
4 4 4
24 Baik
Kesesuaian
permasalahan dengan
tujuan pembelajaran
4 4 4
Kesesuaian gambar
dengan materi
4 4 4
Kesesuaian percobaan
sederhana dengan materi
4 4 4
Kelengkapan materi 4 4 4
Kesesuaian materi
dengan fakta dalam
kehidupan sehari-hari
4 4 4
C Kebahasaan Menggunakan kata-kata
yang baku
4 4 4
12 Baik
Menggunakan bahasa 4 4 4
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yang jelas dan mudah
dipahami
Menggunakan kata-kata
yang tidak menimbulkan
makna ganda
4 4 4
D Kesesuaian
syarat model
pembelajaran
Inquiry Pictorial
Riddle
Kesuaian indikator
dengan model
pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
4 4 4
8 Baik
Kesesuaian langkah
kegiatan dengan model
pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
4 4 4
TOTAL 60 60 60 60 Baik
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Lampiran 1d. Pedoman Penilaian kelayakan LKPD
PEDOMAN PENILAIAN KELAYAKAN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran Program : Peserta Didik SMA kelas X Semester 2
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Inquiry Pictorial Riddle untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Fisika Aspek Kognitif
Peneliti : Aster Indah Malida
Petunjuk Penggunaan :
1. Lembar Penilaian diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi
2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli fisika
Keterangan :
Skor Penilaian Penjelasan
Skor 1 Jika memenuhi kriteria satu
Skor 2 Jika memenuhi kriteria dua
Skor 3 Jika memenuhi kriteria tiga
Skor 4 Jika memenuhi kriteria empat
Skor 5 Jika memenuhi kriteria lima
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A. ASPEK PENILAIAN
No
Komponen Lembar Kerja Peserta
Didik
Kriteria Penilaian
A Kelengkapan komponen LKPD
1 Cover LKPD (1) Jika berpaduan warna, tulisan dan desain gambar tidak menarik
(2) Jika berpaduan warna, tulisan dan desain gambar kurang menarik
(3) Jika berpaduan warna, tulisan dan desain gambar cukup menarik
(4) Jika berpaduan warna, tulisan dan desain gambar menarik
(5) Jika berpaduan warna, tulisan dan desain gambar sangat menarik
2 Kolom identitas peserta didik (1) Jika kolom identitas peserta didik tidak tersedia dengan baik
(2) Jika kolom identitas peserta didik kurang tersedia dengan baik
(3) Jika kolom identitas peserta didik cukup tersedia dengan baik
(4) Jika kolom identitas peserta didik tersedia dengan baik
(5) Jika kolom identitas peserta didik sangat tersedia dengan baik
3 Petunjuk penggunaan LKPD (1) Jika petunjuk penggunaan LKPD tidak jelas
(2) Jika petunjuk penggunaan LKPD kurang jelas
(3) Jika petunjuk penggunaan LKPD cukup jelas
(4) Jika petunjuk penggunaan LKPD jelas
(5) Jika petunjuk penggunaan LKPD sangat jelas
4 Isi LKPD disusun secara sistematis (1) Jika LKPD tidak tersusun secara sistematis
(2) Jika LKPD kurang tersusun secara sistematis
(3) Jika LKPD cukup tersusun secara sistematis
(4) Jika LKPD tersusun secara sistematis
(5) Jika LKPD sangat tersusun secara sistematis
B Kesesuaian isi dan materi
1 Kesesuaian permasalahan dengan
Kompetensi Dasar (KD)
(1) Jika permasalahan yang disajikan tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD)
(2) Jika permasalahan yang disajikan kurang sesuai dengan Kompetensi
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Dasar (KD)
(3) Jika permasalahan yang disajikan cukup sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD)
(4) Jika permasalahan yang disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD)
(5) Jika permasalahan yang disajikan sangat sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD)
2 Kesesuaian permasalahan dengan
tujuan pembelajaran
(1) Jika permasalahan yang disajikan tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran
(2) Jika permasalahan yang disajikan kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran
(3) Jika permasalahan yang disajikan cukup sesuai dengan tujuan
pembelajaran
(4) Jika permasalahan yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
(5) Jika permasalahan yang disajikan sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran
3 Kesesuaian gambar dengan materi (1) Jika gambar yang disajikan tidak sesuai dengan materi
(2) Jika gambar yang disajikan kurang sesuai dengan materi
(3) Jika gambar yang disajikan cukup sesuai dengan materi
(4) Jika gambar yang disajikan sesuai dengan materi
(5) Jika gambar yang disajikan sangat sesuai dengan materi
4 Kesesuaian percobaan sederhana
dengan materi
(1) Jika percobaan sederhana yang akan dilakukan tidak sesuai dengan
materi
(2) Jika percobaan sederhana yang akan dilakukan kurang sesuai dengan
materi
(3) Jika percobaan sederhana yang akan dilakukan cukup sesuai dengan
materi
(4) Jika percobaan sederhana yang akan dilakukan sesuai dengan materi
(5) Jika percobaan sederhana yang akan dilakukan sangat sesuai dengan
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materi
5 Kelengkapan materi (1) Jika materi yang disajikan tidak lengkap
(2) Jika materi yang disajikan kurang lengkap
(3) Jika materi yang disajikan cukup lengkap
(4) Jika materi yang disajikan lengkap
(5) Jika materi yang disajikan sangat lengkap
6 Kesesuaian materi dengan fakta dalam
kehidupan sehari-hari
(1) Jika materi 0-20% sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari
(2) Jika materi 21-40% sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari
(3) Jika materi 41-60% sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari
(4) Jika materi 61-80% sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari
(5) Jika materi 81-100% sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari
C Kebahasaan
1 Menggunakan kata-kata yang baku (1) Jika 0-20% kata yang digunakan sudah baku
(2) Jika 21-40% kata yang digunakan sudah baku
(3) Jika 41-60% kata yang digunakan sudah baku
(4) Jika 61-80% kata yang digunakan sudah baku
(5) Jika 81-100% kata yang digunakan sudah baku
2 Menggunakan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami
(1) Jika 0-20% kata yang digunakan jelas dan mudah dipahami
(2) Jika 21-40% kata yang digunakan jelas dan mudah dipahami
(3) Jika 41-60% kata yang digunakan jelas dan mudah dipahami
(4) Jika 61-80% kata yang digunakan jelas dan mudah dipahami
(5) Jika 81-100% kata yang digunakan jelas dan mudah dipahami
3 Menggunakan kata-kata yang tidak
menimbulkan makna ganda
(1) Jika 0-20% kata yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
(2) Jika 21-40% kata yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
(3) Jika 41-60% kata yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
(4) Jika 61-80% kata yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
(5) Jika 81-100% kata yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
D Kesesuaian syarat metode pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle
1 Kesuaian indikator dengan metode (1) Jika indikator tidak sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
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pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle Pictorial Riddle
(2) Jika indikator kurang sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
(3) Jika indikator cukup sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
(4) Jika indikator sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry Pictorial
Riddle
(5) Jika indikator sangat sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
2 Kesesuaian langkah kegiatan dengan
metode pembelajaran Inquiry Pictorial
Riddle
(1) Jika langkah kegiatan tidak sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
(2) Jika langkah kegiatan kurang sesuai dengan metode pembelajaran
Inquiry Pictorial Riddle
(3) Jika langkah kegiatan cukup sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
(4) Jika langkah kegiatan sesuai dengan metode pembelajaran Inquiry
Pictorial Riddle
(5) Jika langkah kegiatan sangat sesuai dengan metode pembelajaran
Inquiry Pictorial Riddle
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Penilaian kelayakan LKPD oleh validator ahli
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173
Penilaian kelayakan LKPD oleh validator praktisi
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Lampiran 1e. Analisis Validitas isi Soal Prestest dengan V Aiken
Nomor
Butir
Penilaian
Validitas
Dosen Guru
1 9 9 0.888888889
2 9 9 0.888888889
3 9 8 0.833333333
4 10 9 0.944444444
5 9 9 0.888888889
6 10 9 0.944444444
7 9 10 0.944444444
8 9 10 0.944444444
9 9 9 0.888888889
10 10 8 0.888888889
11 9 9 0.888888889
12 10 9 0.944444444
13 9 9 0.888888889
14 9 8 0.833333333
15 9 9 0.888888889
16 9 9 0.888888889
17 9 9 0.888888889
18 9 10 0.944444444
19 9 9 0.888888889
20 10 9 0.944444444
21 9 10 0.944444444
22 10 9 0.944444444
23 9 10 0.944444444
24 10 9 0.944444444
25 9 9 0.888888889
26 9 9 0.888888889
27 9 9 0.888888889
28 9 9 0.888888889
29 9 9 0.888888889
30 10 9 0.944444444
176
177
178
179
180
Lampiran 1f. Analisis Validitas isi Soal Posttest dengan V Aiken
Nomor
Butir
Penilaian
Validitas
Dosen Guru
1 9 9 0.888888889
2 9 9 0.888888889
3 9 8 0.833333333
4 10 9 0.944444444
5 9 9 0.888888889
6 10 9 0.944444444
7 9 10 0.944444444
8 9 10 0.944444444
9 9 9 0.888888889
10 10 8 0.888888889
11 9 9 0.888888889
12 10 9 0.944444444
13 9 9 0.888888889
14 9 8 0.833333333
15 9 9 0.888888889
16 9 9 0.888888889
17 9 9 0.888888889
18 9 10 0.944444444
19 9 9 0.888888889
20 10 9 0.944444444
21 9 10 0.944444444
22 10 9 0.944444444
23 9 10 0.944444444
24 10 9 0.944444444
25 9 9 0.888888889
26 9 9 0.888888889
27 9 9 0.888888889
28 9 9 0.888888889
29 9 9 0.888888889
30 10 9 0.944444444
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Lampiran 1 g. Analisis Validitas isi Angket Motivasi Belajar dengan V Aiken
Nomor Butir
Penilaian
Validitas
Dosen Guru
1 9 8 0.9375
2 9 8 0.9375
3 9 8 0.9375
4 9 8 0.9375
5 9 8 0.9375
6 9 8 0.9375
7 9 9 1
8 9 8 0.9375
9 9 8 0.9375
10 9 8 0.9375
11 9 8 0.9375
12 9 8 0.9375
13 9 8 0.9375
14 9 8 0.9375
15 9 8 0.9375
16 9 8 0.9375
17 9 8 0.9375
18 9 9 1
19 9 8 0.9375
20 9 8 0.9375
21 9 9 1
22 9 8 0.9375
23 9 9 1
24 9 8 0.9375
25 9 8 0.9375
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Lampiran 1h. Analisis Kelayakan Angket Respon Peserta Didik
1. Penilaian media secara keseluruhan (Total Indikator 10)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kriteria Penskoran
Rentang Nilai Kategori Kualitas
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
(Widyoko, 2011)
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
2. Penilaian media per-Aspek
a. Kesesuaian pertanyaan dengan aspek yang diukur (Total indikator 4)
Perhitungan skor rata-rata penilai
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Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
b. Kontruksi (Total Indikator 3)
Perhitungan skor rata-rata penilai
Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
c. Bahasa (Total Indikator 3)
Perhitungan skor rata-rata penilai
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Pengkonversian skor menjadi skala nilai 5
Skor tertinggi ideal =
Skor terendah ideal =
Skor rata-rata ideal ( ) =
Simpangan baku ideal ( ) =
Kategori
Interval Skor Kategori
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang Baik
Sangat Kurang Baik
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Analisis Kelayakan Angket Respon Peserta Didik
No Aspek penilaian Indikator yang dinilai
Validator Skor
Rata-
rata
Total
skor Interval Skor KategoriValidator
1
Validator
2
A Kesesuaian
pertanyaan
dengan aspek
yang diukur
Kesesuaian pernyataan
dengan aspek materi
4 4 4
16 Baik
Kesesuaian pernyataan
dengan aspek bahasa
4 4 4
Kesesuaian pernyataan
dengan aspek penyajian
4 4 4
Kesesuaian pernyataan
dengan aspek
ketertarikan
4 4 4
B Kontruksi Kejelasan dalam
perumusan pokok
pertanyaan
4 4 4
12 Baik
Kejelasan petunjuk
pengerjaan pertanyaan
4 4 4
Kejelasan pertanyaan
sehingga tidak
menimbulkan penafsiran
ganda
4 4 4
C Bahasa Penggunaan kata-kata
yang baku, jelas dan
mudah dipahami
5 4 4,5
13,5
Sangat
Baik
Menggunakan bahasa
yang berlaku umum
5 4 4,5
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Menggunakan bahasa
yang komunikatif
5 4 4,5
TOTAL 43 40 41,5 41,5 Baik
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validasi angket respon peserta didik oleh validator ahli
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validasi angket respon peserta didik oleh validator praktisi
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Lampiran 2. Hasil Uji Coba Terbatas
Lampiran 2a. Hasil Respon Peserta Didik terhadap LKPD pada Uji Terbatas
Lampiran 2b. Hasil Validitas Butir dan Reliabilitas Soal Tes pada Uji Terbatas
Lampiran 3c. Hasil Validitas Butir dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar pada Uji
Terbatas
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Lampiran 2 a. Hasil Respon Peserta Didik terhadap LKPD pada Uji Terbatas
Nama
materi penyajian Bahasa ketertarikan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
AE 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
AP 2 1 4 3 3 5 3 2 3 4 1 4 3 2 2
BP 4 1 4 3 4 3 3 1 4 5 5 1 3 5 5
KL 4 1 4 4 3 3 3 1 4 5 5 1 3 5 5
JI 3 1 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3
RY 3 1 5 3 4 4 3 1 5 5 4 3 4 4 5
HL 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3
DF 4 3 4 4 3 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4
RH 5 5 5 4 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4
DS 5 1 4 4 4 5 4 1 5 5 3 1 4 4 4
HASIL RATA-RATA SKOR TIAP ASPEK
No Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kategori
1 Materi 3,1 Cukup
2 Penyajian 3,42 Baik
3 Bahasa 3,13 Cukup
4 Ketertarikan 3,32 Cukup
RATA-RATA 3,24 Cukup
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Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD
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Lampiran 2 b. Validitas Butir dan Reliabilitas Soal Tes pada Uji Terbatas
1. Validitas butir soal tes
Nomor
Butir
Prop.
Correct
Tingkat
kesukaran butir
soal
Point
Biserial
Interpretasi
1 0,406 Sedang 0,217 Valid
2 0,833 Mudah 0,345 Valid
3 0,783 Mudah 0,095 Tidak Valid
4 0,150 Sukar 0,097 Tidak Valid
5 0,717 Mudah 0,460 Valid
6 0,033 Sukar 0,157 Tidak Valid
7 0,450 Sedang 0,271 Valid
8 0,867 Mudah 0,303 Valid
9 0,933 Mudah 0,368 Valid
10 0,917 Mudah 0,338 Valid
11 0,467 Sedang 0,312 Valid
12 0,950 Mudah 0,496 Valid
13 0,767 Mudah 0,288 Valid
14 0,117 Sukar 0,104 Tidak Valid
15 0,900 Mudah 0,556 Valid
16 0,867 Mudah 0,527 Valid
17 0,917 Mudah 0,306 Valid
18 0,800 Mudah 0,240 Valid
19 0,600 Sedang 0,365 Valid
20 0,083 Sukar 0,116 Tidak Valid
21 0,767 Mudah 0,309 Valid
22 0,550 Sedang 0,378 Valid
23 0,517 Sedang 0,302 Valid
24 0,667 Sedang 0,260 Valid
25 0,817 Mudah 0,383 Valid
26 0,883 Mudah 0,301 Valid
27 0,553 Sedang 0,300 Valid
28 0,750 Mudah 0,368 Valid
29 0,733 Mudah 0,638 Valid
30 0,783 Mudah 0,477 Valid
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2. Reliabilitas soal tes
Nilai Alpha yang terdapat pada hasil analisis data tersebut adalah 0.687, maka
butir soal tes dinyatakan Reliabel
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Lampiran 2 c. Hasil Validitas Butir dan Reliabilitas Angket pada Uji Terbatas
1. Validitas butir angket
Nomor Butir Daya Beda Interpretasi
1 0,561 Valid
2 0,701 Valid
3 0,567 Valid
4 0,763 Valid
5 0,173 Tidak Valid
6 0,429 Valid
7 0,552 Valid
8 0,614 Valid
9 0,370 Valid
10 0,653 Valid
11 0,525 Valid
12 0,694 Valid
13 0,059 Tidak Valid
14 0,585 Valid
15 0,628 Valid
16 0,564 Valid
17 0,336 Valid
18 0,407 Valid
19 0,394 Valid
20 0,593 Valid
21 0,525 Valid
22 0,550 Valid
23 0,699 Valid
24 0,665 Valid
25 0,714 Valid
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2. Reliabilitas angket motivasi belajar
Nilai Alpha yang terdapat pada hasil analisis data tersebut adalah 0.895, maka
butir soal angket dinyatakan Sangat Reliabel
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba Luas
Lampiran 3a. Hasil respon peserta didik terhadap LKPD
Lampiran 3b. Hasil keterlaksaan RPP pertemuan ke-1
Lampiran 3c. Hasil keterlaksaan RPP pertemuan ke-2
Lampiran 3d. Hasil keterlaksaan RPP pertemuan ke-3
Lampiran 3e. Hasil keterlaksaan RPP pertemuan ke-4
Lampiran 3f. Hasil belajar Pretest dan posttest
Lampiran 3g. Analisis motivasi belajar peserta didik
Lampiran 3h. Uji Normalitas dan homogenitas
Lampiran 3i. Uji ANCOVA
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Lampiran 3 a. Hasil Respon Peserta Didik terhadap LPKD pada Uji Luas
Nama
Materi Penyajian bahasa ketertarikan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
AA 3 2 4 2 2 3 4 2 3 3 5 2 3 4 4
AB 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3
AC 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 4 4
AD 5 1 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4
AE 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3
AF 4 2 5 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3
AG 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3
AH 5 1 4 4 5 5 5 2 5 5 4 1 3 4 4
AI 3 2 4 4 4 4 4 2 4 5 5 2 4 4 4
AJ 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3
AK 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 2 3 4 4
AL 5 1 5 5 5 5 4 2 4 5 5 1 4 5 4
AM 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
AN 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4
AO 5 1 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 3 5 5
AP 5 1 5 4 4 4 4 4 3 5 5 1 4 5 5
AQ 4 2 5 5 5 5 5 2 4 5 5 1 5 5 5
AR 4 1 5 4 4 5 4 1 4 5 5 2 4 5 5
AS 5 1 4 5 5 5 5 2 4 5 5 3 4 5 5
AT 4 1 4 3 4 3 2 3 4 5 3 2 2 2 3
AU 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4
AV 5 1 5 5 5 5 4 1 4 5 5 1 4 5 4
AW 4 2 5 5 5 5 5 2 4 5 5 1 5 5 5
AX 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 5
AY 5 1 5 5 5 5 4 1 4 5 5 1 4 5 4
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HASIL RATA-RATA SKOR TIAP ASPEK
No Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kategori
1 Materi 3,43 Baik
2 Penyajian 4,1 Baik
3 Bahasa 3,47 Baik
4 Ketertarikan 3,57 Baik
RATA-RATA 3,65 Baik
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Angket respon peserta didik terhadap LKPD pada uji luas
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Lampiran 3 b. Hasil Keterlaksaan RPP Pertemuan Ke-1
No Kegiatan Keterlaksaan
Observer 1 Observer 2
A Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam 1 1
2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 1 1
3 Guru menanyakan kehadiran peserta didik 1 1
4 Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 1 1
5 Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang materi
yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran
1 1
6 Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu diskusi, tanya jawab dan presentsi
1 1
7 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok
1 1
B Kegiatan Inti
1 Guru membagikan LKPD berbasis Inquiry Pictorial
Riddle I tentang materi usaha dan menjelaskan petunjuk
penggunaan LKPD
1 1
2 Peserta didik mengamati dan memahami setiap poin
yang ditampilkan pada LKPD berbasis Inquiry Pictorial
Riddle I
1 1
3 Peserta didik menyakan beberapa hal yang kurang
dipahami terkait materi yang akan dipelajari
1 1
4 Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang belum
dipahami oleh peserta didik
1 1
5 Peserta didik melakukan percobaan sederhana secara
berkelompok sesuai dengan petunjuk LKPD untuk
mencari tahu tentang materi usaha dan hubungan antara
usaha, gaya dan perpindahan
1 1
6 Guru mendampingi peserta didik dalam melakukan
percobaan sederhana
1 1
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7 Guru membimbing peserta didik dalam melakukan
diskusi kelompok untuk membahas hasil data yang
diperoleh pada saat percobaan
1 1
8 Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik
terakait hal-hal yang kurang dipahami
1 1
9 Peserta didik membuat laporan tertulis hasil diskusi
tentang materi pembelajaran yang didiskusikan
1 1
10 Guru memberikan konfirmasi pada setiap jawaban
peserta didik
1 1
C Penutup
1 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran pada pertemuan pertama
1 1
2 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya
1 1
3 Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
1 1
Interjudge Agreement (IJA) 100% 100%
RATA-RATA 100 %
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 1
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 2
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Lampiran 3 c. Hasil Keterlaksaan RPP Pertemuan Ke-2
No Kegiatan
Keterlaksanaan
Observer 1 Observer 2
A Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam 1 1
2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 1 1
3 Guru menanyakan kehadiran peserta didik 1 1
4 Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 1 1
5 Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dibahas dan tujuan
pembelajaran
1 1
6 Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang
akan dilaksanakan yaitu diskusi, tanya jawab dan
presentsi
1 1
7 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok
1 1
B Kegiatan Inti
1 Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
1 1
2 Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
1 1
3 Guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan
sebelumnya agar peserta didik bisa saling tukar
informasi antar kelompok
1 1
4 Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
1 1
5 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara lisan di depan kelas yang telah
didiskusikan pada pertemuan sebelumnya
1 1
6 Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya
0 1
7 Guru mendampingi diskusi di kelas 1 1
8 Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
1 1
C Penutup
1 Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
kedua
1 1
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2 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
1 1
3 Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
1 1
Interjudge Agreement (IJA) 94,4% 100%
RATA-RATA 97,2 %
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 1
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 2
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Lampiran 3 d. Hasil Keterlaksaan RPP Pertemuan Ke-3
No Kegiatan
Keterlaksanaan
Observer 1 Observer 2
A Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam 1 1
2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 1 1
3 Guru menanyakan kehadiran peserta didik 1 1
4 Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 1 1
5 Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang
materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran
1 1
6 Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu diskusi, tanya jawab dan presentsi
1 1
7 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok
1 1
B Kegiatan Inti
1 Guru membagikan LKPD berbasis Inquiry Pictorial
Riddle II tentang materi Energi potensial, energi
kinetik dan energi mekanik serta menjelaskan
petunjuk penggunaan LKPD
1 1
2 Peserta didik mengamati dan memahami setiap poin
yang ditampilkan pada LKPD berbasis Inquiry
Pictorial Riddle II
1 1
3 Peserta didik menyakan beberapa hal yang kurang
dipahami terkait materi yang akan dipelajari
1 1
4 Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
1 1
5 Peserta didik melakukan percobaan sederhana secara
berkelompok sesuai dengan petunjuk LKPD untuk
mencari tahu tentang materi energi kinetik, energi
potensial dan energi mekanik
1 1
6 Guru mendampingi peserta didik dalam melakukan
percobaan sederhana
1 1
7 Guru membimbing peserta didik dalam melakukan
diskusi kelompok untuk membahas hasil data yang
diperoleh pada saat percobaan
1 1
8 Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik
terakait hal-hal yang kurang dipahami
1 1
9 Peserta didik membuat laporan tertulis hasil diskusi
tentang materi pembelajaran yang didiskusikan
1 1
10 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara lisan di depan kelas
1 1
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11 Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya
0 1
12 Guru mendampingi diskusi di kelas 1 1
13 Guru memberikan konfirmasi pada setiap jawaban
peserta didik
1 1
C Penutup
1 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran pada pertemuan ketiga
1 1
2 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
1 1
3 Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
1 1
Interjudge Agreement (IJA) 95,6% 100%
RATA-RATA 97,8%
225
Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 1
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 2
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Lampiran 3 e. Hasil Keterlaksaan RPP Pertemuan Ke-4
No Kegiatan
Keterlaksanaan
Observer 1 Observer 2
A Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam 1 1
2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 1 1
3 Guru menanyakan kehadiran peserta didik 1 1
4 Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik 1 1
5 Guru menyampaikan kepada peserta didik tentang
materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran
1 1
6 Guru menjelaskan prosedur pembelajaran yang
akan dilaksanakan yaitu diskusi, tanya jawab dan
presentsi
1 1
B Kegiatan Inti
1 Guru menampilkan sebuah gambar tentang materi
Konsep Daya
1 1
2 Peserta didik mengamati setiap gambar yang
ditampilkan
1 1
3 Peserta didik menanyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan dipelajari
1 1
4 Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
1 1
5 Guru meminta peserta didik menganalisis gambar
dan permasalahan yang ditampilkan
1 1
6 Masing-masing Peserta didik mencari materi untuk
memahami materi konsep Daya
1 1
7 Guru mendampingi peserta didik dalam mencari
materi
1 1
8 Guru membimbing peserta didik dalam melakukan
pembelajaran
1 1
9 Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik
terakait hal-hal yang kurang dipahami
1 1
10 Guru membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan
1 1
11 Peserta didik membuat laporan tertulis tentang
materi pembelajaran yang didiskusikan
1 1
12 Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 1 1
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mempresentasikan hasil kerjanya
13 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya
secara lisan di depan kelas
1 1
14 Peserta didik memberikan tanggapan kepada
temannya yang mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas
1 1
15 Guru mendampingi diskusi di kelas 1 1
16 Guru memberikan konfirmasi pada setiap jawaban
peserta didik
1 1
C Penutup
1 Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
kelima
1 1
2 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
1 1
3 Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
1 1
Interjudge Agreement (IJA) 100% 100%
RATA-RATA 100%
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 1
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Hasil Observasi keterlaksaan RPP oleh observer 2
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Lampiran 3 f. Hasil Belajar Nilai Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen (X MIPA 1)
No Nama
Nilai
Pretest Posttest
1 AA 60 76
2 AB 24 72
3 AC 56 88
4 AD 60 80
5 AE 52 76
6 AF 52 72
7 AG 64 72
8 AH 60 80
9 AI 76 84
10 AJ 56 80
11 AK 44 80
12 AL 40 72
13 AM 68 88
14 AN 48 88
15 AO 52 84
16 AP 52 68
17 AQ 76 84
18 AR 72 84
19 AS 60 80
20 AT 40 76
21 AU 44 84
22 AV 56 68
23 AW 56 80
24 AX 44 76
25 AY 48 68
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Hasil Belajar nilai Pretest dan Posttest
Kelas kontrol (X MIPA 2)
No Nama
Nilai
Pretest Posttest
1 CA 64 68
2 CB 60 64
3 CC 52 68
4 CD 52 80
5 CE 56 72
6 CF 40 80
7 CG 72 64
8 CH 64 72
9 CI 76 84
10 CJ 60 64
11 CK 64 72
12 CL 64 76
13 CM 72 80
14 CN 60 56
15 CO 52 84
16 CP 56 60
17 CQ 72 76
18 CR 52 80
19 CS 60 72
20 CT 64 60
21 CU 40 76
22 CV 64 80
23 CW 60 84
24 CX 56 72
25 CY 60 72
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Lampiran 3 g. Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum Diberi Perlakuan
Kelas Eksperimen (X MIPA 1)
No. P.
didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3
2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3
3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3
4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2
5 3 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4
6 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2
7 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2
8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3
9 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2
10 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2
12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3
13 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3
14 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3
15 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3
16 3 4 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2 3 4
17 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2
18 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3
19 3 3 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3
20 4 3 1 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3
21 4 2 4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 2 3 2
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22 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3
23 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3
24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3
25 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3
Konversi data Ordinal ke data interval
No. P.
didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 2.958 3.219 3.272 1.000 2.466 2.655 2.655 2.607 2.730 2.496 2.601 1.000 1.000
2 2.958 3.219 3.272 2.468 2.466 1.000 2.655 2.607 2.730 2.496 1.000 1.000 1.000
3 2.958 3.219 3.272 2.468 1.000 1.000 1.000 2.607 2.730 1.000 1.000 2.610 1.000
4 2.958 3.219 1.943 1.000 2.466 2.655 1.000 2.607 2.730 1.000 1.000 1.000 1.000
5 2.958 1.000 4.821 2.468 2.466 2.655 2.655 2.607 1.000 2.496 2.601 2.610 2.704
6 1.000 3.219 3.272 2.468 2.466 1.000 2.655 1.000 2.730 1.000 1.000 1.000 1.000
7 2.958 1.731 3.272 2.468 2.466 1.000 2.655 2.607 2.730 2.496 1.000 1.000 1.000
8 2.958 3.219 3.272 2.468 2.466 2.655 2.655 2.607 2.730 2.496 2.601 1.000 1.000
9 4.675 3.219 3.272 2.468 2.466 2.655 4.554 2.607 5.309 2.496 2.601 2.610 1.000
10 2.958 3.219 1.943 2.468 1.000 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 2.601 2.610 1.000
11 2.386 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 3.805 2.667 2.504 3.427 1.000
12 2.958 5.013 3.272 2.468 2.466 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 1.000 1.000 1.000
13 2.386 1.000 2.031 1.943 2.517 2.899 2.676 2.468 3.805 2.667 2.504 3.427 1.000
14 3.785 2.643 5.013 4.554 1.000 2.899 2.676 2.468 3.805 2.667 3.984 3.427 1.000
15 2.958 3.219 3.272 2.468 1.000 2.655 2.655 1.000 2.730 1.000 1.000 1.000 1.000
16 2.958 5.013 3.272 1.000 1.000 2.655 1.000 4.450 2.730 2.496 1.000 1.000 1.000
17 3.785 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 1.000 1.000 2.445 2.667 2.504 3.427 1.000
239
18 2.958 3.219 3.272 2.468 1.000 2.655 2.655 1.000 2.730 1.000 1.000 1.000 1.000
19 2.958 3.219 3.272 3.962 1.000 4.554 1.000 2.607 2.730 4.061 2.601 2.610 2.704
20 4.675 3.219 1.000 3.962 3.976 2.655 1.000 2.607 2.730 2.496 1.000 1.000 2.704
21 4.675 1.731 4.821 1.000 2.466 1.000 2.655 1.000 2.730 4.061 2.601 2.610 1.000
22 2.958 3.219 3.272 2.468 1.000 2.655 2.655 1.000 2.730 1.000 1.000 1.000 1.000
23 2.958 3.219 4.821 2.468 1.000 2.655 2.655 1.000 2.730 1.000 1.000 1.000 1.000
24 2.386 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 2.445 2.667 3.984 2.255 1.000
25 2.958 3.219 1.943 1.000 2.466 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 1.000 1.000 1.000
No. P.
Didik
Nomor Butir
Skor
16 17 18 19 20 21 22 23
1 2.794 1.000 3.805 2.794 4.554 2.596 2.519 2.582 58.354
2 2.794 2.596 3.805 2.794 2.899 1.000 2.519 2.582 53.303
3 2.794 2.596 2.445 2.794 2.899 1.000 2.519 2.582 47.494
4 2.794 2.596 3.805 2.794 2.899 2.596 1.000 1.000 49.115
5 2.794 2.596 3.805 4.525 2.899 2.596 2.519 4.258 64.086
6 2.794 2.596 3.805 2.794 2.899 1.000 1.000 1.000 43.699
7 2.794 2.596 3.805 2.794 2.899 1.000 2.519 1.000 50.233
8 2.794 1.000 3.805 2.794 2.899 1.000 1.000 2.582 52.001
9 2.794 2.596 1.000 2.794 2.899 2.596 2.519 1.000 64.638
10 2.794 1.000 2.445 2.794 2.899 2.596 2.519 2.582 55.407
11 2.676 2.655 1.000 2.730 2.730 2.670 1.000 2.111 56.175
12 2.794 1.000 2.445 2.794 2.899 1.000 1.000 2.582 52.228
13 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 3.263 59.578
14 1.000 2.655 2.408 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 63.386
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15 2.794 1.000 2.445 2.794 2.899 1.000 1.000 2.582 44.471
16 4.525 1.000 2.445 2.794 4.554 1.000 2.519 4.258 56.110
17 2.676 2.655 1.000 2.730 2.730 1.000 2.670 2.111 53.069
18 4.525 1.000 2.445 2.794 2.899 1.000 1.000 2.582 46.202
19 2.794 1.000 2.445 4.525 2.899 1.000 4.194 2.582 63.769
20 1.000 2.596 3.805 1.000 2.899 2.596 1.000 2.582 53.945
21 2.794 1.000 5.309 2.794 4.554 1.000 2.519 1.000 59.827
22 4.525 1.000 2.445 2.794 2.899 1.000 1.000 2.582 46.202
23 2.794 1.000 2.445 2.794 2.899 1.000 1.000 2.582 46.021
24 2.676 2.655 1.000 2.730 1.000 2.670 1.000 3.263 53.208
25 2.794 1.000 3.805 2.794 2.899 2.596 2.519 2.582 53.554
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Analisis Motivasi belajar peserta didik setelah diberi perlakuan
Kelas Eksperimen (X MIPA 1)
No. P.
didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4
3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4
6 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3
7 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3
8 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
9 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
12 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3
13 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3
14 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
16 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3
18 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4
19 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4
20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
21 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4
242
22 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2
23 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3
25 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4
Konversi data ordinal ke data interval
No. P.
Didik
Nomor butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 2.386 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 2.445 2.667 3.984 3.427 1.000
2 3.785 2.643 3.393 4.554 2.517 4.554 2.676 2.468 3.805 4.334 3.984 2.255 2.511
3 3.785 1.000 3.393 3.154 1.000 4.554 4.258 1.000 3.805 2.667 3.984 3.427 2.511
4 2.386 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 3.805 1.000 2.504 2.255 1.000
5 2.386 2.643 3.393 4.554 4.067 2.899 4.258 2.468 3.805 2.667 3.984 4.675 1.000
6 3.785 2.643 5.013 4.554 1.000 2.899 2.676 2.468 3.805 2.667 3.984 3.427 1.000
7 3.785 1.000 3.393 3.154 1.000 4.554 4.258 1.000 3.805 2.667 3.984 3.427 2.511
8 2.386 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 2.445 2.667 3.984 3.427 2.511
9 3.785 2.643 3.393 3.154 1.000 4.554 4.258 3.962 5.309 2.667 3.984 4.675 3.622
10 2.386 1.000 2.031 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 3.805 2.667 3.984 3.427 2.511
11 2.958 3.219 3.272 2.468 2.466 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 2.601 2.610 1.000
12 2.386 1.000 2.031 3.154 2.517 2.899 2.676 1.000 2.445 2.667 2.504 3.427 1.000
13 2.958 3.219 1.943 1.000 2.466 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 2.601 2.610 2.704
14 4.675 3.219 3.272 3.962 3.976 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 2.601 2.610 2.704
15 3.083 1.000 3.165 2.857 3.044 3.326 3.739 3.282 3.296 3.466 3.404 3.394 2.932
16 3.785 1.000 3.393 3.154 1.000 4.554 4.258 1.000 3.805 2.667 3.984 3.427 2.511
17 2.958 3.219 3.272 2.468 2.466 2.655 2.655 2.607 2.730 2.496 2.601 1.000 2.704
243
18 2.386 2.643 3.393 4.554 4.067 2.899 4.258 2.468 3.805 2.667 3.984 4.675 1.000
19 3.785 2.643 3.393 4.554 2.517 4.554 2.676 2.468 3.805 4.334 3.984 2.255 2.511
20 3.785 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 2.468 3.805 2.667 3.984 3.427 2.511
21 3.785 2.643 5.013 4.554 2.517 4.554 2.676 2.468 3.805 4.334 3.984 2.255 2.511
22 2.386 1.000 3.393 3.154 2.517 2.899 2.676 1.000 2.445 1.000 2.504 3.427 1.000
23 3.785 1.000 3.393 3.154 1.000 4.554 4.258 1.000 3.805 2.667 3.984 3.427 2.511
24 2.958 3.219 3.272 2.468 2.466 2.655 2.655 2.607 4.124 2.496 1.000 2.610 1.000
25 2.386 2.643 3.393 4.554 4.067 2.899 4.258 2.468 3.805 2.667 3.984 4.675 1.000
No.P.
didik
Nomor Butir
Skor
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 2.337 2.369 2.676 2.655 2.408 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 60.526
2 2.337 3.723 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 4.554 75.717
3 3.638 2.369 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 3.263 69.431
4 2.337 2.369 2.676 2.655 2.408 2.730 2.730 1.000 1.000 3.263 54.226
5 3.638 1.000 4.258 2.655 3.755 4.272 4.272 2.670 2.670 4.554 76.544
6 2.337 1.000 1.000 2.655 2.408 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 63.386
7 3.638 2.369 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 3.263 69.431
8 2.337 2.369 2.676 1.000 2.408 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 60.382
9 3.638 3.723 4.258 2.655 1.000 4.272 2.730 2.670 2.670 3.263 77.886
10 2.337 2.369 2.676 1.000 1.000 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 58.972
11 2.610 2.442 2.794 1.000 3.805 2.794 2.899 2.596 2.519 2.582 61.171
12 2.337 2.369 2.676 1.000 1.000 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 53.151
13 1.000 2.442 2.794 2.596 2.445 2.794 4.554 2.596 2.519 2.582 60.360
14 2.610 1.000 1.000 2.596 3.805 1.000 2.899 2.596 2.519 2.582 64.163
244
15 3.230 3.113 3.135 2.704 3.798 1.731 1.000 3.448 2.889 3.371 68.409
16 3.638 2.369 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 3.263 69.431
17 2.610 2.442 2.794 2.596 3.805 4.525 4.554 2.596 2.519 2.582 64.855
18 3.638 1.000 4.258 2.655 3.755 4.272 4.272 2.670 2.670 4.554 76.544
19 2.337 3.723 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 4.554 75.717
20 2.337 2.369 2.676 2.655 2.408 2.730 2.730 2.670 2.670 3.263 64.796
21 2.337 3.723 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 4.554 77.337
22 1.000 2.369 2.676 1.000 1.000 2.730 2.730 2.670 2.670 2.111 50.356
23 3.638 2.369 2.676 2.655 2.408 4.272 4.272 2.670 2.670 3.263 69.431
24 2.610 2.442 2.794 2.596 2.445 2.794 1.000 2.596 2.519 2.582 57.907
25 3.638 1.000 4.258 2.655 3.755 4.272 4.272 2.670 2.670 4.554 76.544
245
Analisis Motivasi belajar peserta didik sebelum diberi perlakuan
Kelas Kontrol (X MIPA 2)
No. P.
Didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3
2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3
3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
5 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3
6 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 2
7 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3
8 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3
9 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3
10 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4
11 1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4
12 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4
13 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4
14 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4
15 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4
16 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2
17 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 4 4 2 2
18 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4
19 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2
20 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 4 2 2 2
21 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2
246
22 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3
23 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3
24 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3
25 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3
Konversi data ordinal ke data interval
No. P.
Didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 4.357 1.000 2.137 2.494 4.450 2.248 3.898 2.445 3.517 2.565 3.417 2.158 3.105
2 4.357 1.000 3.335 2.494 3.364 3.560 1.000 2.445 3.517 2.565 3.417 2.158 3.105
3 2.786 2.601 2.137 2.494 2.321 1.000 1.000 1.000 2.279 2.565 2.274 2.158 1.000
4 2.786 1.000 2.137 2.494 2.321 1.000 2.456 2.445 2.279 2.565 2.274 2.158 1.000
5 4.357 2.601 3.335 3.962 2.321 1.000 2.456 2.445 2.279 4.061 3.417 3.192 3.105
6 2.786 1.000 1.000 1.000 2.321 3.560 2.456 2.445 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
7 2.786 2.601 2.137 2.494 3.364 2.248 3.898 2.445 2.279 4.061 2.274 3.192 2.239
8 2.786 1.000 1.000 2.494 4.450 2.248 2.456 3.921 2.279 4.061 2.274 1.000 1.000
9 2.786 1.000 1.000 3.962 3.364 3.560 2.456 2.445 3.517 2.565 2.274 3.192 2.239
10 2.786 1.000 3.335 2.494 4.450 2.248 2.456 3.921 2.279 2.565 1.000 1.000 1.000
11 1.000 2.601 3.335 2.494 4.450 3.560 2.456 3.921 3.517 2.565 1.000 1.000 1.000
12 4.357 2.601 2.137 2.494 3.364 2.248 3.898 3.921 3.517 2.565 3.417 1.000 1.000
13 4.357 2.601 3.335 3.962 1.000 3.560 3.898 2.445 2.279 4.061 2.274 3.192 3.105
14 4.357 1.000 3.335 2.494 3.364 3.560 2.456 3.921 2.279 4.061 2.274 3.192 2.239
15 2.786 2.601 1.000 2.494 3.364 3.560 2.456 3.921 1.000 2.565 1.000 1.000 1.000
16 2.786 2.601 1.000 1.000 2.321 1.000 2.456 3.921 2.279 4.061 1.000 1.000 2.239
17 2.786 2.601 2.137 3.962 2.321 2.248 3.898 2.445 1.000 2.565 1.000 1.000 1.000
247
18 2.786 2.601 2.137 2.494 2.321 2.248 2.456 3.921 1.000 2.565 1.000 3.192 1.000
19 2.786 1.000 3.335 2.494 4.450 2.248 2.456 3.921 2.279 2.565 1.000 1.000 1.000
20 2.786 2.601 1.000 1.000 2.321 2.248 3.898 2.445 1.000 2.565 1.000 1.000 1.000
21 2.786 1.000 3.335 2.494 4.450 2.248 2.456 3.921 1.000 2.565 2.274 2.158 1.000
22 2.786 2.601 2.137 3.962 2.321 3.560 3.898 3.921 2.279 2.565 1.000 2.158 1.000
23 4.357 2.601 2.137 2.494 3.364 2.248 3.898 3.921 1.000 2.565 2.274 1.000 1.000
24 2.786 1.000 3.335 3.962 3.364 3.560 2.456 2.445 1.000 1.000 1.000 2.158 1.000
25 2.786 2.601 2.137 2.494 3.364 2.248 3.898 3.921 2.279 4.061 2.274 2.158 2.239
No. P.
Didik
Nomor Butir
Skor
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 2.534 3.898 3.859 2.408 3.366 1.000 2.624 2.291 3.695 2.242 65.705
2 1.000 2.456 3.859 1.000 2.134 2.670 1.000 2.291 3.695 2.242 58.661
3 2.534 2.456 2.384 2.408 2.134 1.000 1.000 2.291 2.351 2.242 46.412
4 2.534 2.456 2.384 1.000 2.134 1.000 1.000 2.291 2.351 2.242 46.304
5 2.534 2.456 3.859 3.816 1.000 1.000 2.624 2.291 2.351 2.242 62.700
6 1.000 2.456 3.859 1.000 1.000 1.000 2.624 1.000 1.000 1.000 37.505
7 2.534 3.898 2.384 2.408 3.366 1.000 1.000 3.602 2.351 2.242 60.799
8 1.000 2.456 2.384 3.816 2.134 1.000 2.624 1.000 1.000 2.242 50.623
9 2.534 3.898 2.384 2.408 3.366 1.000 1.000 3.602 2.351 2.242 59.142
10 2.534 3.898 2.384 1.000 2.134 2.670 1.000 3.602 2.351 3.498 55.601
11 2.534 2.456 3.859 2.408 2.134 2.670 2.624 2.291 2.351 3.498 59.719
12 1.000 2.456 3.859 2.408 3.366 1.000 2.624 2.291 2.351 3.498 61.368
13 2.534 2.456 3.859 2.408 3.366 2.670 2.624 3.602 2.351 3.498 69.433
14 2.534 3.898 3.859 2.408 3.366 1.000 2.624 2.291 2.351 3.498 66.356
248
15 1.000 2.456 3.859 2.408 2.134 2.670 1.000 3.602 2.351 3.498 53.721
16 4.154 2.456 3.859 2.408 3.366 1.000 2.624 1.000 2.351 1.000 51.878
17 4.154 1.000 2.384 2.408 3.366 1.000 2.624 3.602 1.000 1.000 51.499
18 2.534 3.898 3.859 2.408 2.134 1.000 2.624 2.291 2.351 3.498 56.314
19 2.534 2.456 3.859 1.000 2.134 1.000 2.624 1.000 1.000 1.000 49.138
20 2.534 1.000 2.384 3.816 1.000 1.000 2.624 1.000 1.000 1.000 42.220
21 2.534 3.898 2.384 3.816 1.000 1.000 2.624 2.291 3.695 1.000 55.926
22 2.534 2.456 3.859 2.408 1.000 1.000 1.000 2.291 1.000 2.242 53.975
23 2.534 3.898 2.384 2.408 3.366 2.670 2.624 3.602 2.351 2.242 60.934
24 1.000 2.456 1.000 1.000 2.134 2.670 1.000 2.291 3.695 2.242 48.552
25 2.534 3.898 3.859 2.408 3.366 1.000 2.624 2.291 3.695 2.242 64.373
249
Analisis motivasi belajar peserta didik setelah diberi perlakuan
Kelas Kontrol (X MIPA 2)
No. P.
Didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3
2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2
3 3 4 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3
4 3 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 3 2 2 1 4 2 1 1
5 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3
6 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2
7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3
8 2 3 1 2 3 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 2 1
9 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 1 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3
10 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
11 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3
12 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2
13 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3
14 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2
15 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3
16 3 3 2 1 1 2 3 4 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 1 2
17 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1
20 3 3 1 2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3
21 3 3 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 2 3 3 1 3 3
250
22 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2
24 3 3 2 3 3 1 2 3 1 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3
25 3 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2
Konversi data ordinal ke data interval
No.P.
Didik
Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 3.083 2.858 3.287 2.912 3.104 3.443 2.384 2.116 3.366 5.309 3.498 3.394 2.932
2 3.083 4.717 3.287 4.258 3.104 3.443 3.859 2.116 3.366 3.466 3.498 2.116 2.932
3 3.083 4.717 3.287 2.912 3.104 2.053 3.859 1.000 2.134 3.466 2.256 2.116 1.000
4 3.083 2.858 2.036 1.923 3.104 2.053 2.384 2.116 1.000 3.466 2.256 2.116 1.000
5 3.083 1.000 3.287 1.923 3.104 2.053 3.859 2.116 3.366 3.466 2.256 5.013 2.932
6 3.083 2.858 1.000 1.923 1.923 3.443 2.384 3.394 2.134 3.466 2.256 3.394 1.966
7 3.083 2.858 3.287 2.912 3.104 3.443 2.384 3.394 3.366 3.466 2.256 3.394 2.932
8 1.000 2.858 1.000 1.923 3.104 2.053 1.000 2.116 1.000 3.466 2.256 2.116 1.000
9 3.083 2.858 3.287 2.912 1.000 3.443 3.859 3.394 2.134 3.466 1.000 3.394 1.000
10 3.083 2.858 3.287 1.000 3.104 3.443 3.859 3.394 3.366 3.466 2.256 2.116 1.000
11 5.013 2.858 2.036 4.258 3.104 2.053 3.859 2.116 3.366 2.031 3.498 2.116 1.000
12 3.083 2.858 1.000 1.923 1.923 3.443 2.384 3.394 2.134 3.466 1.000 3.394 1.000
13 3.083 1.000 3.287 2.912 1.000 3.443 2.384 3.394 2.134 3.466 3.498 3.394 2.932
14 5.013 2.858 2.036 2.912 1.923 3.443 2.384 3.394 3.366 3.466 2.256 3.394 2.932
15 3.083 2.858 2.036 1.000 3.104 3.443 2.384 3.394 2.134 3.466 2.256 3.394 1.966
16 3.083 2.858 2.036 1.000 1.000 2.053 3.859 5.013 3.366 2.031 1.000 2.116 2.932
17 3.083 2.858 3.287 2.912 3.104 3.443 3.859 2.116 1.000 2.031 1.000 3.394 2.932
251
18 3.083 2.858 3.287 2.912 3.104 3.443 3.859 3.394 3.366 3.466 3.498 3.394 2.932
19 3.083 2.858 3.287 2.912 1.923 3.443 3.859 3.394 3.366 3.466 2.256 2.116 1.000
20 3.083 2.858 1.000 1.923 1.923 1.000 3.859 1.000 2.134 1.000 2.256 1.000 1.000
21 3.083 2.858 2.036 1.000 1.000 2.053 3.859 2.116 1.000 2.031 1.000 1.000 1.000
22 3.083 2.858 3.287 2.912 1.923 3.443 3.859 3.394 2.134 3.466 1.000 3.394 1.966
23 3.083 2.858 3.287 2.912 3.104 3.443 3.859 3.394 2.134 3.466 3.498 3.394 2.932
24 3.083 2.858 2.036 2.912 3.104 1.000 2.384 3.394 1.000 2.031 1.000 3.394 1.966
25 3.083 2.858 2.036 1.000 1.000 3.443 2.384 3.394 2.134 3.466 2.256 3.394 1.966
No. P.
Didik
Nomor Butir
Skor
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 1.000 2.036 3.135 2.624 3.798 1.731 1.000 3.448 2.889 3.371 66.717
2 2.186 1.000 1.813 1.000 2.321 3.094 1.000 3.448 1.000 2.060 62.165
3 3.439 3.171 3.135 1.000 3.798 3.094 1.000 2.111 2.889 3.371 61.995
4 2.186 3.171 3.135 1.000 2.321 1.000 2.810 2.111 1.000 1.000 49.128
5 2.186 3.171 3.135 1.000 3.798 4.675 1.000 3.448 1.743 3.371 64.984
6 1.000 2.036 1.000 2.624 3.798 3.094 1.000 3.448 2.889 2.060 56.174
7 2.186 3.171 3.135 2.624 1.000 3.094 1.000 3.448 2.889 3.371 65.797
8 2.186 1.000 3.135 2.624 3.798 3.094 1.000 2.111 1.743 1.000 46.583
9 3.439 3.171 1.000 1.000 3.798 3.094 2.810 3.448 2.889 3.371 62.852
10 3.439 3.171 3.135 2.624 2.321 3.094 1.000 3.448 2.889 3.371 64.724
11 3.439 2.036 3.135 2.624 2.321 3.094 1.000 3.448 4.675 3.371 66.449
12 2.186 1.000 1.813 2.624 3.798 3.094 1.000 3.448 2.889 2.060 54.915
13 2.186 3.171 3.135 1.000 3.798 4.675 1.000 5.013 2.889 3.371 66.165
14 2.186 3.171 3.135 1.000 3.798 4.675 1.000 3.448 2.889 2.060 66.738
252
15 2.186 3.171 3.135 2.624 2.321 3.094 1.000 3.448 2.889 3.371 61.758
16 3.439 4.675 3.135 2.624 3.798 3.094 2.810 2.111 1.000 2.060 61.091
17 3.439 2.036 3.135 2.624 2.321 3.094 1.000 3.448 2.889 3.371 62.375
18 3.439 3.171 3.135 2.624 3.798 1.731 1.000 3.448 2.889 3.371 71.202
19 2.186 3.171 3.135 2.624 2.321 3.094 1.000 3.448 1.743 1.000 60.684
20 1.000 2.036 1.813 2.624 2.321 3.094 1.000 2.111 2.889 3.371 46.295
21 2.186 1.000 1.813 2.624 2.321 3.094 1.000 1.000 2.889 3.371 45.334
22 3.439 2.036 3.135 1.000 3.798 3.094 1.000 2.111 1.000 2.060 59.392
23 3.439 2.036 3.135 1.000 3.798 4.675 1.000 5.013 2.889 2.060 70.408
24 1.000 3.171 3.135 2.624 3.798 3.094 2.810 3.448 2.889 3.371 59.503
25 1.000 2.036 1.000 2.624 3.798 3.094 1.000 3.448 2.889 2.060 55.364
253
Lampiran 3 h. Uji Normalitas dan Homogenitas
Uji Normalitas
Kelas
Kolmogorov-Smirnova Keterangan
Statistic df Sig.
Pretest
Kontrol ,170 25 ,059 Normal
eksperimen ,120 25 ,200* Normal
Posttest
Kontrol ,148 25 ,162 Normal
eksperimen ,160 25 ,099 Normal
motivasi1
Kontrol ,093 25 ,200* Normal
eksperimen ,094 25 ,200* Normal
motivasi2
Kontrol ,168 25 ,068 Normal
eksperimen ,156 25 ,117 Normal
Uji Homogenitas
Levene
Statistic
df1 df2 Sig. Keterangan
Pretest
Based on Mean 2,728 1 48 ,105 Homogen
Based on Median 2,571 1 48 ,115
Based on Median and with
adjusted df
2,571 1 42,129 ,116
Based on trimmed mean 2,679 1 48 ,108
Posttest
Based on Mean 1,066 1 48 ,307
Based on Median 1,077 1 48 ,305
Based on Median and with
adjusted df
1,077 1 46,291 ,305 Homogen
Based on trimmed mean 1,141 1 48 ,291
motivasi1
Based on Mean 1,240 1 48 ,271
Based on Median 1,248 1 48 ,269
Based on Median and with
adjusted df
1,248 1 46,529 ,270 Homogen
Based on trimmed mean 1,216 1 48 ,276
motivasi2
Based on Mean 1,288 1 48 ,262
Based on Median 1,099 1 48 ,300
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Based on Median and with
adjusted df
1,099 1 47,954 ,300 Homogen
Based on trimmed mean 1,354 1 48 ,250
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Lampiran 3 i. Uji ANCOVA
Tests of Between-Subject Effects
Dependent Variable: Hasil
Source Type III Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2259.670a 2 1129.835 9.342 .000
Intercept 1363.631 1 1363.631 11.276 .002
motivasi 507.350 1 507.350 4.195 .046
perlakuan 1214.111 1 1214.111 10.039 .003
Error 5684.010 47 120.936
Total 24288.000 50
Corrected Total 7943.680 49
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Uji GLM
Pairwise Comparisons
group (I) time (J) time Mean Difference
(I-J)
Std. Error Sig.b
kontrol
1 2 -29,843* 2,736 .000
2 1 29,843* 2,736 .000
eksperimen
1 2 -41,629* 2,736 .000
2 1 41,629* 2,736 .000
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Lampiran 4. Pedoman Penyusunan Produk
PEDOMAN PENYUSUNAN PRODUK
1. Produk yang dikembangkan terdiri dari perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
intrumen tes yaitu berupa soal pretest dan posttest dan angket motivasi belajar
peserta didik.
2. Materi fisika terbatas pada materi pokok Usaha dan Energi
3. RPP yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013
4. Komponen RPP yang dikembangkan terdiri dari Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode, pendekatan, dan metode
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran serta penilaian
hasil belajar.
5. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran metode Inquiry Pictorial Riddle
6. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang dimunculkan
pada langkah-langkah pembelajaran.
7. Penilaian hasil belajar kognitif menggunakan soal Pretest dan Posttest
8. LKPD yang dikembangkan digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran
9. Langkah-langkah dalam LKPD disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran metode Inquiry Pictorial Riddle.
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Lampiran 5. Produk Awal
Lampiran 5a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lampiran 5b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Lampiran 5 a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Sleman
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP x 45 menit
Jumlah Pertemuan : 4 kali
A. Kompetensi Inti
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar :
3.9. Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum
kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-hari.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.9.1. Menjelaskan konsep usaha
3.9.2. Menjelaskan hubungan usaha, gaya dan perpindahan
3.9.3. Menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal dan usaha yang
ditimbulkan oleh beberapa gaya
3.9.4. Menjelaskan Konsep Energi
3.9.5. Menjelaskan Energi Potensial
3.9.6. Menjelaskan energi potensial gravitasi
3.9.7. Menganalisis hubungan usaha dan energi potensial
3.9.8. Menjelaskan Energi Kinetik
3.9.9. Menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik
3.9.10. Menjelaskan energi mekanik
3.9.11. Menganalisis hukum kekekalan energi mekanik
3.9.12. Menjelaskan konsep daya dan Efisiensi
4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari dengan
menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kinerja), dan hukum kekekalan energi
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Indikator Pencapaian Kompetensi :
4.9.1 Menganalisis aplikasi usaha, energi dan daya dalam kehidupan sehari-hari
4.9.2 Membuat laporan kerja kelompok
4.9.3 Mempresentasikan hasil kerja kelompok
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
Pertemuan Pertama
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep usaha
2. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan usaha, gaya dan perpindahan
3. Peserta didik dapat menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal dan usaha yang
ditimbulkan oleh beberapa gaya
Pertemuan Kedua
1. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil kegiatan kelompok tentang materi Usaha pada
pertemuan sebelumnya
Pertemuan Ketiga
1. Peserta didik dapat menjelaskan tentang Konsep Energi
2. Peserta didik dapat menjelaskan tentang Energi Potensial
3. Peserta didik dapat menjelaskan tentang energi potensial gravitasi
4. Peserta didik dapat menganalisis hubungan usaha dan energi potensial
5. Peserta didik dapat menjelaskan Energi Kinetik
6. Peserta didik dapat menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik
7. Peserta didik dapat menjelaskan energi mekanik
8. Peserta didik dapat menganalisis hukum kekekalan energi mekanik
Pertemuan Keempat
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep Daya dan Efisiensi
Materi Pembelajaran
Fakta:
1. Matahari Merupakan sumber energi utama
2. Energi panas dari matahari menghasilkan energi-energi lain di muka bumi
3. Definisi usaha secara fisis dengan pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari
4. Sumber energi manusia untuk melakukan usaha
5. Energi dan usaha saing berkaitan
Konsep:
1. Pengertian usaha dan energi
2. Energi kinetik dan energi potensial
3. Hubungan usaha dengan energi kinetik
4. Hubungan usaha dengan energi potensial
5. Hukum kekekalan energi mekanik
6. Pengertian daya dan Efisiensi
Prinsip:
Hukum Kekeakalan Energi
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Prosedur:
1. Memformulasikan besaran-besaran pada Usaha, Energi dan Daya serta dapat
menggunakannya dalam memecahkan masalah
2. Melakukan percobaan tentang materi usaha dan energi
3. Dapat menganalisis penerapan dari usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari
D. Pendekatan/Metode Pembelajaran
Pendekatan : Pendekatan Scientific (Scientific Approach)
Metode : Inquiry Pictorial Riddle
E. Media Pembelajaran
1. Media
a. Slide materi berupa PPT
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
c. Lembar Penilaian
2. Alat Pembelajaran
a. Laptop 1 buah
b. LCD Proyektor 1 buah
c. Papan tulis 1 buah
d. Kapur/Spidol
F. Sumber Belajar
Subagya, Hari dan Wilujeng, Insih.2001.Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok
Peminatan MIPA.Jakarta: Bumi Aksara
Subagya, Hari dan Wilujeng, Insih.2001.Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Edisi Revisi
Kelompok Peminatan MIPA.Jakarta: Bumi Aksara
Rufaida, Ani Sufi.2013.Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Untuk
SMA/MA kelas X Kurikulum 2013.Surakarta: Madiatama
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan pertama : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan
menampilkan gambar dan menanyakan kepada
peserta didik “apakah kalian pernah melihat
seseorang melakukan usaha? Apakah seseorang
saat memindahkan sebuah benda dikatakan
melakukan usaha?”
10 menit
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5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan pertama
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok
Kegiatan Inti Fase 2.
Pengamatan
terhadap
gambar dan
identifikasi
masalah
Mengamati
1. Guru membagikan LKPD berbasis Inquiry
Pictorial Riddle I tentang materi usaha dan
menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD
2. Peserta didik mengamati dan memahami setiap
poin yang ditampilkan pada LKPD berbasis
Inquiry Pictorial Riddle I
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
70 menit
Fase 3.
Mengumpulka
n data
Mengeksplorasi
1. Peserta didik melakukan percobaan sederhana
secara berkelompok sesuai dengan petunjuk
LKPD untuk mencari tahu tentang materi usaha
dan hubungan antara usaha, gaya dan
perpindahan
2. Guru mendampingi peserta didik dalam
melakukan percobaan sederhana
Fase 4.
Mencari
informasi
terhadap
permasalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan diskusi kelompok untuk membahas
hasil data yang diperoleh pada saat percobaan
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
Fase 5.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik membuat laporan tertulis hasil
diskusi tentang materi pembelajaran yang
didiskusikan
2. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 6.
Evaluasi dan
Refleksi
1. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
pertama
10 menit
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2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
 Pertemuan Kedua : 1 Jam Pelajaran (1 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan menanyakan
kepada peserta didik “apakah kalian pernah
melihat seseorang melakukan usaha? Apakah
seseorang saat memindahkan sebuah benda
dikatakan melakukan usaha?” untuk
mengingatkan materi pada pertemuan
sebelumnya
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan kedua
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok
5 menit
Kegiatan Inti Fase 2.
Identifikasi
Masalah
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
35 menit
Fase 3.
Mencari
informasi
terhadap
permasalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan
sebelumnya agar peserta didik bisa saling tukar
informasi antar kelompok
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
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Fase 4.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara lisan di depan kelas yang telah
didiskusikan pada pertemuan sebelumnya
2. Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya
3. Guru mendampingi diskusi di kelas
4. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 5.
Evaluasi dan
Refleksi
1. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
kedua
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
5 menit
 Pertemuan Ketiga : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan
menampilkan gambar dan menanyakan kepada
peserta didik “apakah benda yang jatuh dari
ketinggian tertentu memiliki energi?”, “apakah
mobil yang melaju dengan kecepatan tertentu
memilki energi?”
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan ketiga
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok
10 menit
265
Kegiatan Inti Fase 2.
Pengamatan
terhadap
gambar dan
identifikasi
masalah
Mengamati
1. Guru membagikan LKPD berbasis Inquiry
Pictorial Riddle II tentang materi Energi
potensial, energi kinetik dan energi Mekanik
serta menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD
2. Peserta didik mengamati dan memahami setiap
poin yang ditampilkan pada LKPD berbasis
Inquiry Pictorial Riddle II
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
70 menit
Fase 3.
Mengumpulka
n data
Mengeksplorasi
1. Peserta didik melakukan percobaan sederhana
secara berkelompok sesuai dengan petunjuk
LKPD untuk mencari tahu tentang materi energi
kinetik, energi potensial dan energi mekanik
2. Guru mendampingi peserta didik dalam
melakukan percobaan sederhana
Fase 4.
Mencari
informasi
terhadap
permasalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan diskusi kelompok untuk membahas
hasil data yang diperoleh pada saat percobaan
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
Fase 5.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik membuat laporan tertulis hasil
diskusi tentang materi pembelajaran yang
didiskusikan
2. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara lisan di depan kelas
3. Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya
4. Guru mendampingi diskusi di kelas
5. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 6.
Evaluasi dan
Refleksi
1. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
ketiga
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
10 menit
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3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
 Pertemuan Keempat : 1 Jam Pelajaran (1 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan
menampilkan gambar dan menanyakan kepada
peserta didik “apakah kalian pernah
memindahkan barang bersamaan dengan teman
anda? Apakah saat kalian memindahkan barang
bisa sampai ditempat tujuan di waktu yang
sama?”
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan kelima
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
10 menit
Kegiatan Inti Fase 2.
Pengamatan
terhadap
gambar dan
identifikasi
masalah
Mengamati
1. Guru menampilkan gambar tentang materi
Konsep Daya
2. Peserta didik mengamati gambar yang
ditampilkan
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
70 menit
Fase 3.
Mengumpulka
n data
Mengeksplorasi
1. Guru meminta peserta didik menganalisis gambar
dan permasalahan yang ditampilkan
2. Masing-masing Peserta didik mencari materi
untuk memahami materi konsep Daya
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3. Guru mendampingi peserta didik dalam mencari
materi
Fase 4.
Mencari
informasi
terhadap
permalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan pembelajaran
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
3. Guru membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan
Fase 5.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik membuat laporan tertulis tentang
materi pembelajaran yang didiskusikan
2. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kerjanya
3. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya
secara lisan di depan kelas
4. Peserta didik memberikan tanggapan kepada
temannya yang mempresentasikan hasil kerjanya
di depan kelas
5. Guru mendampingi diskusi di kelas
6. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 6.
Evaluasi dan
Refleksi
1. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
kelima
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
10 menit
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H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Tes tertulis
b. Observasi Motivasi belajar peserta fisika didik
2. Instrumen Penilaian
a. Soal pilihan ganda
b. Lembar angket Motivasi belajar peserta fisika didik
Sleman, ................................
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
........................................... .....................................
NIP.................................... NIM................................
269
MATERI PEMBELAJARAN USAHA DAN ENERGI
A. USAHA
Dalam sudut pandang fisika, khususnya mekanika, usaha mengandung pengertian sebagai
segala sesuatu yang dilakukan oleh gaya pada suatu benda sehingga benda itu bergerak. Agar
usaha berlangsung, maka gaya harus dikerahkan pada suatu benda hingga benda tersebut
menempuh jarak tertentu. Apakah usaha baru dapat berlangsung bila benda berpindah?
Bagaimana apabila benda yang diberikan gaya ternyata tidak bergerak atau berpindah? Apakah
telah terjadi usaha?
Gambar 1. Sejumlah orang sedang mendorong kereta salju
Orang-orang tersebut masing-masing memberikan gaya melalui suatu dorongan kepada kereta
salju sehingga kereta salju bergerak (berpindah). Adanya gaya yang bekerja sebuah kereta salju
yang menyebabkan kereta salju tersebut berpindah tempat menunjukkan adanya usaha yang
telah dilakukan oleh masing-masing orang itu.
Gambar 2. Seorang atlet angkat besi sedang mengangkat barbel
Pada Gambar ditunjukkan seorang atlet sedang mengangkat sebuah barbel dalam suatu
olimpiade kejuaraan angkat besi. Atlet tersebut mencoba mengangkat barbel yang mula-mula
terletak di lantai hingga berada di atas kepalanya. Gaya yang diberikan oleh atlet tersebut pada
barbel menyebabkan barbel dapat berpindah (berubah ketinggiannya). Adanya gaya yang
diberikan oleh atlet itu kepada barbel sehingga barbel dapat berpindah menunjukkan adanya
usaha yang diberikan oleh atlet tersebut kepada barbel. Sekarang marilah perhatikan Gambar 3.
Seorang tahanan (narapidana) sedang mendorong dinding sel tempatnya dipenjara. Tahanan
tersebut mengerjakan sejumlah gaya kepada dinding, namun dinding sel tersebut tetap di
tempatnya (tidak bergerak atau berpindah). Adanya gaya yang diberikan oleh tahanan tersebut
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kepada dinding sel tetapi dinding sel tersebut tidak berpindah menunjukkan bahwa tahanan itu
tidak melakukan usaha atau tidak ada usaha yang terjadi.
Gambar 3. Seorang tahanan sedang mendorong tembok.
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa ada dua syarat terjadinya suatu usaha,
yaitu:
3. adanya gaya yang bekerja pada suatu benda;
4. adanya perpindahan yang dialami oleh benda tersebut.
Dengan demikian usaha didefinisikan sebagai sejumlah gaya yang bekerja pada suatu
benda sehingga menyebabkan benda berpindah sepanjang garis lurus dan searah dengan
arah gaya.
Secara matematis, usaha yang dilakukan pada suatu benda dinyatakan sebagai berikut :
sFW

.
Keterangan : W = usaha yang dilakukan pada suatu benda (Joule)
= gaya yang bekerja pada suatu benda (N)
= perpindahn yang dialami benda tersebut (m)
Satuan untuk usaha adalah joule (J) dimana nilainya adalah 1 J = 1 N.1 m = 1 Nm. Pada kasus
tersebut, gaya yang bekerja pada suatu benda searah dengan perpindahan benda tersebut.
Bagaimana apabila gaya yang bekerja pada benda itu tidak searah dengan arah
perpindahannya (membentuk sudut tertentu)?
Bila gaya yang bekerja pada suatu benda tidak searah dengan arah perpindahan benda itu,
maka usaha yang dilakukan akan menjadi lebih kecil. Perhatikan Gambar 4. Usaha yang
dilakukan pada suatu benda apabila gaya yang bekerja pada benda itu tidak searah dengan arah
perpindahannya secara matematis dinyatakan sebagai berikut:
sFW
 cos
Keterangan : = sudut antara arah gaya dan arah perpindahannya
Gambar 4. Gaya pada benda yang berbentuk sudut dengan arah perpindahannya
s
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Ketika kita membicarakan tentang konsep usaha, penting bagi kita untuk memperjelas apakah
usaha itu dilakukan oleh suatu benda atau usaha itu dikenakan pada suatu benda. Selain itu juga
penting bagi kita untuk memperjelas apakah usaha itu dilakukan oleh sebuah gaya pada sebuah
benda atau dilakukan oleh gaya total (beberapa gaya) pada suatu benda.
B. ENERGI
Energi merupakan kemampuan melakukan usaha. Definisi yang sederhana ini sebenarnya
kurang tepat atau kurang valid untuk beberapa jenis energi (misalnya energi panas atau energi
cahaya tidak dapat melakukan kerja). Definisi tersebut hanya bersifat umum. Secara umum, tanpa
energi kita tidak dapat melakukan kerja. Sebagai contoh, jika kita mendorong sepeda motor yang
mogok, usaha alias kerja yang kita lakukan menggerakan sepeda motor tersebut. Pada saat yang
sama, energi kimia dalam tubuh kita menjadi berkurang, karena sebagian energi kimia dalam
tubuh berubah menjadi energi kinetik sepeda motor. Usaha dilakukan ketika energi dipindahkan
dari satu benda ke benda lain. Contoh ini juga menjelaskan salah satu konsep penting dalam sains,
yakni kekekalan energi. Jumlah total energi pada sistem dan lingkungan bersifat kekal alias tetap.
Energi tidak pernah hilang, tetapi hanya dapat berubah bentuk dari satu bentuk energi menjadi
bentuk energi lain.
Energi dapat berada dalam berbagai bentuk, seperti energi panas, energi cahaya, energi listrik,
energi kinetik, energi kimia, energi potensial, energi nuklir, dan lain sebagainya. Ada dua bentuk
energi yang ada kaitannya dengan mekanika, yaitu energi kinetik dan energi potensial. Dalam
pembahasan berikut, kita akan membatasi pembicaraan kita hanya mengenai energi kinetik,
energi potensial, dan energi mekanik.
1) Energi Kinetik
Setiap benda yang bergerak memiliki energi. Sejumlah kendaraan yang bergerak
dengan laju tertentu di jalan raya juga memiliki energi kinetik. Benda yang bergerak
memiliki kemampuan untuk melakukan usaha, karenanya dapat dikatakan memiliki energi.
Energi pada benda yang bergerak disebut energi kinetik. Kata kinetik berasal dari bahasa
yunani, kinetikos, yang artinya “gerak”. Ketika benda bergerak, benda memiliki kecepatan.
Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa energi kinetik merupakan energi yang
dimiliki benda karena gerakannya atau kecepatannya.
Gambar 5. Benda yang bergerak memiliki Energi Kinetik
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Agar benda dipercepat beraturan sampai bergerak dengan laju maka pada benda tersebut
harus diberikan gaya total yang konstan dan searah dengan arah gerak benda sejauh .
Untuk itu dilakukan usaha atau kerja pada benda tersebut sebesar W = . , dengan = m
Karena benda memiliki kecepatan awal , kecepatan akhir dan bergerak sejauh , maka
untuk menghitung nilai percepatan , kita menggunakan persamaan = + 2 .
subtitusikan nilai percepatan ke dalam persamaan gaya = m untuk menentukan usaha :
W
W
W ………………………. persamaan 1
W
Persamaan ini menjelaskan usaha total yang dikerjakan pada benda. Karena W = EK maka
dapat disimpulkan bahwa besar energi kinetik pada benda adalah :
W .......................... persamaan 2
Persamaan 1 di atas dapat ditulis kembali menjadi :
W ................. persamaan 3
Persamaan 3 menyatakan bahwa usaha total yang bekerja pada sebuah benda sama dengan
perubahan energi kinetiknya. Pernyataan ini merupakan prinsip usaha-energi. Prinsip usaha
energi berlaku jika W adalah usaha total yang dilakukan oleh setiap gaya yang bekerja pada
benda. Jika usaha positif (W) bekerja pada suatu benda, maka energi kinetiknya bertambah
sesuai dengan besar usaha positif tersebut (W). Jika usaha (W) yang dilakukan pada benda
bernilai negatif, maka energi kinetik benda tersebut berkurang sebesar W. Dapat dikatakan
bahwa gaya total yang diberikan pada benda di mana arahnya berlawanan dengan arah gerak
benda, maka gaya total tersebut mengurangi laju dan energi kinetik benda.
2) Energi Potensial
Istilah potensial memiliki kata dasar “potensi”, yang dapat diartikan sebagai
kemampuan yang tersimpan. Secara umum, energi potensial diartikan sebagai energi yang
tersimpan dalam sebuah benda atau dalam suatu keadaan tertentu. Energi potensial, karena
masih tersimpan, sehingga baru bermanfaat ketika berubah menjadi energi lain Misalnya
pada air terjun, energi potensial diubah menjadi energi kinetik sehingga dapat menggerakan
turbin yang kemudian akan digunakan untuk menghasilkan energi listrik.
Dalam pengertian yang lebih sempit, yakni dalam kajian mekanika, energi potensial
adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau keadaan benda tersebut. Berikut
akan dipaparkan dua contoh energi potensial yang mengacu pada pengertian ini, yakni
energi potensial gravitasi
 Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki suatu benda karena
kedudukannya (ketinggiannya) terhadap suatu bidang acuan tertentu. Semakin tinggi
benda di atas permukaan tanah, makin besar energi potensial yang dimiliki benda
tersebut.
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Gambar 6. Benda yang memiliki ketinggian memiliki Energi Potensial dengan
perpindahan benda ke bawah .
Dengan demikian, energi potensial (EP) gravitasi sebuah benda merupakan hasil
kali gaya berat benda (mg) dan ketinggiannya h= h2 - h1
EP = mgh
Berdasarkan persamaan energi potensial di atas, tampak bahwa makin tinggi (h)
benda di atas permukaan tanah, makin besar energi potensial (EP) yang dimiliki benda
tersebut. Energi potensial gravitasi bergantung pada jarak vertikal alias ketinggian
benda di atas titik acuan tertentu. Biasanya kita tetapkan tanah sebagai titik acuan jika
benda mulai bergerak dari permukaan tanah atau gerakan benda menuju permukaan
tanah.
Jika kita gabungkan 2 persamaan yang telah kita ketahui :
W
W
W
Persamaan ini menyatakan bahwa usaha yang dilakukan oleh gaya yang
menggerakan benda dari h1 ke h2 (tanpa percepatan) sama dengan perubahan energi
potensial benda antara h1 dan h2. Setiap bentuk energi potensial memiliki hubungan
dengan suatu gaya tertentu dan dapat dinyatakan sama dengan energi potensial
gravitasi. Secara umum, perubahan energi potensial yang memiliki hubungan dengan
suatu gaya tertentu, sama dengan usaha yang dilakukan gaya jika benda dipindahkan
dari kedudukan pertama ke kedudukan kedua. Dalam makna yang lebih sempit, bisa
dinyatakan bahwa perubahan energi potensial merupakan usaha yang diperlukan oleh
suatu gaya luar untuk memindahkan benda antara dua titik, tanpa percepatan.
3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Dalam situasi dimana selalu berlaku 1W = 2W , jenis energi lainnya adalah energi
potensial dan gayanya yang disebut gaya konservatif. Ketika hanya gaya konservatif yang
bekerja pada pada objek seperti partikel, kita dapat menyederhanakan masalah sulit yang
melibatkan gerak objek. Contoh gaya konservatif adalah gaya gravitasi dan gaya pegas.
Usaha total yang dilakukan oleh gaya konservatif pada sebuah partikel bergerak di jalur
tertutup adalah nol (Halliday, 2010: 183). Energi mekanik pada suatu sistem merupakan
penjumlahan dari energi potensial dan energi kinetik. Energi mekanik dapat dirumuskan :
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Pada bagian ini, kita akan membahas apa yang terjadi pada energi mekanik ketika
hanya gaya konservatif yang menyebabkan perpindahan energi pada sistem yaitu ketika
gaya gesek dan gaya hambatan tidak bekerja pada objek dalam sistem. Kita asumsikan
sistem terisolasi dari lingkungannya, artinya tidak ada gaya eksternal dari objek di luar
sistem yang menyebabkan perubahan energi di dalam sistem. Ketika sebuah gaya
konservatif melakukan usaha W pada benda di dalam sistem, gaya tersebut mentransfer
energi antara energi kinetik objek dengan energi potensial sistem. Perubahan energi kinetik
dirumuskan:
W ................................ persamaan 1
sedangkan, perubahan energi potensial dirumuskan:
-W .............................. persamaan 2
Dari persamaan (1) dan (2) kita peroleh
Dengan kata lain, salah satu dari kedua energi ini bertambah sebanyak berkurangnya energi
yang lain. Kita dapat menuliskan:
di mana subskrip pada persamaan itu merujuk kepada dua saat yang berbeda dan juga
berartimerujuk pada dua penyusun yang berbeda dari objek-objek dalam sistem tersebut.
Gambar 8. Benda yang bergerak dan memiliki perubahan ketinggian memiliki Energi
Mekanik
Sehingga dapat kita peroleh
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Dalam sebuah sistem terisolasi di mana hanya ada gaya konservatif yang
menyebabkan perubahan energi, maka energi kinetik dan energi potensial dapat berubah,
tetapi jumlah keduanya yaitu energi mekanik tidak dapat berubah (Halliday, 2010: 189).
Hasil ini dikenal dengan Hukum Kekekalan Energi Mekanik.
C. DAYA
Besaran usaha menyatakan gaya yang menyebabkan perpindahan benda. Namun, besaran ini
tidak memeperhitungkan lama waktu gaya itu bekerja pada benda, sehingga menyebabkan benda
berpindah. Kadang-kadang usaha dilakukan sangat cepat dan di saat lain usaha dilakukan sangat
lambat. Besaran yang menyatakan besar usaha yang dilakukan per satuan waktu dinamakan daya.
Daya didefinisikan sebagai kelajuan usaha atau usaha per satuan waktu. Daya dituliskan
secara matematis sebagai berikut :
Keterangan :
W = usaha (joule)
t = waktu (sekon)
P = daya (J/s atau watt)
 Efisiensi atau Daya Guna Pengubah Energi
Anda telah mempelajari bahwa energi akan terasa manfaatnya ketika energi tersebut
berubah bentuk menjadi energi lain. Seperti energi listrik ketika energi tersebut berubah
bentuk menjadi cahaya, gerak, panas atau bentuk energi lainnya. Akan tetapi alat atau mesin
pengubah energi tidak mungkin mengubah seluruh energi yang diterimanya menjadi energi
yang bermanfaat. Sebagian energi akan berubah menjadi energi yang tidak bermanfaat atau
terbuang yang biasanya dalam bentuk energi kalor atau panas.
Perbandingan antar energi yang bermanfaat (keluaran) dan energi yang diterima olet
alat pengubah energi (masukan) disebut efisiensi. Secara matematis dituliskan sebagai
berikut :
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Lampiran 5 b. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
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Lampiran 6. Produk Akhir
Lampiran 6a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lampiran 6b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lampiran 6c. Lembar soal pretest
Lampiran 6d. Kisi-kisi soal pretest
Lampiran 6e. Lembar soal posttest
Lampiran 6f. Kisi-kisi soal posttest
Lampiran 6g. Lembar Angket motivasi belajar fisika peserta didik
Lampiran 6h. Kisi-kisi angket motivasi belajar fisika peserta didik
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Lampiran 6 a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Sleman
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 3 JP x 45 menit
Jumlah Pertemuan : 4 kali
A. Kompetensi Inti
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar :
3.10. Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum
kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-hari.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.10.1. Menjelaskan konsep usaha
3.10.2. Menjelaskan hubungan usaha, gaya dan perpindahan
3.10.3. Menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal dan usaha yang
ditimbulkan oleh beberapa gaya
3.10.4. Menjelaskan Konsep Energi
3.10.5. Menjelaskan Energi Potensial
3.10.6. Menjelaskan energi potensial gravitasi
3.10.7. Menganalisis hubungan usaha dan energi potensial
3.10.8. Menjelaskan Energi Kinetik
3.10.9. Menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik
3.10.10. Menjelaskan energi mekanik
3.10.11. Menganalisis hukum kekekalan energi mekanik
3.10.12. Menjelaskan konsep daya dan Efisiensi
4.10Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari dengan
menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha (kinerja), dan hukum kekekalan energi
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Indikator Pencapaian Kompetensi :
4.10.1 Menganalisis aplikasi usaha, energi dan daya dalam kehidupan sehari-hari
4.10.2 Membuat laporan kerja kelompok
4.10.3 Mempresentasikan hasil kerja kelompok
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :
Pertemuan Pertama
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep usaha
2. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan usaha, gaya dan perpindahan
3. Peserta didik dapat menganalisis usaha yang ditimbulkan oleh gaya tunggal dan usaha
yang ditimbulkan oleh beberapa gaya
Pertemuan Kedua
1. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil kegiatan kelompok tentang materi Usaha
pada pertemuan sebelumnya
Pertemuan Ketiga
1. Peserta didik dapat menjelaskan tentang Konsep Energi
2. Peserta didik dapat menjelaskan tentang Energi Potensial
3. Peserta didik dapat menjelaskan tentang energi potensial gravitasi
4. Peserta didik dapat menganalisis hubungan usaha dan energi potensial
5. Peserta didik dapat menjelaskan Energi Kinetik
6. Peserta didik dapat menganalisis hubungan usaha dan energi kinetik
7. Peserta didik dapat menjelaskan energi mekanik
8. Peserta didik dapat menganalisis hukum kekekalan energi mekanik
Pertemuan Keempat
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep Daya dan Efisiensi
Materi Pembelajaran
Fakta:
1. Matahari Merupakan sumber energi utama
2. Energi panas dari matahari menghasilkan energi-energi lain di muka bumi
3. Definisi usaha secara fisis dengan pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari
4. Sumber energi manusia untuk melakukan usaha
5. Energi dan usaha saing berkaitan
Konsep:
1. Pengertian usaha dan energi
2. Energi kinetik dan energi potensial
3. Hubungan usaha dengan energi kinetik
4. Hubungan usaha dengan energi potensial
5. Hukum kekekalan energi mekanik
6. Pengertian daya dan Efisiensi
Prinsip:
Hukum Kekeakalan Energi
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Prosedur:
1. Memformulasikan besaran-besaran pada Usaha, Energi dan Daya serta dapat
menggunakannya dalam memecahkan masalah
2. Melakukan percobaan tentang materi usaha dan energi
3. Dapat menganalisis penerapan dari usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari
D. Pendekatan/Metode Pembelajaran
Pendekatan : Pendekatan Scientific (Scientific Approach)
Metode : Inquiry Pictorial Riddle
E. Media Pembelajaran
1. Media
a. Slide materi berupa PPT
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
c. Lembar Penilaian
2. Alat Pembelajaran
a. Laptop 1 buah
b. LCD Proyektor 1 buah
c. Papan tulis 1 buah
d. Kapur/Spidol
F. Sumber Belajar
Subagya, Hari dan Wilujeng, Insih.2001.Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok
Peminatan MIPA.Jakarta: Bumi Aksara
Subagya, Hari dan Wilujeng, Insih.2001.Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Edisi Revisi
Kelompok Peminatan MIPA.Jakarta: Bumi Aksara
Rufaida, Ani Sufi.2013.Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Untuk
SMA/MA kelas X Kurikulum 2013.Surakarta: Madiatama
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan pertama : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan
menampilkan gambar dan menanyakan kepada
peserta didik “apakah kalian pernah melihat
seseorang melakukan usaha? Apakah seseorang
saat memindahkan sebuah benda dikatakan
10 menit
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melakukan usaha?”
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan pertama
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok
Kegiatan Inti Fase 2.
Pengamatan
terhadap
gambar dan
identifikasi
masalah
Mengamati
1. Guru membagikan LKPD berbasis Inquiry
Pictorial Riddle I tentang materi usaha dan
menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD
2. Peserta didik mengamati dan memahami setiap
poin yang ditampilkan pada LKPD berbasis
Inquiry Pictorial Riddle I
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
70 menit
Fase 3.
Mengumpulka
n data
Mengeksplorasi
1. Peserta didik melakukan percobaan sederhana
secara berkelompok sesuai dengan petunjuk
LKPD untuk mencari tahu tentang materi usaha
dan hubungan antara usaha, gaya dan
perpindahan
2. Guru mendampingi peserta didik dalam
melakukan percobaan sederhana
Fase 4.
Mencari
informasi
terhadap
permasalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan diskusi kelompok untuk membahas
hasil data yang diperoleh pada saat percobaan
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
Fase 5.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik membuat laporan tertulis hasil
diskusi tentang materi pembelajaran yang
didiskusikan
2. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 6.
Evaluasi dan
4. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
10 menit
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Refleksi pertama
5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
6. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
 Pertemuan Kedua : 1 Jam Pelajaran (1 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan menanyakan
kepada peserta didik “apakah kalian pernah
melihat seseorang melakukan usaha? Apakah
seseorang saat memindahkan sebuah benda
dikatakan melakukan usaha?” untuk
mengingatkan materi pada pertemuan
sebelumnya
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan kedua
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok
5 menit
Kegiatan Inti Fase 2.
Identifikasi
Masalah
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
35 menit
Fase 3.
Mencari
informasi
terhadap
permasalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan
sebelumnya agar peserta didik bisa saling tukar
informasi antar kelompok
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
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didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
Fase 4.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara lisan di depan kelas yang telah
didiskusikan pada pertemuan sebelumnya
2. Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya
3. Guru mendampingi diskusi di kelas
4. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 5.
Evaluasi dan
Refleksi
1. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
kedua
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
5 menit
 Pertemuan Ketiga : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan
menampilkan gambar dan menanyakan kepada
peserta didik “apakah benda yang jatuh dari
ketinggian tertentu memiliki energi?”, “apakah
mobil yang melaju dengan kecepatan tertentu
memilki energi?”
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan ketiga
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
7. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok
10 menit
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Kegiatan Inti Fase 2.
Pengamatan
terhadap
gambar dan
identifikasi
masalah
Mengamati
1. Guru membagikan LKPD berbasis Inquiry
Pictorial Riddle II tentang materi Energi
potensial, energi kinetik dan energi Mekanik
serta menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD
2. Peserta didik mengamati dan memahami setiap
poin yang ditampilkan pada LKPD berbasis
Inquiry Pictorial Riddle II
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
70 menit
Fase 3.
Mengumpulka
n data
Mengeksplorasi
1. Peserta didik melakukan percobaan sederhana
secara berkelompok sesuai dengan petunjuk
LKPD untuk mencari tahu tentang materi energi
kinetik, energi potensial dan energi mekanik
2. Guru mendampingi peserta didik dalam
melakukan percobaan sederhana
Fase 4.
Mencari
informasi
terhadap
permasalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan diskusi kelompok untuk membahas
hasil data yang diperoleh pada saat percobaan
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
Fase 5.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik membuat laporan tertulis hasil
diskusi tentang materi pembelajaran yang
didiskusikan
2. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompok secara lisan di depan kelas
3. Peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang mempresentasikan hasil
diskusinya
4. Guru mendampingi diskusi di kelas
5. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 6.
Evaluasi dan
Refleksi
4. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
ketiga
5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
10 menit
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6. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
 Pertemuan Keempat : 1 Jam Pelajaran (1 X 45 menit)
Kegiatan Fase Deskripsi Kegiatan
Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1.
Penyajian
masalah
1. Guru melakukan pembukaan dengan salam
pembuka
2. Guru Bersama murid berdoa sebelum melakukan
pembelajaran
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik, kabar
dan kesiapan melaksanakan proses
pembelajaran.
4. Guru memberikan apresepsi dengan
menampilkan gambar dan menanyakan kepada
peserta didik “apakah kalian pernah
memindahkan barang bersamaan dengan teman
anda? Apakah saat kalian memindahkan barang
bisa sampai ditempat tujuan di waktu yang
sama?”
5. Guru menyampaikan kepada peserta didik
tentang materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran pada pertemuan kelima
6. Guru menyampaikan dan menjelaskan prosedur
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
diskusi dan tanya jawab
10 menit
Kegiatan Inti Fase 2.
Pengamatan
terhadap
gambar dan
identifikasi
masalah
Mengamati
1. Guru menampilkan gambar tentang materi
Konsep Daya
2. Peserta didik mengamati gambar yang
ditampilkan
Menanya
1. Peserta didik menyakan beberapa hal yang
kurang dipahami terkait materi yang akan
dipelajari
2. Guru memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
belum dipahami oleh peserta didik
70 menit
Fase 3.
Mengumpulka
n data
Mengeksplorasi
1. Guru meminta peserta didik menganalisis gambar
dan permasalahan yang ditampilkan
2. Masing-masing Peserta didik mencari materi
untuk memahami materi konsep Daya
3. Guru mendampingi peserta didik dalam mencari
materi
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Fase 4.
Mencari
informasi
terhadap
permalahan
(menganalisis)
Mengasosiasikan
1. Guru membimbing peserta didik dalam
melakukan pembelajaran
2. Guru memberikan penjelasan kepada peserta
didik terakait hal-hal yang kurang dipahami
3. Guru membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan
Fase 5.
Mempresentas
ikan hasil dari
percarian
informasi
Mengomunikasikan
1. Peserta didik membuat laporan tertulis tentang
materi pembelajaran yang didiskusikan
2. Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kerjanya
3. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya
secara lisan di depan kelas
4. Peserta didik memberikan tanggapan kepada
temannya yang mempresentasikan hasil kerjanya
di depan kelas
5. Guru mendampingi diskusi di kelas
6. Guru memberikan konfirmasi pada setiap
jawaban peserta didik
Penutup Fase 6.
Evaluasi dan
Refleksi
1. Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan
kelima
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam
penutup
10 menit
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Tes tertulis
b. Observasi Motivasi belajar peserta fisika didik
2. Instrumen Penilaian
a. Soal pilihan ganda
b. Lembar angket Motivasi belajar peserta fisika didik
Sleman, ................................
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
........................................... ..................................................
NIP. NIM…………………………..
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MATERI PEMBELAJARAN USAHA DAN ENERGI
A. USAHA
Dalam sudut pandang fisika, khususnya mekanika, usaha mengandung pengertian sebagai
segala sesuatu yang dilakukan oleh gaya pada suatu benda sehingga benda itu bergerak. Agar
usaha berlangsung, maka gaya harus dikerahkan pada suatu benda hingga benda tersebut
menempuh jarak tertentu. Apakah usaha baru dapat berlangsung bila benda berpindah?
Bagaimana apabila benda yang diberikan gaya ternyata tidak bergerak atau berpindah? Apakah
telah terjadi usaha?
Gambar 1. Sejumlah orang sedang mendorong kereta salju
Orang-orang tersebut masing-masing memberikan gaya melalui suatu dorongan kepada kereta
salju sehingga kereta salju bergerak (berpindah). Adanya gaya yang bekerja sebuah kereta salju
yang menyebabkan kereta salju tersebut berpindah tempat menunjukkan adanya usaha yang
telah dilakukan oleh masing-masing orang itu.
Gambar 2. Seorang atlet angkat besi sedang mengangkat barbel
Pada Gambar ditunjukkan seorang atlet sedang mengangkat sebuah barbel dalam suatu
olimpiade kejuaraan angkat besi. Atlet tersebut mencoba mengangkat barbel yang mula-mula
terletak di lantai hingga berada di atas kepalanya. Gaya yang diberikan oleh atlet tersebut pada
barbel menyebabkan barbel dapat berpindah (berubah ketinggiannya). Adanya gaya yang
diberikan oleh atlet itu kepada barbel sehingga barbel dapat berpindah menunjukkan adanya
usaha yang diberikan oleh atlet tersebut kepada barbel. Sekarang marilah perhatikan Gambar 3.
Seorang tahanan (narapidana) sedang mendorong dinding sel tempatnya dipenjara. Tahanan
tersebut mengerjakan sejumlah gaya kepada dinding, namun dinding sel tersebut tetap di
tempatnya (tidak bergerak atau berpindah). Adanya gaya yang diberikan oleh tahanan tersebut
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kepada dinding sel tetapi dinding sel tersebut tidak berpindah menunjukkan bahwa tahanan itu
tidak melakukan usaha atau tidak ada usaha yang terjadi.
Gambar 3. Seorang tahanan sedang mendorong tembok.
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa ada dua syarat terjadinya suatu usaha,
yaitu:
1. adanya gaya yang bekerja pada suatu benda;
2. adanya perpindahan yang dialami oleh benda tersebut.
Dengan demikian usaha didefinisikan sebagai sejumlah gaya yang bekerja pada suatu
benda sehingga menyebabkan benda berpindah sepanjang garis lurus dan searah dengan
arah gaya.
Secara matematis, usaha yang dilakukan pada suatu benda dinyatakan sebagai berikut :
sFW

.
Keterangan : W= usaha yang dilakukan pada suatu benda (Joule)
= gaya yang bekerja pada suatu benda (N)
= perpindahn yang dialami benda tersebut (m)
Satuan untuk usaha adalah joule (J) dimana nilainya adalah 1 J = 1 N.1 m = 1 Nm. Pada kasus
tersebut, gaya yang bekerja pada suatu benda searah dengan perpindahan benda tersebut.
Bagaimana apabila gaya yang bekerja pada benda itu tidak searah dengan arah
perpindahannya (membentuk sudut tertentu)?
Bila gaya yang bekerja pada suatu benda tidak searah dengan arah perpindahan benda itu,
maka usaha yang dilakukan akan menjadi lebih kecil. Perhatikan Gambar 4. Usaha yang
dilakukan pada suatu benda apabila gaya yang bekerja pada benda itu tidak searah dengan arah
perpindahannya secara matematis dinyatakan sebagai berikut:
sFW
 cos
Keterangan : = sudut antara arah gaya dan arah perpindahannya
Gambar 4. Gaya pada benda yang berbentuk sudut dengan arah perpindahannya
s
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Ketika kita membicarakan tentang konsep usaha, penting bagi kita untuk memperjelas apakah
usaha itu dilakukan oleh suatu benda atau usaha itu dikenakan pada suatu benda. Selain itu juga
penting bagi kita untuk memperjelas apakah usaha itu dilakukan oleh sebuah gaya pada sebuah
benda atau dilakukan oleh gaya total (beberapa gaya) pada suatu benda.
B. ENERGI
Energi merupakan kemampuan melakukan usaha. Definisi yang sederhana ini sebenarnya
kurang tepat atau kurang valid untuk beberapa jenis energi (misalnya energi panas atau energi
cahaya tidak dapat melakukan kerja). Definisi tersebut hanya bersifat umum. Secara umum, tanpa
energi kita tidak dapat melakukan kerja. Sebagai contoh, jika kita mendorong sepeda motor yang
mogok, usaha alias kerja yang kita lakukan menggerakan sepeda motor tersebut. Pada saat yang
sama, energi kimia dalam tubuh kita menjadi berkurang, karena sebagian energi kimia dalam
tubuh berubah menjadi energi kinetik sepeda motor. Usaha dilakukan ketika energi dipindahkan
dari satu benda ke benda lain. Contoh ini juga menjelaskan salah satu konsep penting dalam sains,
yakni kekekalan energi. Jumlah total energi pada sistem dan lingkungan bersifat kekal alias tetap.
Energi tidak pernah hilang, tetapi hanya dapat berubah bentuk dari satu bentuk energi menjadi
bentuk energi lain.
Energi dapat berada dalam berbagai bentuk, seperti energi panas, energi cahaya, energi listrik,
energi kinetik, energi kimia, energi potensial, energi nuklir, dan lain sebagainya. Ada dua bentuk
energi yang ada kaitannya dengan mekanika, yaitu energi kinetik dan energi potensial. Dalam
pembahasan berikut, kita akan membatasi pembicaraan kita hanya mengenai energi kinetik,
energi potensial, dan energi mekanik.
1) Energi Kinetik
Setiap benda yang bergerak memiliki energi. Sejumlah kendaraan yang bergerak
dengan laju tertentu di jalan raya juga memiliki energi kinetik. Benda yang bergerak
memiliki kemampuan untuk melakukan usaha, karenanya dapat dikatakan memiliki energi.
Energi pada benda yang bergerak disebut energi kinetik. Kata kinetik berasal dari bahasa
yunani, kinetikos, yang artinya “gerak”. Ketika benda bergerak, benda memiliki kecepatan.
Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa energi kinetik merupakan energi yang
dimiliki benda karena gerakannya atau kecepatannya.
Gambar 5. Benda yang bergerak memiliki Energi Kinetik
290
Agar benda dipercepat beraturan sampai bergerak dengan laju maka pada benda tersebut
harus diberikan gaya total yang konstan dan searah dengan arah gerak benda sejauh .
Untuk itu dilakukan usaha atau kerja pada benda tersebut sebesar W = . , dengan = m
Karena benda memiliki kecepatan awal , kecepatan akhir dan bergerak sejauh , maka
untuk menghitung nilai percepatan , kita menggunakan persamaan = + 2 .
subtitusikan nilai percepatan ke dalam persamaan gaya = m untuk menentukan usaha :
W
W
W .................... persamaan 1
W
Persamaan ini menjelaskan usaha total yang dikerjakan pada benda. Karena W= EK maka
dapat disimpulkan bahwa besar energi kinetik pada benda adalah :
W .......................... persamaan 2
Persamaan 1 di atas dapat ditulis kembali menjadi :
W ................. persamaan 3
Persamaan 3 menyatakan bahwa usaha total yang bekerja pada sebuah benda sama dengan
perubahan energi kinetiknya. Pernyataan ini merupakan prinsip usaha-energi. Prinsip usaha
energi berlaku jika W adalah usaha total yang dilakukan oleh setiap gaya yang bekerja pada
benda. Jika usaha positif (W) bekerja pada suatu benda, maka energi kinetiknya bertambah
sesuai dengan besar usaha positif tersebut (W). Jika usaha (W) yang dilakukan pada benda
bernilai negatif, maka energi kinetik benda tersebut berkurang sebesar W. Dapat dikatakan
bahwa gaya total yang diberikan pada benda di mana arahnya berlawanan dengan arah gerak
benda, maka gaya total tersebut mengurangi laju dan energi kinetik benda.
2) Energi Potensial
Istilah potensial memiliki kata dasar “potensi”, yang dapat diartikan sebagai
kemampuan yang tersimpan. Secara umum, energi potensial diartikan sebagai energi yang
tersimpan dalam sebuah benda atau dalam suatu keadaan tertentu. Energi potensial, karena
masih tersimpan, sehingga baru bermanfaat ketika berubah menjadi energi lain Misalnya
pada air terjun, energi potensial diubah menjadi energi kinetik sehingga dapat menggerakan
turbin yang kemudian akan digunakan untuk menghasilkan energi listrik.
Dalam pengertian yang lebih sempit, yakni dalam kajian mekanika, energi potensial
adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau keadaan benda tersebut. Berikut
akan dipaparkan dua contoh energi potensial yang mengacu pada pengertian ini, yakni
energi potensial gravitasi
 Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki suatu benda karena
kedudukannya (ketinggiannya) terhadap suatu bidang acuan tertentu. Semakin tinggi
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benda di atas permukaan tanah, makin besar energi potensial yang dimiliki benda
tersebut.
Gambar 6. Benda yang memiliki ketinggian memiliki Energi Potensial dengan
perpindahan benda ke bawah .
Dengan demikian, energi potensial (EP) gravitasi sebuah benda merupakan hasil
kali gaya berat benda (mg) dan ketinggiannya h= h2 - h1
EP = mgh
Berdasarkan persamaan energi potensial di atas, tampak bahwa makin tinggi (h)
benda di atas permukaan tanah, makin besar energi potensial (EP) yang dimiliki benda
tersebut. Energi potensial gravitasi bergantung pada jarak vertikal alias ketinggian
benda di atas titik acuan tertentu. Biasanya kita tetapkan tanah sebagai titik acuan jika
benda mulai bergerak dari permukaan tanah atau gerakan benda menuju permukaan
tanah.
Jika kita gabungkan 2 persamaan yang telah kita ketahui :
W
W
W
Persamaan ini menyatakan bahwa usaha yang dilakukan oleh gaya yang
menggerakan benda dari h1 ke h2 (tanpa percepatan) sama dengan perubahan energi
potensial benda antara h1 dan h2. Setiap bentuk energi potensial memiliki hubungan
dengan suatu gaya tertentu dan dapat dinyatakan sama dengan energi potensial
gravitasi. Secara umum, perubahan energi potensial yang memiliki hubungan dengan
suatu gaya tertentu, sama dengan usaha yang dilakukan gaya jika benda dipindahkan
dari kedudukan pertama ke kedudukan kedua. Dalam makna yang lebih sempit, bisa
dinyatakan bahwa perubahan energi potensial merupakan usaha yang diperlukan oleh
suatu gaya luar untuk memindahkan benda antara dua titik, tanpa percepatan.
3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Dalam situasi dimana selalu berlaku 1W = 2W , jenis energi lainnya adalah energi
potensial dan gayanya yang disebut gaya konservatif. Ketika hanya gaya konservatif yang
bekerja pada pada objek seperti partikel, kita dapat menyederhanakan masalah sulit yang
melibatkan gerak objek. Contoh gaya konservatif adalah gaya gravitasi dan gaya pegas.
Usaha total yang dilakukan oleh gaya konservatif pada sebuah partikel bergerak di jalur
tertutup adalah nol (Halliday, 2010: 183). Energi mekanik pada suatu sistem merupakan
penjumlahan dari energi potensial dan energi kinetik. Energi mekanik dapat dirumuskan :
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Pada bagian ini, kita akan membahas apa yang terjadi pada energi mekanik ketika
hanya gaya konservatif yang menyebabkan perpindahan energi pada sistem yaitu ketika
gaya gesek dan gaya hambatan tidak bekerja pada objek dalam sistem. Kita asumsikan
sistem terisolasi dari lingkungannya, artinya tidak ada gaya eksternal dari objek di luar
sistem yang menyebabkan perubahan energi di dalam sistem. Ketika sebuah gaya
konservatif melakukan usaha W pada benda di dalam sistem, gaya tersebut mentransfer
energi antara energi kinetik objek dengan energi potensial sistem. Perubahan energi kinetik
dirumuskan:
W ................................ persamaan 1
sedangkan, perubahan energi potensial dirumuskan:
-W.............................. persamaan 2
Dari persamaan (1) dan (2) kita peroleh
Dengan kata lain, salah satu dari kedua energi ini bertambah sebanyak berkurangnya energi
yang lain. Kita dapat menuliskan:
di mana subskrip pada persamaan itu merujuk kepada dua saat yang berbeda dan juga
berartimerujuk pada dua penyusun yang berbeda dari objek-objek dalam sistem tersebut.
Gambar 8. Benda yang bergerak dan mengalami perubahan ketinggian memiliki Energi
Mekanik
Sehingga dapat kita peroleh
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Dalam sebuah sistem terisolasi di mana hanya ada gaya konservatif yang
menyebabkan perubahan energi, maka energi kinetik dan energi potensial dapat berubah,
tetapi jumlah keduanya yaitu energi mekanik tidak dapat berubah (Halliday, 2010: 189).
Hasil ini dikenal dengan Hukum Kekekalan Energi Mekanik.
C. DAYA
Besaran usaha menyatakan gaya yang menyebabkan perpindahan benda. Namun, besaran ini
tidak memeperhitungkan lama waktu gaya itu bekerja pada benda, sehingga menyebabkan benda
berpindah. Kadang-kadang usaha dilakukan sangat cepat dan di saat lain usaha dilakukan sangat
lambat. Besaran yang menyatakan besar usaha yang dilakukan per satuan waktu dinamakan daya.
Daya didefinisikan sebagai kelajuan usaha atau usaha per satuan waktu. Daya dituliskan
secara matematis sebagai berikut :
Keterangan :
W = usaha (joule)
t = waktu (sekon)
P = daya (J/s atau watt)
 Efisiensi atau Daya Guna Pengubah Energi
Anda telah mempelajari bahwa energi akan terasa manfaatnya ketika energi tersebut
berubah bentuk menjadi energi lain. Seperti energi listrik ketika energi tersebut berubah
bentuk menjadi cahaya, gerak, panas atau bentuk energi lainnya. Akan tetapi alat atau mesin
pengubah energi tidak mungkin mengubah seluruh energi yang diterimanya menjadi energi
yang bermanfaat. Sebagian energi akan berubah menjadi energi yang tidak bermanfaat atau
terbuang yang biasanya dalam bentuk energi kalor atau panas.
Perbandingan antar energi yang bermanfaat (keluaran) dan energi yang diterima olet
alat pengubah energi (masukan) disebut efisiensi. Secara matematis dituliskan sebagai
berikut :
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Lampiran 6 b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Lampiran 6 c. Soal Pretest
SOAL PRETEST
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi
Kelas : X (sepuluh)
Waktu : 75 Menit
Nama :
Kelas :
Petunjuk mengerjakan soal
1. Berdo’alah sebelum memulai mengerjakan soal
2. Bacalah semua soal-soal di bawah ini dengan cermat dan teliti
3. Tuliskan identitas anda pada lembar soal yang telah tersedia
4. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada salah
satu huruf A, B, C, D atau E
5. Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan lembar soal yang telah dijawab kepada guru.
1. Gaya yang bekerja pada suatu benda
sehingga menyebabkan benda
berpindah sepanjang garis lurus dan
searah dengan arah gaya disebut .......
a. Momentum
b. Usaha
c. Energi
d. Momen gaya
e. Impuls
2. Yang termasuk usaha dalam fisika
adalah..
a. Bima mendorong meja dan
bepindah sejauh 1 m.
b. Yanto berusaha keras mempelajari
materi logaritma yang akan
diujikan besok pagi.
c. Hilda berusaha keras mendorong
mobil temannya yang sedang
mogok tetapi tidak bergerak.
d. Dina mengerahkan gaya ototnya
untuk mendorong motor
temannya tetapi motor tidak
bergerak.
e. Cyntia mendorong tembok dengan
sekuat tenaga tetapi tembok
tetap diam.
3. Amir mendorong mobil mogok,
tetapi mobil itu tetap tidak bergerak.
Usaha yang dilakukan Amir adalah.....
a. Minimum
b. Maksimum
c. Nol
d. Tetap
e. Bertambah
4. Perhatikan gambar di bawah ini!
Jika benda berpindah sejauh 2,5
meter, besar usaha yang dikerjakan
pada benda itu adalah...
a. 25 J
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b. 37,5 J
c. 50 J
d. 62,5 J
e. 75 J
5. Sebuah benda bergerak di atas bidang
datar, kemudian ditahan dengan gaya
60 N, ternyata benda berhenti pada
jarak 180 m. Besar usaha pengereman
benda adalah ….
a. 120 J
b. 180 J
c. 189 J
d. 1800 J
e. 10800 J
6. Sebuah benda 4 kg ditarik gaya yang
dinyatakan dengan grafik berikut :
Usaha yang dilakukan sebesar...
a. 1100 J
b. 900 J
c. 800 J
d. 600 J
e. 400 J
7. Perhatikan beberapa kasus di bawah
ini!!
(1) Air yang berada di tempat
tertinggi
(2) Busur panah yang diregangkan
(3) Bola menggelinding di lantai
Dari beberapakasus di atas, benda
yang memiliki energi potensial
ditunjukkan pada kasus.........
a. (1) saja
b. (1) dan (2)
c. (2) dan (3)
d. (3) saja
e. Semua benar
8. Semakin tinggi kedudukan suatu
benda dari bidang acuan, maka besar
energi potensial gravitasi adalah ....
a. semakin kecil
b. nol
c. semakin besar
d. sama besar dengan tinggi benda
e. salah semua
9. Sebuah bola besi massanya 0,2 kg
dilempar vertikal ke atas. Energi
potensial benda pada ketinggian
maksimum adalah 40 joule. Bila g =
10 m/s2, maka ketinggian maksimum
yag dicapai benda adalah....
a. 2 m
b. 4 m
c. 6 m
d. 8 m
e. 20 m
10. Benda bermassa 5 kg dipindahkan ke
atas melalui bidang miring licin
sepanjang 10 m dan tinggi 7 m
seperti gambar berikut.
Usaha yang diperlukan untuk
memindahkan benda adalah....
a. 175 J
b. 200 J
c. 350 J
d. 425 J
e. 600 J
11. Benda dengan massa 2 kg jatuh bebas
dari ketinggian 9 m di atas tanah.
Usaha hingga benda berada 2 m di
atas tanah adalah....
a. 40 joule
b. 70 joule
c. 140 joule
d. 180 joule
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e. 220 joule
12. Buah kelapa dengan massa 2 kg
berada pada tangkainya setinggi 5
meter di atas tanah sedangkan buah
nangka bermassa 3 kg berada pada 4
meter di atas tanah.
Perba
ndingan energi potensial yang
dimiliki keduanya yaitu sebesar ….
a. 1 : 2
b. 3 : 4
c. 5 : 6
d. 7 : 8
e. 9 : 10
13. Energi kinetik yang dimiliki oleh
benda bergerak sebanding
dengan .......
a. Percepatan gravitasi
b. Kuadrat kecepatan
c. Akar kecepatan
d. Kecepatan
e. Akar massa
14. Sebuah mobil bermassa 2 ton melaju
dengan kecepatan 72 km/jam. Besar
energi kinetik mobil adalah...
a. 2 x 105 joule
b. 3 x 105 joule
c. 4 x 105 joule
d. 5 x 105 joule
e. 6 x 105 joule
15. Sebuah benda massanya 2 kg mula-
mula dalam keadaan diam pada
sebuah bidang datar yang licin,
kemudian pada benda tersebut
bekerja sebuah gaya. Usaha yang
dilakukan pada benda sehingga
kecepatannya menjadi 8 m/s adalah...
a. 44 J
b. 54 J
c. 64 J
d. 70 J
e. 72 J
16. Mobil mainan bermassa 3 kg terletak
pada bidang horizontal yang licin.
Bila gaya konstan sebesar 9 N
dikerjakan pada mobil yang bergerak
dengan kecepatan awal 10 m/s, maka
kecepatan mobil setelah berpindah
sejauh 50 m adalah.....
a. 5 m/s
b. 10 m/s
c. 15 m/s
d. 20 m/s
e. 25 m/s
17. Masa benda A tiga kali massa benda
B dan kelajuan benda A setengah kali
B. Nilai perbandingan energi kinetik
benda A dengan B adalah.....
a. 3 : 4
b. 3 : 2
c. 2 : 3
d. 2 : 1
e. 1 : 1
18. Benda A bermassa 15 kg mampu
bergerak dengan kecepatan 10 m/s.
Sedangkan benda B bermassa 10 kg
mampu bergerak dengan kecepatan 5
m/s. Perbandingan energi kinetik
benda A dan benda B adalah ….
a. 6 : 1
b. 1 : 6
c. 2 : 3
d. 3 : 2
e. 3 : 1
19. Bila hukum kekekalan energi
mekanik untuk sistem berlaku maka...
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a. Energi kinetik sistem selalu
berkurang
b. Energi potemsial sistem selalu
bertambah
c. Jumlah energi potensial dan
energi kinetik sistem selalu
berkurang
d. Jumlah energi potensial dan
energi kinetik sistem selalu
bertambah
e. Jumlah energi potensial dan
energi kinetik sistem adalah
tetap
20. Sebuah balok bermassa 3 kg
meluncur dari puncak bidang miring
yang licin seperti tampak pada
gambar
Besar energi kinetik pada balok saat
sampai di dasar bidang miring
adalah.... (g = 10 m.s-2)
a. 10 joule
b. 30 joule
c. 40 joule
d. 60 joule
e. 90 joule
21. Perhatikan gambar di bawah ini!!
Sebuah bola sedang meluncur
menuruni lintasan licin. Bila laju
benda di titik A sama dengan 6 m/s,
maka laju benda di titik B adalah.......
a. m/s
b. m/s
c. m/s
d. m/s
e. m/s
22. Sebuah bola yang bermassa 2 kg
jatuh bebas dari posisi A seperti
gambar
Ketika sampai di titik B besar energi
kinetik sama dengan 2 kali energi
potensial. Maka tinggi titik B dari
tanah adalah....
a. 30 m
b. 40 m
c. 60 m
d. 70 m
e. 80 m
23. Sebuah benda jatuh dari ketinggian
25 m dari atas tanah. Kecepatan
benda saat mencapai ketinggian 5 m
dari tanah adalah....
a. 20 m/s
b. 30 m/s
c. 40 m/s
d. 50 m/s
e. 60 m/s
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24. Perhatikan gambar di bawah ini!
Hubungan besarnya energi potensial
dan energi kinetiknya saat berayun
dari A ke C adalah...
a. energi kinetik dan energi potensial
berkurang
b. energi kinetik dan energi potensial
bertambah
c. energi kinetik berkurang dan
energi potensial bertambah
d. energi kinetik bertambah dan
energi potensial tetap
e. energi kinetik bertambah dan
energi potensial berkurang
25. Energi yang dihantarkan selama
melakukan usaha dalam periode
waktu tertentu disebut.....
a. Energi
b. Usaha
c. Momentum
d. Daya
e. Impuls
26. Ani sedang melakukan sebuah usaha
sebesar 750 joule untuk
memindahkan sebuah meja selama 5
menit. Daya yang dilakukan oleh Ani
adalah.....
a. 1 watt
b. 1,5 watt
c. 2 watt
d. 2,5 watt
e. 3 watt
27. Sebuah mobil yang massanya 800 kg
dijalankan dari keadaan diam dengan
percepatan 2 m/s2 selama 10 detik.
Daya mesin tersebut adalah....
a. 42 kW
b. 40 kW
c. 35 kW
d. 32 kW
e. 16 kW
28. Seorang yang massanya 60 kg
menaiki tangga yang timgginya 20 m
dalam selang waktu 2 menit. Bila
percepatan gravitasi bumi g = 10 m/s2,
berapa daya yang dikeluarkan oleh
orang tersebut......
a. 80 watt
b. 100 watt
c. 240 watt
d. 320 watt
e. 450 watt
29. Efisiensi sebuah trafo 60 %. Jika
energi listrik yang dikeluarkan 300 J,
berapakah energi listrk yang masuk
trafo.....
a. 100 J
b. 200 J
c. 300 J
d. 400 J
e. 500 J
30. Perhatikna grafik di bawah ini!!
Jika waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai perpindahan 10 meter
adalah 3 detik, maka daya yang
digunakan dalam proses tersebut
adalah....
a. 42 watt
b. 36 watt
c. 24 watt
d. 14 watt
e. 8 watt
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Lampiran 6 d. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Penskoran Materi Usaha dan Energi
KISI-KISI SOAL PRETEST DAN PENSKORAN MATERI USAHA DAN ENERGI
Sekolah : SMA Negeri 2 Sleman
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/ Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Kompetensi Dasar : Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya
dalam peristiwa sehari-hari
Kurikulum : 2013
No
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Indikator Soal
Ranah
Kognitif
Soal Solusi Skor
1 Mendeskripsikan
konsep usaha
Peserta didik dapat
mendefinisikan
pengertian usaha
C1 Gaya yang bekerja pada suatu benda sehingga
menyebabkan benda berpindah sepanjang garis
lurus dan searah dengan arah gaya disebut .......
a. Momentum
b. Usaha
c. Energi
d. Momen gaya
e. Impuls
Usaha hanya akan terjadi
apabila gaya yang bekerja pada
suau benda menghasilkan
perpindahan pada benda
tersebut
Jawab : (b)
1
2 Peserta didik dapat
membandingkan
usaha dalam Fisika
dan dalam
keseharian.
C2 Yang termasuk usaha dalam fisika adalah..
a. Bima mendorong meja dan bepindah sejauh 1
m.
b. Yanto berusaha keras mempelajari materi
logaritma yang akan diujikan besok pagi.
c. Hilda berusaha keras mendorong mobil
temannya yang sedang mogok tetapi tidak
bergerak.
d. Dina mengerahkan gaya ototnya untuk
Usaha hanya akan terjadi
apabila gaya yang bekerja pada
suau benda menghasilkan
perpindahan pada benda
tersebut
Jawab : (a)
1
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mendorong motor temannya tetapi motor tidak
bergerak.
e. Cyntia mendorong tembok dengan sekuat
tenaga tetapi tembok tetap diam.
3 Peserta didik dapat
Mengidentifikasikan
hubungan usaha,
gaya, dan
perpindahan
C2 Amir mendorong mobil mogok, tetapi mobil itu
tetap tidak bergerak. Usaha yang dilakukan Amir
adalah.....
a. Minimum
b. Maksimum
c. Nol
d. Tetap
e. Bertambah
gaya yang diberikan oleh Amir
kepada mobil tetapi mobil
tersebut tidak berpindah
menunjukkan bahwa Amir itu
tidak melakukan usaha atau
tidak ada usaha yang terjadi.
Maka, usaha yang dilakukan
Amir adalah Nol
Jawab : (c)
1
4 Peserta didik dapat
menjelaskan
hubungan usaha,
gaya dan
perpindahan
C3 Perhatikan gambar di bawah ini !!
Jika benda berpindah sejauh 2,5 meter, besar usaha
yang dikerjakan pada benda itu adalah ….
a. 25 J
b. 37,5 J
c. 50 J
d. 62,5 J
e. 75 J Jawab : (e)
1
5 Peserta didik dapat
menentukan besar
usaha yang
dilakukan oleh gaya
C3 Sebuah benda bergerak di atas bidang datar,
kemudian ditahan dengan gaya 60 N, ternyata
benda berhenti pada jarak 180 m. Besar usaha
pengereman benda adalah ….
1
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yang arahnya
mendatar
a. 120 J
b. 180 J
c. 189 J
d. 1800 J
e. 10800 J
joule
Jawab : (e)
6 Peserta didik dapat
menentukan besar
usaha berdasarkan
grafik F-s yang
disajikan
C4 Sebuah benda 4 kg ditarik gaya yang dinyatakan
dengan grafik berikut :
Usaha yang dilakukan sebesar .............
a. 1100 J
b. 900 J
c. 800 J
d. 600 J
e. 400 J
W = luasan daerah di bawah
grafik
W1= luasan daerah 1
W2 = luasan daerah 2
joule
joule
joule
Jawab : (a)
1
7 Mendeskripsikan
konsep energi Potesnsial
Peserta didik dapat
mengidentifikasikan
kasus yang memiliki
energi potensial
C2 Perhatikan beberapa kasus di bawah ini!!
(1) Air yang berada di tempat tertinggi
(2) Busur panah yang diregangkan
(3) Bola menggelinding di lantai
Dari beberapakasus di atas, benda yang memiliki
energi potensial ditunjukkan pada kasus.........
a. (1) saja
Energi potensial suatu benda
dipengaruhi oleh kedudukan
benda. Dengan kata lain energi
potensial hanya dimiliki oleh
benda yang memiliki
ketinggian.
1
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b. (1) dan (2)
c. (2) dan (3)
d. (3) saja
e. Semua benar
Jawab : (b)
8 Peserta didik dapat
mendeskripsikan
konsep energi
Potensial gravitasi.
C2 Semakin tinggi kedudukan suatu benda dari bidang
acuan, maka besar energi potensial gravitasi
adalah ....
a. semakin kecil
b. nol
c. semakin besar
d. sama besar dengan tinggi benda
e. salah semua
Persamaan energi potensial
yaitu
merupakan ketinggian benda.
Jika h semakin besar/tinggi
maka energi potensial yang
dihasilkan akan semakin besar
pula
Jawab : (c)
1
9 Peserta didik dapat
Menentukan besar
energi potensial
gravitasi
C3 Sebuah bola besi massanya 0,2 kg dilempar vertikal
ke atas. Energi potensial benda pada ketinggian
maksimum adalah 40 joule. Bila g = 10 m/s2, maka
ketinggian maksimum yag dicapai benda adalah....
a. 2 m
b. 4 m
c. m
d. 8 m
e. 20 m
jawab : (e)
1
10 Peserta didik dapat
menentukan
hubungan antara
C3 Benda bermassa 5 kg dipindahkan ke atas melalui
bidang miring licin sepanjang 10 m dan tinggi 7 m
seperti gambar berikut.
1
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usaha dengan energi
potensial
Usaha yang diperlukan untuk memindahkan benda
adalah....
a. 175 J
b. 200 J
c. 350 J
d. 425 J
e. 600 J
Jawab : (c)
11 Peserta didik dapat
menentukan
hubungan usaha dan
energi potensial
C3 Benda dengan massa 2 kg jatuh bebas dari
ketinggian 9 m di atas tanah. Usaha hingga benda
berada 2 m di atas tanah adalah....
a. 40 joule
b. 70 joule
c. 140 joule
d. 180 joule
e. 220 joule
Jawab : (c)
1
12 Peserta didik dapat
menentukan energi
Potensial gravitasi
C4 Buah kelapa dengan massa 2 kg berada pada
tangkainya setinggi 5 meter di atas tanah sedangkan
buah nangka bermassa 3 kg berada pada 4 meter di
1
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konstan dalam
penyelesaian
masalah kehidupan
sehari-hari.
atas tanah.
Perbandingan energi potensial yang dimiliki
keduanya yaitu sebesar ….
a. 1 : 2
b. 3 : 4
c. 5: 6
d. 7: 8
e. 9 : 10
10 : 12
5 : 6
Jawab : (c)
13 Mendeskripsikan
konsep energi kinetik
Peserta didik dapat
menentukan
hubungan energi
kinetik, massa dan
kecepatan
C1 Energi kinetik yang dimiliki oleh benda bergerak
sebanding dengan .......
a. Percepatan gravitasi
b. Kuadrat kecepatan
c. Akar kecepatan
d. Kecepatan
e. Akar massa
Energi kinetik sebanding
dengan massa dan kuadrat
kecepatan benda
Jawab : (b)
1
14 Peserta didik dapat
menentukan besar
energi kinetik
C3 Sebuah mobil bermassa 2 ton melaju dengan
kecepatan 72 km/jam. Besar energi kinetik mobil
adalah...
a. joule
b. joule
c. joule
d. joule
= 20 m/s
joule
Jawab : (c)
1
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e. joule
15 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya usaha dari
perubahan energi
kinetik
C3 Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula dalam
keadaan diam pada sebuah bidang datar yang licin,
kemudian pada benda tersebut bekerja sebuah gaya.
Usaha yang dilakukan pada benda sehingga
kecepatannya menjadi 8 m/s adalah...
a. 44 J
b. 54 J
c. 64 J
d. 70 J
e. 72 J
joule
Jawab : (c)
1
16 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya kecepatan
dari perubahan
energi kinetik
C3 Mobil mainan bermassa 3 kg terletak pada bidang
horizontal yang licin. Bila gaya konstan sebesar 9 N
dikerjakan pada mobil yang bergerak dengan
kecepatan awal 10 m/s, maka kecepatan mobil
setelah berpindah sejauh 50 m adalah.....
a. 5 m/s
b. 10 m/s
c. 15 m/s
d. 20 m/s
e. 25 m/s
1
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Jawab : (d)
17 Peserta didik dapat
menganalisis nilai
perbandingan energi
kinetik pada dua
benda
C4 Masa benda A tiga kali massa benda B dan kelajuan
benda A setengah kali B. Nilai perbandingan energi
kinetik benda A dengan B adalah.....
a. 3 : 4
b. 3 : 2
c. 2 : 3
d. 2 : 1
e. 1 : 1
3 : 4
Jawab : (a)
1
18 Peserta didik
menganalisis konsep
energi kinetik dalam
penyelesaian
masalah
kehidupan sehari-
hari.
C4 Benda A bermassa 15 kg mampu bergerak dengan
kecepatan 10 m/s. Sedangkan benda B bermassa 10
kg mampu bergerak dengan kecepatan 5 m/s.
Perbandingan energi kinetik benda A dan benda B
adalah ….
a. 6 : 1
b. 1 : 6
c. 2 : 3
d. 3 : 2
e. 3 : 1
6 : 1
Jawab : (a)
1
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19 Mendeskripsikan
konsep hukum
kekekalan energi
mekanik
Peserta didik dapat
mengidentifikasi
ciri-ciri terjadinya
hukum kekekalan
energi mekanik
C2 Bila hukum kekekalan energi mekanik untuk sistem
berlaku maka...
a. Energi kinetik sistem selalu berkurang
b. Energi potemsial sistem selalu bertambah
c. Jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem selalu berkurang
d. Jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem selalu bertambah
e. Jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem adalah tetap
Energi mekanik : penjumlahan
energi potensial dan energi
kinetik
Energi mekanik sistem pada
posisi apa saja selalu tetap
(kekal)
Jawab : (e)
1
20 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya energi
kinetik pada hukum
kekekalan energi
mekanik
C3 Sebuah balok bermassa 3 kg meluncur dari puncak
bidang miring yang licin seperti tampak pada
gambar
Besar energi kinetik pada balok saat sampai di
dasar bidang miring adalah.... (g = 10 m.s-2)
a. 10 joule
b. 30 joule
c. 40 joule
d. 60 joule
e. 90 joule
Hk kekekalan energi mekanik
joule
Jawab : (e)
1
21 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya kecepatan
C3 Perhatikan gambar di bawah ini!! 1
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gerak benda pada
hukum kekekalan
energi mekanik
Sebuah bola sedang meluncur menuruni lintasan
licin. Bila laju benda di titik A sama dengan 6 m/s,
maka laju benda di titik B adalah.......
a. m/s
b. m/s
c. m/s
d. m/s
e. m/s
Hk kekekalan energi mekanik
m/s
Jawab : (e)
22 Peserta didik dapat
menentukan tinggi
benda pada hukum
kekekalan energi
mekanik
C3 Sebuah bola yang bermassa 2 kg jatuh bebas dari
posisi A seperti gambar
Ketika sampai di titik B besar energi kinetik sama
dengan 2 kali energi potensial. Maka tinggi titik B
dari tanah adalah....
a. 30 m
b. 40 m
c. 60 m
d. 70 m
Jawab : (a)
1
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e. 80 m
23 Peserta didik dapat
menentukan
kecepatan benda
pada hukum
kekekalan energi
mekanik
C3 Sebuah benda jatuh dari ketinggian 25 m dari atas
tanah. Kecepatan benda saat mencapai ketinggian 5
m dari tanah adalah....
a. 20 m/s
b. 30 m/s
c. 40 m/s
d. 50 m/s
e. 60 m/s
Hk kekekalan energi mekanik
m/s
m/s
Jawab : (a)
1
24 Peserta didik dapat
mengaplikasikan
konsep kekekalan
energi mekanik
dalam penyelesaian
masalah kehidupan
sehari-hari.
C4 Perhatikan gambar di bawah ini !! Energi kinetik bertambah :
gerak benda merupakan GLBB
dipercepat karena pada saat
benda benda turun (berpindah
posisi) kecepatan benda
bertambah sehingga energi
kinetik benda juga bertambah
Energi potensial berkurang :
1
311
Hubungan besarnya energi potensial dan energi
kinetiknya saat berayun dari A ke C adalah ….
a. energi kinetik dan energi potensial berkurang
b. energi kinetik dan energi potensial bertambah
c. energi kinetik berkurang dan energi potensial
bertambah
d. energi kinetik bertambah dan energi potensial
tetap
e. energi kinetik bertambah dan energi potensial
berkurang
ketinggian benda menjadi kecil
sehingga energi potensialnya
menjadi berkurang
Jawab : (e)
25 Mendeskripsikan
konsep Daya
Peserta didik dapat
mendefinisikan
pengertian Daya
C1 Energi yang dihantarkan selama melakukan usaha
dalam periode waktu tertentu disebut.....
a. Energi
b. Usaha
c. Momentum
d. Daya
e. Impuls
Daya adalah energi yang
dihantarkan selama melakukan
usaha dalam periode tertentu
Jawab : (d)
1
26 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya daya
C3 Ani sedang melakukan sebuah usaha sebesar 750
joule untuk memindahkan sebuah meja selama 5
menit. Daya yang dilakukan oleh Ani adalah.....
a. 1 watt
b. 1,5 watt
c. 2 watt
d. 2,5 watt
e. 3 watt
joule
menit = 300 Sekon
watt
Jawab : (d)
1
27 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya daya
C3 Sebuah mobil yang massanya 800 kg dijalankan
dari keadaan diam dengan percepatan 2 m/s2 selama
10 detik. Daya mesin tersebut adalah....
a. 42 kW
b. 40 kW
c. 35 kW
d. 32 kW
1
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e. 16 kW
joule
watt
KW
Jawab : (e)
28 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya daya
C3 Seorang yang massanya 60 kg menaiki tangga yang
timgginya 20 m dalam selang waktu 2 menit. Bila
percepatan gravitasi bumi g = 10 m/s2, berapa daya
yang dikeluarkan oleh orang tersebut......
a. 80 watt
b. 100 watt
c. 240 watt
d. 320 watt
e. 450 watt
joule
1
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watt
Jawab : (b)
29 Peserta didik dapat
menentukan Daya
masuk jika diketahui
efisiensi daya
C3 Efisiensi sebuah trafo 60 %. Jika energi listrik yang
dikeluarkan 300 J, berapakah energi listrk yang
masuk trafo.....
a. 100 J
b. 200 J
c. 300 J
d. 400 J
e. 500 J
J
J
Jawab : (e)
1
30 Peserta didik dapat
menentukan besar
Daya berdasarkan
grafik F-s yang
disajikan
C4 Perhatikna grafik di bawah ini
Jika waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
perpindahan 10 meter adalah 3 detik, maka daya
yang digunakan dalam proses tersebut adalah....
a. 42 watt
b. 36 watt
c. 24 watt
d. 14 watt
e. 8 watt
W = luas trapesium
joule
watt
Jawab : (d)
1
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Lampiran 6 e. Soal Posttest
SOAL POSTTEST
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi
Kelas : X (Sepuluh)
Waktu : 75 Menit
Nama :
Kelas :
Petunjuk mengerjakan soal
1. Berdo’alah sebelum memulai mengerjakan soal
2. Bacalah semua soal-soal di bawah ini dengan cermat dan teliti
3. Tuliskan identitas anda pada lembar soal yang telah tersedia
4. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada
salah satu huruf A, B, C, D atau E
5. Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan lembar soal yang telah dijawab kepada
guru.
1. Gaya yang bekerja pada suatu
benda sehingga menyebabkan
benda berpindah sepanjang garis
lurus dan searah dengan arah
gaya disebut .......
a. Momentum
b. Usaha
c. Energi
d. Momen gaya
e. Impuls
2. Yang termasuk usaha dalam
fisika adalah..
a. Bima mendorong meja dan
bepindah sejauh 1 m.
b. Yanto berusaha keras
mempelajari materi logaritma
yang akan diujikan besok
pagi.
c. Hilda berusaha keras
mendorong mobil temannya
yang sedang mogok tetapi
tidak bergerak.
d. Dina mengerahkan gaya
ototnya untuk mendorong
motor temannya tetapi motor
tidak bergerak.
e. Cyntia mendorong tembok
dengan sekuat tenaga tetapi
tembok tetap diam.
3. Perhatikan gambar di bawah ini!!
Sebuah benda melakukan usaha
sebesar W. Dengan gaya sebesar
F, maka benda tersebut
berpindah sejauh s. Dengan
besar gaya tetap, jika usaha yang
dilakukan diperbesar, maka
perpindahan yang akan dicapai
benda … .
a. Semakin besar
b. Semakin kecil
c. Tetap
d. Dapat bertambah dan dapat
berkurang
e. Nol
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4. Perhatikan gambar di bawah
ini !!
Jika benda berpindah sejauh 2,5
meter, besar usaha yang
dikerjakan pada benda itu
adalah...
f. 25 J
g. 37,5 J
h. 50 J
i. 62,5 J
j. 75 J
5. Perhatikan gambar di bawah ini!
Untuk menarik balok dengan
posisi seperti pada gambar
diperlukan gaya sebesar 22 N.
Dengan diberi usaha sebesar 33
Joule, balok bergeser 3 m arah
kanan. Sudut pada gambar
tersebut adalah............... (belum
ada gambar)
a. 600
b. 570
c. 450
d. 370
e. 300
6. Perhatikan gambar di bawah ini!
B
erdasarkan grafik di atas, besar
usaha yang dilakukan oleh gaya
F adalah......
a. 30 J
b. 60 J
c. 90 J
d. 120 J
e. 150 J
7. Perhatikan beberapa kasus di
bawah ini!!
(1) Air yang berada di tempat
tertinggi
(2) Busur panah yang
diregangkan
(3) Bola menggelinding di lantai
Dari beberapakasus di atas,
benda yang memiliki energi
potensial ditunjukkan pada
kasus.........
a. (1) saja
b. (1) dan (2)
c. (2) dan (3)
d. (3) saja
e. Semua benar
8. Semakin tinggi kedudukan suatu
benda dari bidang acuan, maka
besar energi potensial gravitasi
adalah ....
a. semakin kecil
b. nol
c. semakin besar
d. sama besar dengan tinggi
benda
e. salah semua
9. Sebuah bola besi massanya 0,2
kg dilempar vertikal ke atas.
Energi potensial benda pada
ketinggian maksimum adalah 40
joule. Bila g = 10 m/s2, maka
ketinggian maksimum yag
dicapai benda adalah....
a. 2 m
b. 4 m
-
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c. m
d. 8 m
e. 20 m
10. Benda bermassa 5 kg
dipindahkan ke atas melalui
bidang miring licin sepanjang 10
m dan tinggi 7 m seperti gambar
berikut.
Usaha yang diperlukan untuk
memindahkan benda adalah....
a. 175 J
b. 200 J
c. 350 J
d. 425 J
e. 600 J
11. Sebuah benda yang massanya 3
kg jatuh bebas dari ketinggian
10 m. Besar usaha yang
dilakukan saat ketinggian benda
4 m di atas tanah adalah........
a. 120 joule
b. 180 joule
c. 240 joule
d. 360 joule
e. 400 joule
12. Buah kelapa dengan massa 2 kg
berada pada tangkainya setinggi
5 meter di atas tanah sedangkan
buah nangka bermassa 3 kg
berada pada 4 meter di atas
tanah.
Perbandingan energi potensial
yang dimiliki keduanya yaitu
sebesar ….
a. 1 : 2
b. 3 : 4
c. 5 : 6
d. 7 : 8
e. 9 : 10
13. Energi kinetik yang dimiliki
oleh benda bergerak sebanding
dengan ...
a. Percepatan gravitasi
b. Kuadrat kecepatan
c. Akar kecepatan
d. Kecepatan
e. Akar massa
14. Sebuah mobil bermassa 2 ton
melaju dengan kecepatan 72
km/jam. Besar energi kinetik
mobil adalah...
a. 2 x 105 joule
b. 3 x 105 joule
c. 4 x 105 joule
d. 5 x 105 joule
e. 6 x 105 joule
15. Sebuah benda massanya 2 kg
mula-mula dalam keadaan diam
pada sebuah bidang datar yang
licin, kemudian pada benda
tersebut bekerja sebuah gaya.
Usaha yang dilakukan pada
benda sehingga kecepatannya
menjadi 8 m/s adalah...
a. 44 J
b. 54 J
c. 64 J
d. 70 J
e. 72 J
16. Mobil mainan bermassa 3 kg
terletak pada bidang horizontal
yang licin. Bila gaya konstan
sebesar 9 N dikerjakan pada
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mobil yang bergerak dengan
kecepatan awal 10 m/s, maka
kecepatan mobil setelah
berpindah sejauh 50 m adalah.....
a. 5 m/s
b. 10 m/s
c. 15 m/s
d. 20 m/s
e. 25 m/s
17. Benda A bermassa 15 kg mampu
bergerak dengan kecepatan 10
m/s. Sedangkan benda B
bermassa 10 kg mampu bergerak
dengan kecepatan 5 m/s.
Perbandingan energi kinetik
benda A dan benda B adalah ….
a. 6 : 1
b. 1 : 6
c. 2 : 3
d. 3 : 2
e. 3 : 1
18. Masa benda A tiga kali massa
benda B dan kelajuan benda A
setengah kali B. Nilai
perbandingan energi kinetik
benda A dengan B adalah.....
a. 3 : 4
b. 3 : 2
c. 2 : 3
d. 2 : 1
e. 1 : 1
19. Bila hukum kekekalan energi
mekanik untuk sistem berlaku
maka...
a. Energi kinetik sistem selalu
berkurang
b. Energi potemsial sistem
selalu bertambah
c. Jumlah energi potensial dan
energi kinetik sistem selalu
berkurang
d. Jumlah energi potensial dan
energi kinetik sistem selalu
bertambah
e. Jumlah energi potensial dan
energi kinetik sistem adalah
tetap
20. Sebuah balok bermassa 4 kg
meluncur dari pucuk bidang
miring yang licin seperti tampak
pada gambar
Besar energi kinetik balok saat
sampai pada titik B adalah.... (g
= 10 m.s-2)
a. 10 joule
b. 20 joule
c. 30 joule
d. 60 joule
e. 80 joule
21. Pada musim dingin di negara
swedia diadakan perlombaan ski
es di daerah pegunungan.
Permainan ski es meluncur dari
ketinggian A seperti pada
gambar. Jika kecepatan awal
permainan ski = 0 dan g = 10
m/s2, maka kecepatan pemain
pada saat ketinggian B adalah....
a. m/s
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b. m/s
c. m/s
d. m/s
e. m/s
22. Sebuah bola yang bermassa 2 kg
jatuh bebas dari posisi A seperti
gambar
Ketika sampai di titik B besar
energi kinetik sama dengan 2
kali energi potensial. Maka
tinggi titik B dari tanah adalah....
a. 30 m
b. 40 m
c. 60 m
d. 70 m
e. 80 m
23. Sebuah benda jatuh dari
ketinggian 25 m dari atas tanah.
Kecepatan benda saat mencapai
ketinggian 5 m dari tanah
adalah....
a. 20 m/s
b. 30 m/s
c. 40 m/s
d. 50 m/s
e. 60 m/s
24. Perhatikan gambar di bawah ini!
Hubungan besarnya energi
potensial dan energi kinetiknya
saat berayun dari A ke C adalah..
a. energi kinetik dan energi
potensial berkurang
b. energi kinetik dan energi
potensial bertambah
c. energi kinetik berkurang dan
energi potensial bertambah
d. energi kinetik bertambah dan
energi potensial tetap
e. energi kinetik bertambah dan
energi potensial berkurang
25. Energi yang dihantarkan selama
melakukan usaha dalam periode
waktu tertentu disebut.....
a. Energi
b. Usaha
c. Momentum
d. Daya
e. Impuls
26. Ani sedang melakukan sebuah
usaha sebesar 750 joule untuk
memindahkan sebuah meja
selama 5 menit. Daya yang
dilakukan oleh Ani adalah.....
a. 1 watt
b. 1,5 watt
c. 2 watt
d. 2,5 watt
e. 3 watt
27. Seorang yang massanya 60 kg
menaiki tangga yang tingginya
20 m dalam selang waktu 2
menit. Bila percepatan gravitasi
bumi g = 10 m/s2, berapa daya
yang dikeluarkan oleh orang
tersebut......
a. 80 watt
b. 100 watt
c. 240 watt
d. 320 watt
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e. 450 watt
28. Sebuah mobil yang massanya
800 kg dijalankan dari keadaan
diam dengan percepatan 2 m/s2
selama 10 detik. Daya mesin
tersebut adalah....
a. 42 kW
b. 40 kW
c. 35 kW
d. 32 kW
e. 16 kW
29. Efisiensi sebuah trafo 60 %. Jika
energi listrik yang dikeluarkan
300 J, berapakah energi listrk
yang masuk trafo.....
a. 100 J
b. 200 J
c. 300 J
d. 400 J
e. 500 J
30. Perhatikna grafik di bawah ini
Jika waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai perpindahan 10
meter adalah 3 detik, maka daya
yang digunakan dalam proses
tersebut adalah....
a. 42 watt
b. 36 watt
c. 24 watt
d. 14 watt
e. 8 watt
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Lampiran 6 f. Kisi-Kisi Soal Posttest dan Penskoran Materi Usaha dan Energi
KISI-KISI SOAL POSTEST DAN PENSKORAN MATERI USAHA DAN ENERGI
Sekolah : SMA Negeri 2 Sleman
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/ Genap
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Kompetensi Dasar : Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya
dalam peristiwa sehari-hari
Kurikulum : 2013
No
Indikator Pencapaian
Kompetensi
Indikator Soal
Ranah
Kognitif
Soal Solusi Skor
1 Mendeskripsikan
konsep usaha
Peserta didik dapat
mendefinisikan
pengertian usaha
C1 Gaya yang bekerja pada suatu benda sehingga
menyebabkan benda berpindah sepanjang garis
lurus dan searah dengan arah gaya disebut .......
a. Momentum
b. Usaha
c. Energi
d. Momen gaya
e. Impuls
Usaha hanya akan terjadi
apabila gaya yang bekerja pada
suau benda menghasilkan
perpindahan pada benda
tersebut
Jawab : (b)
1
2 Peserta didik dapat
membandingkan
usaha dalam Fisika
dan dalam
keseharian.
C2 Yang termasuk usaha dalam fisika adalah..
a. Bima mendorong meja dan bepindah sejauh 1
m.
b. Yanto berusaha keras mempelajari materi
logaritma yang akan diujikan besok pagi.
c. Hilda berusaha keras mendorong mobil
temannya yang sedang mogok tetapi tidak
bergerak.
Usaha hanya akan terjadi
apabila gaya yang bekerja pada
suau benda menghasilkan
perpindahan pada benda
tersebut
Jawab : (a)
1
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d. Dina mengerahkan gaya ototnya untuk
mendorong motor temannya tetapi motor tidak
bergerak.
e. Cyntia mendorong tembok dengan sekuat
tenaga tetapi tembok tetap diam.
3 Peserta didik dapat
Mengidentifikasikan
hubungan usaha,
gaya, dan
perpindahan
C2 Perhatikan gambar di bawah ini!!
Sebuah benda melakukan usaha sebesar W. Dengan
gaya sebesar F, maka benda tersebut berpindah
sejauh s. Dengan besar gaya tetap, jika usaha yang
dilakukan diperbesar, maka perpindahan yang akan
dicapai benda … .
a. Semakin besar
b. Semakin kecil
c. Tetap
d. Dapat bertambah dan dapat berkurang
e. Nol
Usaha berbanding lurus dengan
dengan gaya dan perpindahan.
Apabila gaya yang bekerja
tetap dan usaha diperbesar
maka perpindahan yang
dihasilkan akan semakin besar
Jawab : (a)
1
4 Peserta didik dapat
menjelaskan
hubungan usaha,
gaya dan
perpindahan
C3 Perhatikan gambar di bawah ini !!
Jika benda berpindah sejauh 2,5 meter, besar usaha
yang dikerjakan pada benda itu adalah ….
a. 25 J
1
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b. 37,5 J
c. 50 J
d. 62,5 J
e. 75 J
Jawab : (e)
5 Peserta didik dapat
menentukan sudut
pada gaya yang
melakukan usaha
C3 Perhatikan gambar di bawah ini !!
Untuk menarik balok dengan posisi seperti pada
gambar diperlukan gaya sebesar 22 N. Dengan
diberi usaha sebesar 33 Joule, balok bergeser 3 m
arah kanan. Sudut pada gambar tersebut
adalah............... (belum ada gambar)
a. 600
b. 570
c. 450
d. 370
e. 300
Jawab : (a)
1
6 Peserta didik dapat
menentukan besar
usaha berdasarkan
grafik F-s yang
disajikan
C4 Perhatikan gambar di bawah ini !! W = luasan daerah di bawah
grafik
W1= luasan daerah 1
W2 = luasan daerah 2
1
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Berdasarkan grafik di atas, besar usaha yang
dilakukan oleh gaya F adalah......
a. 30 J
b. 60 J
c. 90 J
d. 120 J
e. 150 J
joule
joule
joule
Jawab : (a)
7 Mendeskripsikan
konsep energi Potesnsial
Peserta didik dapat
mengidentifikasikan
kasus yang memiliki
energi potensial
C2 Perhatikan beberapa kasus di bawah ini!!
(4) Air yang berada di tempat tertinggi
(5) Busur panah yang diregangkan
(6) Bola menggelinding di lantai
Dari beberapakasus di atas, benda yang memiliki
energi potensial ditunjukkan pada kasus.........
a. (1) saja
b. (1) dan (2)
c. (2) dan (3)
d. (3) saja
e. Semua benar
Energi potensial suatu benda
dipengaruhi oleh kedudukan
benda. Dengan kata lain energi
potensial hanya dimiliki oleh
benda yang memiliki
ketinggian.
Jawab : (b)
1
8 Peserta didik dapat
mendeskripsikan
konsep energi
Potensial gravitasi.
C2 Semakin tinggi kedudukan suatu benda dari bidang
acuan, maka besar energi potensial gravitasi
adalah ....
a. semakin kecil
Persamaan energi potensial
yaitu
1
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b. nol
c. semakin besar
d. sama besar dengan tinggi benda
e. salah semua
merupakan ketinggian benda.
Jika h semakin besar/tinggi
maka energi potensial yang
dihasilkan akan semakin besar
pula
Jawab : (c)
9 Peserta didik dapat
Menentukan besar
energi potensial
gravitasi
C3 Sebuah bola besi massanya 0,2 kg dilempar vertikal
ke atas. Energi potensial benda pada ketinggian
maksimum adalah 40 joule. Bila g = 10 m/s2, maka
ketinggian maksimum yag dicapai benda adalah....
a. 2 m
b. 4 m
c. 6 m
d. 8 m
e. 20 m
jawab : (e)
1
10 Peserta didik dapat
menentukan
hubungan antara
usaha dengan energi
potensial
C3 Benda bermassa 5 kg dipindahkan ke atas melalui
bidang miring licin sepanjang 10 m dan tinggi 7 m
seperti gambar berikut.
Usaha yang diperlukan untuk memindahkan benda
adalah....
a. 175 J
1
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b. 200 J
c. 350 J
d. 425 J
e. 600 J
Jawab : (c)
11 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya usaha dari
perubahan energi
potensial
C3 Sebuah benda yang massanya 3 kg jatuh bebas dari
ketinggian 10 m. Besar usaha yang dilakukan saat
ketinggian benda 4 m di atas tanah adalah........
a. 120 joule
b. 180 joule
c. 240 joule
d. 360 joule
e. 400 joule
joule
Jawab : (b)
1
12 Peserta didik dapat
menentukan energi
Potensial gravitasi
konstan dalam
penyelesaian
masalah kehidupan
sehari-hari.
C4 Buah kelapa dengan massa 2 kg berada pada
tangkainya setinggi 5 meter di atas tanah sedangkan
buah nangka bermassa 3 kg berada pada 4 meter di
atas tanah.
Perbandingan energi potensial yang dimiliki
10 : 12
5 : 6
Jawab : (c)
1
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keduanya yaitu sebesar ….
a. 1 : 2
b. 3 : 4
c. 5 : 6
d. 7 : 8
e. 9 : 10
13 Mendeskripsikan
konsep energi kinetik
Peserta didik dapat
menentukan
hubungan energi
kinetik, massa dan
kecepatan
C1 Energi kinetik yang dimiliki oleh benda bergerak
sebanding dengan .......
a. Percepatan gravitasi
b. Kuadrat kecepatan
c. Akar kecepatan
d. Kecepatan
e. Akar massa
Energi kinetik sebanding
dengan massa dan kuadrat
kecepatan benda
Jawab : (b)
1
14 Peserta didik dapat
menentukan besar
energi kinetik
C3 Sebuah mobil bermassa 2 ton melaju dengan
kecepatan 72 km/jam. Besar energi kinetik mobil
adalah...
f. joule
g. joule
h. joule
i. joule
j. joule
= 20 m/s
joule
Jawab : (c)
1
15 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya usaha dari
perubahan energi
kinetik
C3 Sebuah benda massanya 2 kg mula-mula dalam
keadaan diam pada sebuah bidang datar yang licin,
kemudian pada benda tersebut bekerja sebuah gaya.
Usaha yang dilakukan pada benda sehingga
kecepatannya menjadi 8 m/s adalah...
a. 44 J
b. 54 J
c. 64 J
1
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d. 70 J
e. 72 J
joule
Jawab : (c)
16 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya kecepatan
dari perubahan
energi kinetik
C3 Mobil mainan bermassa 3 kg terletak pada bidang
horizontal yang licin. Bila gaya konstan sebesar 9 N
dikerjakan pada mobil yang bergerak dengan
kecepatan awal 10 m/s, maka kecepatan mobil
setelah berpindah sejauh 50 m adalah.....
a. 5 m/s
b. 10 m/s
c. 15 m/s
d. 20 m/s
e. 25 m/s
Jawab : (c)
1
17 Peserta didik
menganalisis konsep
energi kinetik dalam
penyelesaian
masalah
C4 Benda A bermassa 15 kg mampu bergerak dengan
kecepatan 10 m/s. Sedangkan benda B bermassa 10
kg mampu bergerak dengan kecepatan 5 m/s.
Perbandingan energi kinetik benda A dan benda B
adalah ….
1
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kehidupan sehari-
hari.
a. 6 : 1
b. 1 : 6
c. 2 : 3
d. 3 : 2
e. 3 : 1
5 : 1
6
Jawab : (a)
18 Peserta didik dapat
menentukan nilai
perbandingan energi
kinetik pada dua
benda
C4 Masa benda A tiga kali massa benda B dan kelajuan
benda A setengah kali B. Nilai perbandingan energi
kinetik benda A dengan B adalah.....
a. 3 : 4
b. 3 : 2
c. 2 : 3
d. 2 : 1
e. 1 : 1
3 : 4
Jawab : (a)
1
19 Mendeskripsikan
konsep hukum
kekekalan energi
mekanik
Peserta didik dapat
mengidentifikasi
ciri-ciri terjadinya
hukum kekekalan
energi mekanik
C2 Bila hukum kekekalan energi mekanik untuk sistem
berlaku maka...
a. Energi kinetik sistem selalu berkurang
b. Energi potemsial sistem selalu bertambah
c. Jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem selalu berkurang
d. Jumlah energi potensial dan energi kinetik
sistem selalu bertambah
e. Jumlah energi potensial dan energi kinetik
Energi mekanik : penjumlahan
energi potensial dan energi
kinetik
Energi mekanik sistem pada
posisi apa saja selalu tetap
(kekal)
Jawab : (e)
1
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sistem adalah tetap
20 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya energi
kinetik pada hukum
kekekalan energi
mekanik
C3 Sebuah balok bermassa 4 kg meluncur dari pucuk
bidang miring yang licin seperti tampak pada
gambar
Besar energi kinetik balok saat sampai pada titik B
adalah.... (g = 10 m.s-2)
a. 10 joule
b. 20 joule
c. 30 joule
d. 60 joule
e. 80 joule
Hk kekekalan energi mekanik
joule
joule
Jawab : (e)
1
21 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya kecepatan
gerak benda pada
hukum kekekalan
energi mekanik
C3 Pada musim dingin di negara swedia diadakan
perlombaan ski es di daerah pegunungan.
Permainan ski es meluncur dari ketinggian A
seperti pada gambar. Jika kecepatan awal
permainan ski = 0 dan g = 10 m/s2, maka kecepatan
pemain pada saat ketinggian B adalah ..........
Hk kekekalan energi mekanik
1
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a. m/s
b. m/s
c. m/s
d. m/s
e. m/s
Jawab : (d)
22 Peserta didik dapat
menentukan tinggi
benda pada hukum
kekekalan energi
mekanik
C3 Sebuah bola yang bermassa 2 kg jatuh bebas dari
posisi A seperti gambar
Ketika sampai di titik B besar energi kinetik sama
dengan 2 kali energi potensial. Maka tinggi titik B
dari tanah adalah....
a. 30 m
b. 40 m
c. 60 m
d. 70 m
e. 80 m
Jawab : (a)
1
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23 Peserta didik dapat
menentukan
kecepatan benda
pada hukum
kekekalan energi
mekanik
C3 Sebuah benda jatuh dari ketinggian 25 m dari atas
tanah. Kecepatan benda saat mencapai ketinggian 5
m dari tanah adalah....
a. 20 m/s
b. 30 m/s
c. 40 m/s
d. 50 m/s
e. 60 m/s
Hk kekekalan energi mekanik
m/s
m/s
Jawab : (a)
1
24 Peserta didik dapat
mengaplikasikan
konsep kekekalan
energi mekanik
dalam penyelesaian
masalah kehidupan
sehari-hari.
C4 Perhatikan gambar di bawah ini !!
Hubungan besarnya energi potensial dan energi
Energi kinetik bertambah :
gerak benda merupakan GLBB
dipercepat karena pada saat
benda benda turun (berpindah
posisi) kecepatan benda
bertambah sehingga energi
kinetik benda juga bertambah
Energi potensial berkurang :
ketinggian benda menjadi kecil
1
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kinetiknya saat berayun dari A ke C adalah ….
a. energi kinetik dan energi potensial berkurang
b. energi kinetik dan energi potensial bertambah
c. energi kinetik berkurang dan energi potensial
bertambah
d. energi kinetik bertambah dan energi potensial
tetap
e. energi kinetik bertambah dan energi potensial
berkurang
sehingga energi potensialnya
menjadi berkurang
Jawab : (e)
25 Mendeskripsikan
konsep Daya
Peserta didik dapat
mendefinisikan
pengertian Daya
C1 Energi yang dihantarkan selama melakukan usaha
dalam periode waktu tertentu disebut.....
a. Energi
b. Usaha
c. Momentum
d. Daya
e. Impuls
Daya adalah energi yang
dihantarkan selama melakukan
usaha dalam periode tertentu
Jawab : (d)
1
26 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya daya
C3 Ani sedang melakukan sebuah usaha sebesar 750
joule untuk memindahkan sebuah meja selama 5
menit. Daya yang dilakukan oleh Ani adalah.....
a. 1 watt
b. 1,5 watt
c. 2 watt
d. 2,5 watt
e. 3 watt
joule
menit = 300 Sekon
watt
Jawab : (d)
1
27 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya daya
C3 Seorang yang massanya 60 kg menaiki tangga yang
timgginya 20 m dalam selang waktu 2 menit. Bila
percepatan gravitasi bumi g = 10 m/s2, berapa daya
yang dikeluarkan oleh orang tersebut......
a. 80 watt
1
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b. 100 watt
c. 240 watt
d. 320 watt
e. 450 watt
joule
watt
Jawab : (b)
28 Peserta didik dapat
menentukan
besarnya daya
C3 Sebuah mobil yang massanya 800 kg dijalankan
dari keadaan diam dengan percepatan 2 m/s2 selama
10 detik. Daya mesin tersebut adalah....
a. 42 kW
b. 40 kW
c. 35 kW
d. 32 kW
e. 16 kW
joule
watt
KW
1
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Jawab : (e)
29 Peserta didik dapat
menentukan Daya
masuk jika diketahui
efisiensi daya
C3 Efisiensi sebuah trafo 60 %. Jika energi listrik yang
dikeluarkan 300 J, berapakah energi listrk yang
masuk trafo.....
a. 100 J
b. 200 J
c. 300 J
d. 400 J
e. 500 J
J
J
Jawab : (e)
1
30 Peserta didik dapat
menentukan besar
Daya berdasarkan
grafik F-s yang
disajikan
C4 Perhatikna grafik di bawah ini
Jika waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
perpindahan 10 meter adalah 3 detik, maka daya
yang digunakan dalam proses tersebut adalah....
a. 42 watt
b. 36 watt
c. 24 watt
d. 14 watt
e. 8 watt
W = luas trapesium
joule
watt
Jawab : (d)
1
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Lampiran 6 g. Angket Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik
ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
Nama :
Kelas :
Petunjuk Pengisian Angket :
1. Isilah identitas diri anda pada lembar angket yang telah tersedia
2. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan di bawah ini
3. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang anda pilih pada tempat yang telah
disediakan sesuai dengan keadaan yang anda alami
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
4. Isilah dengan sebenarnya dan jujur karena tidak akan mempengaruhi nilai
mata pelajaran fisika anda!
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S TS STS
1
Saya selalu mendengarkan penjelasan guru
saat pembelajaran fisika di kelas
2
Saya tidak pernah mendengarkan penjelasan
guru saat pembelajaran fisika di kelas
3
Saya selalu bertanya kepada guru mengenai
materi fisika yang belum saya pahami.
4
Saya malas bertanya kepada guru mengenai
materi yang tidak saya pahami.
5
Saya merasa bosan saat kegiatan belajar fisika
karena guru hanya menjelaskan materi
dengan berceramah saja.
6
Saya merasa bosan dalam belajar Fisika
karena pada saat pembelajaran hanya
mencatat saja.
7
Saya senang belajar fisika karena guru
mengajar dengan menggunakan berbagai cara
mengajar yang berbeda.
8
Saya senang belajar Fisika karena guru
menggunakan media dalam pembelajaran.
9
Saya senang belajar Fisika karena pada saat
pembelajaran dibentuk kelompok-kelompok.
10
Saya selalu mengerjakan sendiri tugas Fisika
yang diberikan oleh guru
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11
Dalam mengerjakan tugas maupun soal Fisika
saya mencontoh milik teman.
12
Jika sudah di rumah, saya mengulang kembali
materi pelajaran yang diajarkan di sekolah
13
Saya belajar fisika dirumah apabila ada PR
atau ulangan esok hari
14
Saya selalu mencari tahu sendiri materi fisika
yang belum saya pahami saat pembelajaran di
kelas melalui buku maupun internet.
15
Saya mempelajari materi fisika sebelum
diberikan guru di sekolah
16
saya selalu menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.
17
Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi
atau belajar kelompok
18
Saya hanya diam saja dan tidak pernah
memberikan pendapat saat diskusi.
19
Jika jawaban saya berbeda dengan teman
maka saya akan mengganti jawaban saya
sehingga sama dengan jawaban teman.
20
Saya selalu ragu-ragu dalam menjawab
pertanyaan.
21
Jika nilai Fisika saya jelek, saya akan terus
rajin belajar agar nilai saya menjadi baik.
22
Jika nilai Fisika saya jelek, saya tidak mau
belajar lagi.
23
Apabila dalam buku ada soal fisika yang
belum dikerjakan maka saya mencoba untuk
mengerjakannya.
24
Saya merasa senang untuk memahami
kembali soal atau materi fisika yang sulit
25
Saya tidak senang untuk belajar fisika jika
menghadapi kesulitan dalam belajar
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Lampiran 6 h. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
No Indikator
Pernyataan
Jumlah
pernyataanPositif
Nomor
Butir
Negatif
Nomor
Butir
1
Memiliki rasa
ingin tahu yang
tinggi
Saya selalu mendengarkan penjelasan
guru saat pembelajaran fisika di kelas 1
Saya tidak pernah mendengarkan
penjelasan guru saat pembelajaran fisika di
kelas
2
4
Saya selalu bertanya kepada guru
mengenai materi fisika yang belum saya
pahami.
3
Saya malas bertanya kepada guru mengenai
materi yang tidak saya pahami. 4
2
Suasana belajar
yang menarik
Saya senang belajar fisika karena guru
mengajar dengan menggunakan berbagai
cara mengajar yang berbeda.
7
Saya merasa bosan saat kegiatan belajar
fisika karena guru hanya menjelaskan
materi dengan berceramah saja.
5
5
Saya senang belajar Fisika karena guru
menggunakan media dalam
pembelajaran.
8
Saya merasa bosan dalam belajar Fisika
karena pada saat pembelajaran hanya
mencatat saja.
6
Saya senang belajar Fisika karena pada
saat pembelajaran dibentuk kelompok-
kelompok.
9
3 Mandiri
Saya selalu mengerjakan sendiri tugas
Fisika yang diberikan oleh guru
10
Dalam mengerjakan tugas maupun soal
Fisika saya mencontoh milik teman.
11
6
Jika sudah di rumah, saya mengulang
kembali materi pelajaran yang diajarkan
di sekolah
12
Saya belajar fisika dirumah apabila ada PR
atau ulangan esok hari 13
Saya selalu mencari tahu sendiri materi
fisika yang belum saya pahami saat
pembelajaran di kelas melalui buku
maupun internet.
14
Saya mempelajari materi fisika sebelum
diberikan guru di sekolah
15
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4
Memiliki
kepercayan diri
yang tinggi
saya selalu menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.
16
Saya hanya diam saja dan tidak pernah
memberikan pendapat saat diskusi.
18
5
Saya selalu memberikan pendapat saat
diskusi atau belajar kelompok 17
Jika jawaban saya berbeda dengan teman
maka saya akan mengganti jawaban saya
sehingga sama dengan jawaban teman.
19
Saya selalu ragu-ragu dalam menjawab
pertanyaan.
20
5
Menganggap
kesulitan sebagai
tantangan
Jika nilai Fisika saya jelek, saya akan
terus rajin belajar agar nilai saya menjadi
baik.
21
Jika nilai Fisika saya jelek, saya tidak mau
belajar lagi. 22
5
Apabila dalam buku ada soal fisika yang
belum dikerjakan maka saya mencoba
untuk mengerjakannya.
23
Saya tidak senang untuk belajar fisika jika
menghadapi kesulitan dalam belajar 25
Saya merasa senang untuk memahami
kembali soal atau materi fisika yang sulit
24
TOTAL JUMLAH SOAL 25
PEDOMAN PENSKORAN ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Pilihan jawaban
Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
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